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ABSTRAK

Desi Utami, “Filsafat Lingkungan Hidup A. Sonny Keraf dan Penerapannya
terhadap Ekowisata di Indonesia”. Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017.

Penelitian ini lahir dari keprihatinan terhadap kondisi pariwisata
konvensional yang dewasa ini banyak berdampak negatif terhadap lingkungan yaitu
adanya peningkatan produksi sampah, pembukaan lahan hijau atau perambahan
hutan untuk penunjang fasilitas wisata yang mengakibatkan berbagai pencemaran
sehingga menyebabkan krisis terhadap lingkungan. Pemerintah dan kementerian
bidang pariwisata harus merumuskan kembali konsep pariwisata yang tidak hanya
menguntungkan dalam segi perekonomian namun juga seimbang dalam hal
pelestarian ekologi. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi bagaimana
konsep Filsafat Lingkungan Hidup A. Sonny Keraf dan bagaimana kontekstualisasi
Filsafat Lingkungan Hidup A. Sonny Keraf terhadap penerapan ekowisata di
Indonesia. Metodologi penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kepustakaan
(library research) untuk menelaah prinsip-prinsip yang terdapat dalam Filsafat
Lingkungan Hidup. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat beberapa prinsip
penting dalam Filsafat Lingkungan Hidup yang dapat dikontekstualisasikan
terhadap penerapan ekowisata di Indonesia seperti membangun paradigma holistik
sebagai cara pandang baru terhadap alam yang memahami alam memiliki nilai
intrinsik  lebih luas daripada sekadar nilai ekonomis, kemudian menghendaki
adanya ecoliteracy yaitu kesadaran lingkungan tidak hanya dalam diri individu
tetapi dalam sebuah komunitas, dan bioregionalisme yang berusaha
mengolaborasikan antara ekologi dengan ekonomi dengan penempatan yang
seimbang dalam sebuah penerapan ekowisata. Penelitian bertujuan dengan adanya
penerapan ekowisata di Indonesia yang berkonsep Filsafat Lingkungan Hidup dapat
menawarkan solusi untuk mengurangi Krisis global yang terjadi di Indonesia agar
warga Indonesia menjadi warga yang aktif dan berkesadaran lingkungan.

Kata kunci: A. Sonny Keraf, Ekowisata, Filsafat Lingkungan Hidup.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perjalanan wisata telah ada sejak dahulu sejalan dengan perkembangan
peradaban manusia. Perkembangan industri pariwisata baru dimulai pada abad 19
di Eropa setelah munculnya perindustrian. Seiring industrialisasi telah menjadikan
kehidupan perkotaan semakin sibuk, pendapatan bertambah dan waktu senggang
semakin berkurang. Di saat itulah waktu senggang menjadi kebutuhan individu
dan masyarakat. Maka timbullah keinginan orang untuk berusaha menyempatkan
diri untuk melakukan perjalanan wisata di tempat-tempat yang jauh dari tempat
tinggal atau tempat aktivitasnya sehari-hari. Dengan demikian secara otomatis
muncul pula penunjang-penunjang perjalanan wisata seperti sarana angkutan,
hotel-hotel, serta berkembangnya jalur transportasi darat, laut maupun udara.!

Wisata adalah kegiatan perjalanan untuk menghabiskan waktu secara
sukarela dan bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata.
Perjalanan wisata untuk sebagian masyarakat maju dianggap sebagai kegiatan
yang diharuskan, bisa dijadikan kegiatan rutinitas misalnya setiap akhir pekan
atau akhir tahun. Di zaman modern ini wisata lebih diprioritaskan bagi mereka
yang ingin melepaskan diri dari lingkungan pekerjaannya, suasana kebiasaan
hidupnya atau hanya sekadar pergi nyepi ke tempat yang tenang jauh dari
keramaian untuk berkontemplasi mencari ilham.? Umumnya mereka memilih

meluangkan waktu untuk sekadar memiliki waktu bersama keluarga, menikmati

1 Suharyono, Bunga Rampai Pemikiran Geografi dan Lingkungan Hidup (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2014), 156.
2 Salah Wahab, Manajemen Kepariwisataan (Jakarta: Pradnya Paramita, 2003), 57.
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quality time dengan berwisata. Tak jarang mereka yang memang masyarakat
menengah ke atas tidak tanggung-tanggung untuk mengeluarkan uang yang cukup
banyak untuk membiayai perjalanan wisatanya demi Kkepuasan batin dan
menghilangkan kepenatan. Sebab di dalam diri manusia telah ditakdirkan oleh
Allah  SWT memiliki naluri dan hasrat atau keinginan dalam memenuhi
kelangsungan hidupnya, hasrat ingin tahu dan jiwa petualangan mendorong
manusia melakukan perjalanan. Manusia senantiasa dinamis dan kedinamisannya
tercermin dalam keinginannya melakukan perjalanan melintasi dan menikmati
objek dan daya tarik yang dikunjungi, hasrat ingin tahu tersebut yang menuntut
penyaluran dan bagi banyak orang sudah menjadi kebutuhan.

Mengingat juga bahwa sektor kepariwisataan di Indonesia sendiri
menjadi salah satu komoditi jasa yang banyak berkontribusi pada perekonomian
lokal. Hal ini dikarenakan Indonesia tidak hanya kaya akan sumber daya alamnya
namun karena bentang alamnya yang eksotis, terdiri dari hutan, laut dan sungai
yang dapat menghasilkan potensi wisata alam yang sungguh luar biasa.® Serta
kekayaan adat istiadat, keragaman budaya, bahkan Indonesia merupakan salah
satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi sebagali
megadiversity menempati peringkat ke dua setelah Brazil. Oleh karena itu tidak
heran, di setiap wilayah di Indonesia ini dapat berpotensi sebagai objek wisata.
Indonesia  berharap oleh adanya peran pariwisata ini dengan tetap
mengembangkan dan  menjaga  kesinambungannya maka akan mampu

menanggulangi krisis yang sedang menjangkiti perekonomian saat ini.

3 Alifien Soetopo, Mengenal Lebih Dekat: Wisata Alam Indonesia (Jakarta: Pacu Minat Baca,
2011), 5.



Umumnya perjalanan wisata tidak hanya bersifat lokal atau regional
tetapi juga internasional. Dengan mendatangkan wisatawan mancanegara di
samping dapat meningkatkan pendapatan nasional juga menunjang perolehan
devisa. Pariwisata juga membawa keterbukaan bagi kemajuan dan perubahan
sikap masyarakat, baik dalam pergaulan antar bangsa maupun menciptakan aneka
macam lapangan kerja. Namun perubahan dan kemajuan yang terjadi oleh
perkembangan industri pariwisata juga menuntut tanggung jawab untuk ikut serta
melestarikan dan meningkatkan kualitas  lingkungan  hidup. Karena pada
umumnya Kkegiatan dan pengembangan industri pariwisata yang tidak mengukur
daya dukung lingkungan dapat merusak lingkungan alam yang dijadikan sebagali
sumber penunjang kehidupan. Maka peraturan yang ketat, kedisiplinan dan
pengawasan dan biaya serta sanksi-sanksi yang cukup memadai perlu diusahakan
secara serius untuk menjaga kelestarian lingkungan alam daerah wisata.*

Di samping itu kebanyakan negara yang sedang berkembang seperti
Indonesia memiliki potensi pariwisata yang baik, maka pariwisata mau tidak mau
dijadikan sebagai mesin penggerak ekonomi yang meningkatkan likuiditas
keuangan negara dalam waktu lebih singkat daripada sektor produksi lain seperti
pertanian dan industri.® Selain itu pariwisata juga merupakan wahana yang
menarik untuk mengurangi pengangguran, karena pembangunan pariwisata dapat
berpengarun pada penciptaan lapangan kerja. Bahkan para pakar memberikan
pernyataan bahwa pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peran

besar dalam penanggulangan kemiskinan di negara-negara berkembang, seperti

4 Suharyono, Bunga Rampai, 159-160.
5 Salah Wahab, Manajemen, 102.



contohnya di Indonesia. Oleh karena itu, agar obyek wisata tetap menjadi salah
satu komoditas penunjang perekonomian yang berkelanjutan maka perlu adanya
kebijakan-kebijakan yang menunjang pelestarian lingkungan serta kerjasama-
kerjasama baik masyarakat lokal maupun pemerintah dalam mewujudkan
perekonomian yang sehat.

Berikut data yang diperoleh dari buku Istilah-Istilah Dunia Pariwisata,
Susanto mengatakan bahwa bagi kunjungan wisata mancanegara yang berkunjung
ke Indonesia menunjukkan trend meningkat dalam beberapa dasawarsa, tahun
1969 tercatat Indonesia hanya dikunjungi 86.067 wisata mancanegara, kemudian
pada tahun 1990 meningkat menjadi 2.051.686 dan peningkatan drastis tercatat
sekitar 5.064.217 pada tahun 2000. Hal ini menandakan bahwa kedatangan wisata
mancanegara telah memberikan penerimaan devisa yang sangat besar kepada
Indonesia. Devisa yang diterima secara berturut-turut pada tahun 1996, 1997,
1998, 1999 dan 2000 adalah sebesar 6.307.69; 5.321.46; 4.331.09; 4.710.22 dan
5.7 48.80 juta Dollar AS.® Dari data-data tersebut bisa dipastikan bahwa sektor
wisata dapat meningkatkan hasil perekonomian maupun penerimaan devisa
negara yang kemudian dapat mengimbangi kerja pertambangan yang semakin
lama semakin menguras sumberdaya alam.

Namun seiring berjalannya waktu, kerja obyek pariwisata konvensional
seperti wisata pantai, wisata di Bali, wisata di Danau Toba dan sebagainya yang
pada umumnya berupaya membangun mass tourism dinilai memberikan dampak

negatif berupa penurunan kualitas lingkungan seperti kerusakan lingkungan,

6 R. Susanto Damardjati, Istilah-Istilah Dunia Pariwisata (Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 2001),
45,



polusi udara, polusi air, sampah, masalah penggunaan tanah dan sebagainya.” Hal
ini berkaitan dengan pembangunan gedung-gedung atau sarana prasarana sebagai
penunjang perjalanan wisata untuk meningkatkan penghasilan suatu daerah
wisata.  Selanjutnya akibat dari pembangunan-pembangunan yang tidak
memperhatikan daya dukung lingkungan inilah yang akhirnya melahirkan Krisis-
krisis lingkungan.

Dalam sejarahnya, peradaban industrial seperti pada pembangunan
gedung-gedung yang hanya berfokus pada kepentingan perekonomian ini
mengakibatkan pencemaran lingkungan dan juga mengintensifkan macam-macam
perlakuan salah terhadap lingkungan. Kemudian manusia benar-benar menjadi
aktor perusak lingkungan hidup. Seiring munculnya kebudayaan manusia
industrial global ini mengindikasikan hilangnya macam-macam etika lingkungan
yang telah ada pada masa praindustrial.®  Sekularisme, humanisme dan
materialisme kebudayaan industrial telah memerosotkan fungsi etika lingkungan
yang kemudian lebih Dbergeser pada pemahaman antroposentrisme yang
memandang bahwa alam sekitar tidak mengandung nilai intrinsik sehingga hanya
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia. dan akhirnya yang terjadi alam
semesta tidak mampu menanggung beban pembangunan yang semakin lama
semakin mengikis eksistensi alam itu sendiri.

Oleh karena itu diperlukannya kebijakan baru yang merancang

pembangunan  berkelanjutan demi  menciptakan pembangunan yang lebih

7 A. Reni Widyastuti, “Berorientasi pada Pelestarian Fungsi Lingkungan”, Jurnal Ekosains, Vol. Il
No. 3 (Oktober, 2010), 69.

8 Mary Evelyn Tucker & John A. Grim, Agama, Filsafat dan Lingkungan Hidup, terj. P. Hardono
Hadi (Yogyakarta: Kanisius, 2003), 33.



memperhatikan daya dukung lingkungan. Berikut dalam hal pengembangan
pariwisata yang harus selalu mengedepankan pelestarian fungsi lingkungan,
dalam arti perlunya pengembangan pariwisata berkelanjutan yang mengedepankan
konsep pembangunan berwawasan lingkungan. Jika hal ini tidak segera dijalankan
maka akan menimbulkan dampak terhadap reaksi alam maupun menyebabkan
kerugian bagi kawasan wisata dan tentunya bagi kehidupan ekosistem di
sekitarnya.

Seringkali banyak dijumpai dari masyarakat kita ketika sedang
melakukan perjalanan wisata hanya untuk memuaskan hasratnya saja. Mereka
tampak memuaskan diri untuk menuruti kesenangan dan hasrat-hasrat mereka
seperti berfoto-foto, ber-selfie ria, menikmati makanan-makanan yang tersedia,
namun di samping itu mereka tidak sadar untuk tetap menjaga lingkungan seperti
membiarkan sampah berserakan di sekitar kawasan wisata, merusak habitat
lingkungan dan sebagainya. Hal inilah yang membuktikan bahwa hingga Kini
masyarakat belum memiliki kesadaran yang lebih untuk menjaga apa Yyang
seharusnya mereka jaga.

Di samping memberikan manfaat yang besar bagi perkembangan
kesejahteraan masyarakat, akan tetapi pembangunan pariwisata konvensional juga
sering dianggap sebagai salah satu penyebab kerusakan lingkungan yang paling
utama, hal ini dikarenakan pada saat pembangunan pariwisata berlangsung
membutuhkan penyediaan insfrastruktur yang harus dengan cara merusak alam
sebagaimana hal ini terkait laporan WTO (World Tourism Organization) pada

tahun 1996. Kasusnya seperti yang terjadi di beberapa daerah, pembangunan



resort dan hotel yang harus mengorbankan ekosistem pantai, laut dan hutan.
Selain itu munculnya kawasan kumuh juga menjadi dampak negatif yang
ditimbulkan oleh pariwisata selain masalah perubahan nilai-nilai budaya lokal
akibat masuknya budaya asing.®

Dengan melihat ranah pariwisata konvensional yang begitu banyak
dampak negatimya maka untuk meningkatkan peran kepariwisataan, sektor
pariwisata memperoleh prioritas dalam pengembangannya. Salah satu upaya
untuk pengembangan pariwisata berkelanjutan dengan konsep pembangunan yang
berwawasan lingkungan yaitu melalui ekowisata. Menurut Mc. Kurcher, dalam
pengembangan industri pariwisata secara berkesinambungan memiliki syarat tiga
faktor yang tidak bisa diabaikan yaitu masalah pemeliharaan ekologi, hubungan
dengan masyarakat lokal dan kepuasan wisatawan. Sementara pembangunan
pariwisata yang berkelanjutan menempatkan aspek sumber-sumber lingkungan
sebagai dasar kompromi yang menentukan prospek penduduk lokal di masa yang
akan datang.

Di samping itu, jika merujuk pada tren perkembangan global dalam dunia
kepariwisataan, dewasa ini telah terjadi pergeseran minat dari wisatawan. Mereka
tidak lagi memilih untuk bersantai dan menikmati sun-sea, melainkan telah
mengalami pergeseran minat menuju jenis wisata yang memuaskan, dalam arti
mereka tetap bersantai tetapi juga mendapat pengetahuan dan dapat menikmati

produk atau kreasi budaya, peninggalan sejarah dan berbagai keanekaragaman

9 Joko Tri Haryanto, “Model Pengembangan Ekowisata dalam Mendukung Kemandirian Ekonomi
Daerah Studi Kasus Provinsi DIY”, Jurnal Kawistara, Vol. 4 No. 3 (Desember, 2014), 272.



hayati.l® Dalam hal ini, para wisatawan dinilai lebih bijak untuk tidak sekadar
menikmati tetapi juga ada kemauan upaya untuk melestarikan lingkungannya.

Ada empat pilar yang diidentifikasi pada pengembangan pariwisata
berkelanjutan ini antara lain, ekonomi yang berkelanjutan yaitu upaya ekonomi
untuk menghasilkan keuntungan sekarang dan di masa yang akan datang; ekologi
yang berkelanjutan yaitu pembangunan yang harmonis dengan esensi proses
ekologi; budaya yang berkelanjutan yaitu pembangunan yang meningkatkan
kualitas hidup, harmonis dengan dampaknya terhadap budaya dan nilai-nilai serta
mempertahankan  identitas  dari  masyarakatnya; dan masyarakat yang
berkelanjutan yaitu pembangunan dirancang dengan memberikan manfaat pada
masyarakat lokal dan meningkatkan penghasilan. Dari keempat pilar tersebut
dapat mengindikasikan bahwa pada program pengembangan industri pariwisata
berkelanjutan merupakan upaya untuk mengadakan keseimbangan antara nilai
ekonomi yang diperoleh penduduk lokal, pemeliharaan lingkungan dan
pemeliharaan nilai-nilai sosial budaya masyarakat lokal.t

Tentu saja hal ini mengarah pada pemanfaatan kenampakan alam
Indonesia  yang sanggup  menyuguhkan  destinasi-destinasi  wisata  yang
berwawasan lingkungan seperti ekowisata. Ekowisata merupakan salah satu jenis
pariwisata yang muncul baru-baru ini. Jenis pariwisata ini mulai mendapat
perhatian di kalangan aktivis LSM maupun pengelola wisata. Ekowisata muncul

karena adanya ketidakpuasan terhadap wisata alam dan wisata terbuka yang

10 Baskoro, BRA dan Cecep Rukendi, “Membangun Kota Pariwisata Berbasis Komunitas; Sebuah
Kajian Teoritis”, Jurnal Kepariwisataan Indonesia Departemen Kebudayaan dan Pariwisata
Indonesia, Vol. 3 No. 1 (Maret, 2008), 5-7.

1 bid.,



mengandung banyak pengunjung (mass tourism) yang dapat menyebabkan
kerusakan ekosistem dan kerusakan pendapatan potensial.

Ekowisata ini lebin dari sekadar kelompok pecinta alam yang
berdedikasi, sebagai gabungan berbagai kepentingan yang muncul dari kepedulian
ternadap masalah sosial, ekonomi dan lingkungan. Hal ini dijadikan usaha untuk
membuat devisa masuk kembali sehingga konservasi alam dapat terbiayai.l?
Ekowisata juga menawarkan kesatuan nilai berwisata yang terintegrasi antara
keseimbangan menikmati keindahan alam dan upaya untuk melestarikannya.
Diharapkan ekowisata ini dapat berperan aktif dalam memberikan solusi dalam
menyelesaikan ~ permasalahan yang terjadi dalam pengembangan kawasan
pariwisata.'® Ekowisata bertemu dengan upaya-upaya konservasi dan salah satu
yang terpenting adalah pengelolaan kawasan konservasi. Sementara pada
umumnya dengan penerapan ekowisata di dalam suatu daerah wisata ini tentu
berdampak pada peningkatan perekonomian bagi masyarakat lokal namun
keadaan ekonomi tidak bisa dijadikan prioritas dalam hal ini karena berkaitan
dengan prinsip keseimbangan ekologi yang terdapat dalam suatu daerah wisata.

Akan tetapi pada akhir-akhir ini meskipun dunia pariwisata memperoleh
perhatian khusus dari akademisi pariwisata dan praktisi pembangunan pariwisata,
namun literatur tentang konsep dan teori pariwisata seringkali gagal
menghubungkan pariwisata dengan konsep pembangunan berkelanjutan sebagai
kesatuan paradigma, sehingga penerapan pembangunan berkelanjutan dalam

konteks pariwisata masih banyak diragukan. Hal ini yang menjadi daya tarik

12 1hid., 273.
13 Gurfan Darma Dirawan, “Strategi Pengembangan Ekowisata (Studi Kasus Suaka Margasatwa
Mampie Lampoko)”, Jurnal Kepariwisataan Indonesia (Jakarta, 2006), 139.
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dunia  akademis untuk mendiskusikan konsep pengembangan  pariwisata
berkelanjutan dengan lebin komprehensif.14

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis bermaksud untuk membahas
dan menguraikan terkait pariwisata yang mengarah pada pelestarian lingkungan
sebagai gagasan pengalihan dalam konsep pariwisata agar dapat meminimalisasi
dampak krisis lingkungan. Di samping itu diuraikan juga mengenai keseimbangan
antara ekonomi dengan ekologi yang menyertai ekowisata. Dalam hal ini penulis
tertarik untuk mengontekstualisasikan beberapa prinsip-prinsip dalam filsafat
lingkungan hidup dalam pemikiran Sonny Keraf yang mengandung prinsip-
prinsip terkait dengan pemecahan akar masalah dari krisis lingkungan hidup serta
memberikan perluasan pandangan terkait ekologi dengan ekonomi jika diterapkan
dalam konsep ekowisata.

Dalam hal ini terkait penelitian penulis terhadap karya A. Sonny Keraf
mengenai lingkungan hidup, di mana pemikiran-pemikiran Sonny Keraf terkait
dengan lingkungan hidup ini merupakan sebuah konsentrasi baru yang
sebelumnya banyak berkonsentrasi pada etika-etika hukum dan bisnis kemudian
Sonny Keraf baru memusatkan pemikirannya terhadap isu-isu lingkungan hidup
setelah Sonny Keraf menjabat sebagai Menteri Negara Lingkungan Hidup, maka
dalam hal ini penulis mengambil fokus pemikiran-pemikiran Sonny Keraf dari
ketika Sonny keraf menjabat sebagai Menteri Negara Lingkungan Hidup hingga

pada tahun 2014 untuk dijadikan referensi. Jika pada waktu yang sudah ditentukan

14 Nurhidayati, “Pemanfaatan Karbon Aktif Kayu Sengon Putih sebagai Absorgen Fe dan Mn
dalam Air Sumur”, Skripsi (Yogyakarta: FMIPA UNY, 2008).



11

terjadi perubahan pemikiran dari Sonny Keraf bukan termasuk tanggung jawab

penulis.

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas selanjutnya dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana konsep Filsafat Lingkungan Hidup A. Sonny Keraf?
Bagaimana kontekstualisasi Filsafat Lingkungan Hidup A. Sonny Keraf

terhadap penerapan ekowisata di Indonesia?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mendeskripsikan konsep Filsafat Lingkungan Hidup A. Sonny Keraf.
Untuk mendeskripsikan kontekstualisasi Filsafat Lingkungan Hidup A.

Sonny Keraf terhadap penerapan ekowisata di Indonesia..

Kegunaan Penelitian

Secara teoretis: penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi
penulis dan pembaca dalam memahami berbagai krisis lingkungan yang
terjadi saat ini dan solusi untuk meminimalisasi dampak-dampaknya,
memberikan gambaran tentang wisata di Indonesia dan memberikan
tinjauan filosofis terhadap penerapan ekowisata di Indonesia yang baik
melalui  kontekstualisasi filsafat lingkungan hidup A. Sonny Keraf, serta
memberikan sumbangan  kepustakaan tentang kajian lingkungan dan

prospek pengembangan wisata di Indonesia.
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2.  Secara praktis: penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan
kepedulian kepada setiap individu untuk cerdas dalam menentukan sikap,
komitmen untuk tetap menjaga, melindungi maupun memperbaiki kualitas
lingkungan hidup serta memberikan pengalaman pada kita bahwa saat
wisata pun seharusnya tetap memegang prinsip untuk menjaga dan
melestarikan alam bukan malah merusak dan acuh tak acuh terhadap

lingkungan sekitar.

E. Penegasan Judul
Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman terhadap pokok
bahasan skripsi yang berjudul “FILSAFAT LINGKUNGAN HIDUP A. SONNY

KERAF DAN  PENERAPANNYA  TERHADAP EKOWISATA DI

INDONESIA” (Sebuah Paradigma Baru Bioregionalisme dalam Usaha

Pengembangan Wisata di Indonesia untuk Menuju Kearifan Lingkungan), maka

kiranya perlu untuk dijelaskan apa yang dimaksud dengan judul tersebut.

Pengertian dari istilah-istilah yang terdapat pada judul tersebut adalah sebagai

berikut:

1.  Filsafat: ilmu yang menyelidiki segala sesuatu yang ada secara mendalam
dengan mempergunakan akal sampai pada hakikatnya. Filsafat bukan
mempersoalkan gejala-gejala atau fenomena tetapi yang dicari adalah
hakikat dari suatu fenomena. Hakikat adalah suatu prinsip yang menyatakan
sesuatu adalah sesuatu itu. Filsafat adalah usaha untuk mengetahui segala

sesuatu.
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2. Lingkungan Hidup: kesatuan ruang dengan sama benda, daya, keadaan dan
makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk
hidup lain dan dapat mempengaruhi hidupnya.®

3. Filsafat Lingkungan Hidup: sebuah pencarian, sebuah pertanyaan terus
menerus menyoal lingkungan hidup, baik tentang makna dan hakikatnya
maupun tentang segala hal yang berkaitan dan menyangkut lingkungan
hidup itu. Filafat lingkungan hidup juga sebuah ekologi, ilmu tentang
lingkungan hidup. 1iImu yang mengkaji dan memungkinkan Kita memahami
secara benar tentang alam semesta, ekosistem, tempat kehidupan ini
berlangsung dan segala interaksi yang berlangsung di dalamnya.6

4.  Ekowisata merupakan salah satu kegiatan pariwisata yang berwawasan
lingkungan  dengan mengutamakan aspek konservasi alam, aspek
pemberdayaan sosial budaya ekonomi masyarakat lokal serta aspek
pembelajaran dan pendidikan. Ekowisata dimulai ketika dirasakan adanya
dampak negatif pada kegiatan pariwisata konvensional. Dampak negatif ini
bukan hanya dikemukakan dan dibuktikan oleh para ahli lingkungan tetapi
juga para budayawan, tokoh masyarakat dan pelaku bisnis pariwisata itu
sendiri. Dampak berupa kerusakan lingkungan, terpengaruhnya budaya

lokal secara tidak terkontrol, berkurangnya peran masyarakat setempat dan

15 N.H.T. Siahaan, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan (Jakarta: Erlangga, 2004), 4.
16 A, Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam Sebagai Sebuah Sistem Kehidupan Bersama
Fritjof Capra (Yogyakarta: Kanisius, 2014), 47.



14

persaingan bisnis yang mulai mengancam lingkungan, budaya dan ekonomi

masyarakat setempat.t’

F.  Kajian Pustaka

Pada dasarnya kajian terhadap tema ekowisata ini telah banyak dikaji
oleh para ahli sebelumnya. Selain itu telah banyak para peneliti dan akademisi
yang juga telah banyak membahas mengenai ekowisata. Akan tetapi menurut
sepengetahuan penulis, secara eksplisit belum terdapat hasil penelitian yang
berkenaan dengan dengan judul kontektualisasi filsafat lingkungan hidup A.
Sonny Keraf terhadap penerapan ekowisata di Indonesia. Adapun penelitian-
penelitian dan karya ilmiah yang berkaitan dengan tema ekowisata antara lain :

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Suci Rahmawati dengan judul
Ekowisata Berbasis Masyarakat Studi Partisipasi Kelompok Tani Bintang
Timur.18 Skripsi ini membahas mengenai partisipasi pengembangan ekowisata
berbasis masyarakat yang dikembangkan oleh Kelompok Tani Bintang Timur.
Dilihat dari bagaimana dampak ekonomi, faktor penghambat dan pendukung
dalam mengembangkan ekowisata berbasis masyarakat di Wonorejo Kecamatan
Rungkut Surabaya dan kemudian dikaitkan dengan dakwah pengembangan
masyarakat bahwa upaya yang dilakukan oleh kelompok tani bintang timur adalah
upaya meningkatkan kualitas hidup sebagai dari pengembangan manusia terhadap
lingkungan, sebab dalam usaha melakukan pengembangan masyarakat sebagai

modal berdakwah.

17 Wikipedia, http://id.wikipedia.org. Diakses pada tanggal 17 Mei 2017.
18 Suci Rahmawati, “Ekowisata Berbasis Masyarakat Studi Partisipasi Kelompok Tani Bintang
Timur”,( Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Surabaya, 2012).



http://id.wikipedia.org/
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Kedua, jurnal yang ditulis oleh Akhmad Zaini dan Samzul Arifin dengan
judul Desain Dakwah Pemberdayaan Masyarakat melalui Ekowisata Bahari di
Kawasan Pantai Banongan Situbondo.’® Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa
ekowisata yang dikembangkan di Pantai Banongan Kabupaten Situbondo harus
melibatkan masyarakat, memberi manfaat ekonomi dan harus memperhatikan
nilai-nilai  kearifan  masyarakat setempat yang penuh dengan nilai-nilai
keagamaan. Mereka juga harus melibatkan stakholder.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Wibowo dengan judul Dampak
Pengembangan Ekowisata Kawasan Wisata Gunung Merapi-Merbabu terhadap
Perubahan Struktur Masyarakat.?® Skripsi ini membahas mengenai gambaran
partisipasi masyarakat di desa Samiran dalam pengembangan ekowisata, seta
menganalisis dampak atau pengaruh yang timbul dari pengembangan ekowisata.
Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa partisipasi masyarakat di Desa Samiran
diwujudkan melalui partisipasi dalam perencanaan yaitu masyarakat mengikuti
forum-forum pertemuan dengan memberikan ide maupun gagasan, partisipasi
dalam pelaksanaan yaitu masyarakat memberikan sumbangan baik berupa materi
maupun ide dalam pelaksanaan program-program ekowisata, partisipasi dalam
pemanfaatan yaitu masyarakat mulai membuka usaha batu di bidang pariwisata
seperti membuka warung homestay, menjadi pegawai harian dinas wisata,

menjadi pemandu wisata (guide).

19 Akhmad Zaini dan Samsul Arifin, “Desain Dakwah Pemberdayaan Masyarakat melalui
Ekowisata Bahari di Kawasan Pantai Banongan Situbondo”, Jurnal Proceedings of the Conference
on university-Community Engangement (Agustus, 2016), 193.

20 Wibowo, “Dampak Pengembangan Ekowisata Kawasan Wisata Gunung Merapi-Merbabu
terhadapnPerubahan Struktur Masyarakat”, (Skripsi Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik,
Surakarta, 2007).



16

Beberapa penelitian di atas merupakan hasil penelitian tentang ekowisata
yang sebagian besar ekowisata diarahkan pada pemberdayaan masyarakat yang
mengambil peran serta terhadap program pengembangan wisata  untuk
melestarikan lingkungan. Selanjutnya ada beberapa penelitian yang membahas
tentang filsafat yang berhubungan dengan lingkungan hidup diantaranya:

Pertama, tesis yang ditulis oleh Ratna Syafrida Danny dengan judul
Relasi Manusia dengan Alam: Suatu Kajian Filsafat Lingkungan Hidup.?! Secara
garis besar tesis tersebut menjelaskan jejak relasi manusia dengan alam mengenai
perilaku yang diharapkan dapat merubah cara berpikir manusia terhadap
lingkungannya. Tesis tersebut berupaya melakukan kajian filsafat tentang etika
untuk mencari jalan keluar dari permasalahan lingkungan yang didasarkan pada
pemikiran beberapa filsuf lingkungan antara lain: John Passmore, Robin Attfield
dan Alfred North Whitehead. Sehubungan dengan aspek filosofis, tesis tersebut
juga merupakan pendangan para filsuf tentang hakikat eksistensi manusia dalam
menangani relsinya dengan alam demi kelanjutan kehidupan generasi selanjutnya.
Pada hakikatnya manusia terikat kepada kehidupan di dunia sekitarnya, karena
hanya manusia yang bereksistensi dan memiliki kelebihan akal budi yang
memahamiapa arti kehidupan. Pandangan para filsuf tersebut dapat digunakan
demi keselamatan manusia dalam mengelola lingkungan untuk mempertahankan
hidupnya pada masa yang akan datang. Objek material tesis tersebut adalah relasi
manusia dengan alam, sedangkan objek formalnya menggunakan filsafat

lingkungan.

21 Ratna Syafrida Danny, “Relasi Manusia dengan Alam: Suatu Kajian Filsafat Lingkungan
Hidup”, (Tesis FIB-PPs Universitas Indonesia, Jakarta, 1996).
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Kedua, jurnal yang ditulis oleh Laksmi Gondokusumo Siregar dengan
judul Filsafat Lingkungan: Paradigma Baru untuk Para Arsitek.22 Jurnal ini
cenderung berupaya menjelaskan konsepsi alternatif mengenai nilai, karena
bangunan (arsitektur) sangat terkait dengan fenomena teknis, sosio-ekonomi dan
perseptual yang biasanya tidak mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan
tentang nilai sebagai suatu perspektif yang dianggap lebih luas. Perhatian utama
dari para arsitek adalah pada siluet, proporsi dan gaya bangunan terkait dengan
aspek estetikanya. Agar dapat berkelanjutan, arsitektur kontemporer harus
mengupayakan pemahaman yang lebih besar terhadap kultur lokal. Adanya
perubahan tersebut membentuk sintesis baru yang di dalam arsitektur berakar
pada masyarakat dan lingkungannya. Kkerja arsitek diharapkan dapat berorientasi
pada pendekatan holistik dengan menghasilkan desain yang berkelanjutan. Objek
material penelitian tersebut adalah pekerjaan para arsitek, sedangkan objek
formalnya adalah filsafat lingkungan.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Dwi Febriyani dengan judul Krisis
Lingkungan Hidup dan Pandangan Antroposentrisme Menurut A. Sonny Keraf .23
Skripsi ini membahas mengenai krisis lingkungan yang terjadi saat ini, bahwa
krisis lingkungan hidup tidak dapat dilepaskan hubungannya dengan manusia,
sebab manusia merupakan bagian integral dari lingkungan hidup itu sendiri.
Dalam penelitian ini  mengambil objek pemikiran seorang tokoh Indonesia di

bidang filsafat dan lingkungan hidup yaitu A. Sonny Keraf. Dari hasil penelitian

22 Laksmi Gondokusumo Siregar, “Filsafat Lingkungan: Paradima Baru untuk Para Arsitek”,
Jurnal Bumi Lestari, Vol. 10 No. 1 (Februari, 2010).

23 Dwi Febriyani, “Krisis Lingkungan Hidup dan Pandangan Antroposentrisme menurut A. Sonny
Keraf”,( Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2017).
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didapatkan bahwa krisis lingkungan hidup di era modern berawal dari kesalahan
cara pandang manusia dalam melihat alam semesta. Kesalahan cara pandang ini
berasal dari antroposentrisme yang menganggap bahwa manusia adalah pusat dari
sistem alam semesta. Pertimbangan moral yang ada pada cara pandang
antroposentrisme didasarkan pada nilai kepentingan manusia. Cara pandang
tersebut menimbulkan relasi tidak harmonis antara manusia dengan alam yang
akhirnya melahirkan sikap eksploitatif dan tidak peduli terhadap alam. Dalam
pemikiran A. Sonny Keraf memberikan tawaran solusi atas permasalahan Kkrisis
lingkungan hidup dengan cara pandang biosentrisme dan ekosentrisme yang
memandang keberlakuan etika tidak hanya pada manusia. Selain itu pola
pembangunan harus bersifat ekologis dengan adanya ecoliteracy dan
bioregionalisme.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang penulis temukan tersebut, sejauh
ini belum ada penelitian yang fokus mengkaji mengenai Filsafat Lingkungan
Hidup A. Sonny Keraf dan Penerapannya terhadap Ekowisata di Indonesia.
Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji mengenai pemberdayaan
ekowisata di suatu daerah dan filsafat lingkungan. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk  mendalami  Kontekstualisasi ~ Filsafat  Lingkungan  Hidup  menurut
pandangan A. Sonny Keraf, dengan menerapkannya pada pengembangan
ekowisata di Indonesia yang dalam penerapannya ini bisa dijadikan salah satu
tawaran solusi seperti konsep paradigma bioregionalisme yang menyatukan antara
ekologi dan ekonomi sehingga bisa menyelaraskan kehidupan manusia dengan

alam. Berdasarkan penelitian maupun kajian sebelumnya maka keaslian penelitian
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tentang Filsafat Lingkungan Hidup A. Sonny Keraf dan Penerapannya terhadap

Ekowisata di Indonesia ini dapat dipertanggungjawabkan.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan atau
tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah
sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan optimal.2*
1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research),
yakni penelitian yang kajiannya dilakukan dengan mengumpulkan dan menelaah
literatur yang terkait dengan tema dikaji. Kegiatan penelitian kepustakaan
dilakukan dengan menghimpun data atau referensi dari berbagai literatur di
perpustakaan, baik berupa buku-buku, jurnal, majalah, koran maupun artikel-
artikel yang dimuat dalam berbagai media pustaka.?® Melalui penelitian
kepustakaan (library research), peneliti akan melakukan penelaahan secara
mendalam terkait dengan filsafat lingkungan hidup A. Sonny Keraf dengan
mengkontektualisasikan prinsip-prinsipnya terhadap penerapan ekowisata.
2. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam,
yakni sumber data primer dan sekunder.sumber data primer vyaitu sumber
informasi yang secara langsung berkaitan dengan tema atau objek kajian dalam

pembahasan dan penelitian. Dalam hal ini, yang menjadi data primer ialah buku

24 Anton Bekker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), 6.
25 | Made Wirartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Andi, 2006), 150.
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karya A. Sonny Keraf yang berkaitan dengan tema kajian vyaitu Filsafat
Lingkungan Hidup: Alam sebagai Sebuah Sistem Kehidupan (Yogyakarta:
Kanisius, 2014) dan Etika Lingkungan Hidup (Yogyakarta: Kanisius, 2010).

Sedangkan sumber data sekunder adalah informasi yang secara tidak
langsung berkaitan dengan tema atau objek kajian dalam pembahasan dan
penelitian. Sehingga dapat dikatakan bahwa sumber data sekunder merupakan
sumber data penunjang dalam penelitian yaitu data-data yang diperoleh dari hasil
penelitian terdahulu terkait objek yang diteliti dalam penelitian ini seperti jurnal,
majalah, artikel terkait dengan pengelolaan lingkungan hidup menurut Undang-
Undang dan pandangan Islam maupun tentang konsep ekowisata sebagai
pengembangan lebih lanjut pembangunan pariwisata berkelanjutan. Kemudian
karya-karya dari A. Sonny Keraf yang berhubungan dengan isu-isu lingkungan
hidup.
3. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penelitian kepustakaan ini  menggunakan

teknik dokumenter yang menghimpun data-data terkait penelitian yang
dibutuhkan.?® Dalam penelitian ini data-datanya diambil dari buku, artikel, jurnal,
majalah ataupun artikel media masa yang terkait dengan tema yang mendukung
untuk dijadikan referensi guna memperkuat argumen-argumen di dalam

penelitian.

26 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-26 (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), 157.
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4.  Metode Pengolahan Data

Adapun di dalam mengolah dan menganalisa data hasil temuan dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengolahan data sebagai berikut:

Deskripsi, yaitu menguraikan secara sistematis konsepsi tokoh.2” Dalam
hal ini penulis berupaya mendeskripsikan, menggambarkan dan melukiskan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai faktor-faktor, serta sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki tersebut. Metode deskripsi ini
merupakan salah satu metode yang digunakan peneliti dalam menggambarkan
segala hal yang berkaitan dengan pokok pembahasan sekaligus memaparkan
secara maksimal tentang ekowisata dan filsafat lingkungan hidup serta beberapa
pemikiran A. Sonny Keraf tentang lingkungan.

Interpretasi, merupakan tahap dalam menyelami corak pemikiran tokoh
melalui  karya-karya.?® Interpretasi merupakan upaya Yyang dilakukan untuk
memahami corak pemikiran Sonny Keraf khususnya tentang tema yang menjadi
obyek kajian dalam penelitian ini. Kemudian dilakukan editing data hasil
penelitian, langkah ini dinilai penting, mengingat sering terjadinya kesalahan
dalam pengumpulan data, sehingga melalui langkah pengeditan, kesalahan-
kesalahan dapat dihindari, karena kesalahan terkait dengan pengumpulan data

berkaitan dengan berkualitas tidaknya hasil analisa dan laporan penelitian.2?

21 Anton Bekker dan Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 65.
28 |hid., 63

29 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (editor), Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP2ES,
1989), 241.
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Proses Dberikutnya adalah organizing atau penyusunan hasil penelitian
untuk mempermudah pelaksanaan analisa.?® Analisis, sebuah analisa penting
dilakukan setelah memperoleh data dan mendeskripsikannya agar data yang
diperoleh tidak diterima begitu saja tanpa melalui analisis terlebih dahulu terhadap

objek yang dikaji.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian pustaka ini serta
mencapai sasaran sebagaimana yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini
disusun dengan sistematisasi sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Pada bab ini akan dijelaskan
tentang latar belakang masalah dan argumentasi pentingnya penelitian yang
dilakukan. Bagian ini menyangkut latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang biografi Sonny Keraf dan pemaparan
konsep Filsafat Lingkungan Hidup. Pembahasan pada bab ini bertujuan untuk
mendeskripsikan secara jelas biografi, pendidikan, pengalaman dan karya-karya
Sonny Keraf yang diharapkan dapat mempermudah peneliti untuk mengetahui
latar belakang pemikiran Sonny Keraf tentang lingkungan hidup. Serta dalam bab
ini  memaparkan  tentang filsafat  lingkungan  hidup, ecoliteracy dan

bioregionalisme.

30 Bogdan dan Bilken, 1982 dalam Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , 248.
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Bab ketiga, memaparkan tentang paradigma ekowisata di Indonesia.
Penulis pada bab ini akan mendeskripsikan tentang sejarah pariwisata di
Indonesia, dampak pariwisata di Indonesia, berikut definisi ekowisata, potensi
ekowisata di Indonesia, pengelolaan kawasan ekowisata di Indonesia dan dampak
ekowisata terhadap perekonomian masyarakat.

Bab keempat, merupakan bab inti dari penelitian yang akan diuraikan
mengenai  kontekstualisasi filsafat lingkungan hidup A. Sonny Keraf dalam
penerapan ekowisata di Indonesia. Mendeskripsikan wajah ekonomi dan ekologi
saat ini dan peranan ekowisata sebagai representatif bioregionalisme dalam
menghadapi  krisis lingkungan hidup di bidang wisata. Serta tinjauan Islam
mengenai keseimbangan antara ekologi dan ekonomi.

Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran dengan

harapan tujuan penulisan skripsi ini dapat terealisasi.



BAB Il
BIOGRAFI A. SONNY KERAF DAN FILSAFAT LINGKUNGAN HIDUP

A. Biografi A. Sonny Keraf

Sonny Keraf memiliki nama lengkap Alexander Sonny Keraf dilahirkan
pada tanggal 1 Juni 1958 di Lamalera, Lembata, Flores Timur, Nusa Tenggara
Timur. Pendidikan yang telah ditempuhnya yaitu di SMA San Dominggo, Hokeng
Larantuka. Kemudian menyelesaikan pendidikan strata-1 pada Sekolah Tinggi
Filsafat Driyakara tahun 1988, setelah mendapat gelar sarjana Sonny Keraf tidak
langsung berpuas diri, kemudian meraih gelar master dan doktor dalam studi
lanjut di Highet Institute of Philosophy Khatolieke, Universiteid Leuven Belgia
pada tahun 1992 untuk strara-2 dan tahun 1995 untuk strata-3.1

Sebagai seorang dosen ahli filsafat, meskipun berlatar belakang
pendidikan filsafat Sonny Keraf berusaha menyumbangkan pemikirannya di
bidang lingkungan hidup baik ketika menjabat sebagai menteri, anggota dewan
maupun sebagai dosen.? Pada awalnya Sonny Keraf telah memiliki spesialisasi
bidangnya sendiri yaitu dalam bidang etika ekonomi dan bisnis termasuk etika
hukum dan politik, namun karena suatu alasan diantaranya ketika Sonny Keraf
mendapat kepercayaan untuk menduduki kursi Menteri Negara Lingkungan
Hidup, pada masa Presiden Abdurrahman Wahid maka Sonny Keraf menerima
kesempatan yang ada tersebut dan belajar memperdalam bidang yang bagi Sonny
Keraf merupakan bidang yang relatif baru tersebut. Setelah selang dua tahun

menjabat dan Sonny Keraf telah memperdalam dalam bidang lingkungan hidup.

1 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Yogyakarta: Kanisius, 2006), 321.
2 Ensikonesia, “Alexander Sonny Keraf” dalam www.tokohindonesia.com. Diakses pada tanggal 1
Juni 2017.
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Sonny Keraf menemukan bahwasannya penyelesaian persoalan lingkungan hidup
adalah persoalan moral. Persoalan lingkungan hidup harus didekati secara lebih
komprehensif-holistik, termasuk secara moral.®

Di masa menjabatnya sebagai Menteri Negara Lingkungan Hidup,
berbagai kebijakan lingkungan diambil terutama yang berkaitan langsung dengan
industri. Dari sini Sonny Keraf banyak menulis karya-karya yang berhubungan
dengan lingkungan hidup seperti Krisis dan Bencana Lingkungan Hidup Global
dan Etika Lingkungan Hidup. Dari beberapa pemikiran Sonny Keraf memang

banyak yang memfokuskan dalam hal etika.

B. Pengalaman dan Riwayat Karir Intelektual

Sejak tahun 1988 Sonny Keraf adalah Staf Pusat Pengembangan Etika
dan Staf Pengajar Universitas Atmajaya dan Anggota Dewan Etika Indonesia
Corruption Wathch. Pengalaman lain Sonny Keraf adalah sebagai Staf Editor
pada Penerbit Yayasan Obor Indonesia tahun 1985-1988. Selain itu tahun 2002-
2003 menjadi staf pengajar pada Program Pascasarjana, Program Studi Kajian
llmu Lingkungan, Universitas Indonesia.* Pengajar filsafat di Unika Atmajaya ini
mulai terlibat di dunia politik sejak masih mahasiswa. Berawal dari meja diskusi,
Sonny Keraf mengenal para aktivis politik dan Lembaga Sosial Masyarakat
(LSM) seperti Roy BB. Janis, Laksmana Sukardi dan Tirto Sudiro (Alm). Orang-
orang tersebut yang mempengaruhi sikap politis Sonny Keraf yang kemudian

memutuskan untuk bergabung dengan politik secara resmi di Partai Demokrasi

3 A. Sonny Keraf, Etika, viii-ix
4 1bid,.
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Indonesia Perjuangan (PDIP). Pada awalnya, Sonny Keraf bergabung sebagai

anggota badan penelitian dan pengembangan (Balitbang) partai.®

Dipercaya untuk menjabat sebagai Menteri Negara Lingkungan Hidup
ke-5 periode 1999-2001. Pada masa kepemimpinan Abdurrahman Wahid di
bawah kabinet Persatuan Nasional. Kemudian menjadi anggota DPRD RI pada
tahun 1999-2001. Sedangkan pada tahun 2004-2009 Sonny Keraf menjabat
sebagai wakil Ketua Komisi VII DPR RI. Pada tahun berikutnya yaitu tahun
2014-2019 mendudukkan dirinya sebagai anggota Dewan Energi Nasional, Unsur
Pemangku Kepentingan Bidang Lingkungan Hidup, yang hingga saat ini masih
berjalan. Merangkap jabatan juga sebagai Komisaris Independen di Bank Rakyat

Indonesia dari tahun 2015 hingga sekarang.®

Sementara dalam ranah politik dan organisasi yang pernah Sonny Keraf
jalankan adalah pada tahun 1998-1999 sebagai pengurus Badan Penelitian dan
Pengembangan DPP PDI Perjuangan, pada tahun 2001-2004 sebagai pengurus
Badan Pendidikan dan Pelatihan DPP PDI Perjuangan, pada tahun dan masa
periode yang sama Sonny Keraf memegang jabatan sebagai Wakil Kepala
Kaderisasi DPP PDI Perjuangan. Kemudian pada tahun 2004 Sonny Keraf
menjadi  bendahara pada Tim Pemenangan Calon Presiden Megawati
Soekarnoputri-Hasyim Muzadi. Pada tahun 2009 menjabat sebagai wakil Ketua

Tim Pemenangan Calon Presiden Megawati Soekarnoputri-Prabowo Subianto.

5 Tirto.id “Alexander Sonny Keraf” dalam www.tirto.id. Diakses pada tanggal 30 Mei 2017.
6Redaktor Merdeka, “Profil Alexander Sonny Keraf” dalam www.merdeka.com. Diakses pada
tanggal 30 Mei 2017.
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Terakhir pada tahun 2005-2010 Sonny Keraf menjabat sebagai ketua DPP PDI

Bidang Lingkungan Hidup dan Pengabdian Masyarakat.’

Ketika menjalankan perannya sebagai Menteri Negara Lingkungan
Hidup Sonny Keraf pernah memberikan tanggapan mengenai kasus kabut asap
yang pada saat itu hampir menerjang seluruh bagian wilayah Indonesia hampir
setiap tahunnya bahwa vyang sesungguhnya terjadi bukanlah bencana alam
melainkan bencana buatan manusia. Seiring dengan itu pemerintah lantas
merumuskan kebijakan untuk membenahi aspek kebakaran hutan dan sanksi tegas
bagi para pembakar hutan dalam skala besar.® Dalam situasi lain yang membuat
Sonny Keraf menjadi sorotan publik adalah kasus PT. Freeport Indonesia terkait
dengan bobolnya waduk Wanagon di Timika. Saat itu Sonny meminta Freeport
untuk menurunkan produksi yang akhirnya memicu pertentangan dari Segi
investasi dan penanaman modal asing.® Bagaimanapun dalam menyangkut
kepentingan manusia apalagi ekonomi tidak dibenarkan jika dengan serakah
mengeruk sebanyak-banyaknya tambang namun disisi lain tidak memperhatikan

keseimbangan lingkungan.

Selain berani melawan dominasi PT. Freeport Indonesia di Timika,
Papua. Sonny Keraf juga menyatakan keberatan dominasi dari PT. Newmont
Mining Corporation Indonesia di Minahasa dan PT. Monagro Kimia di Jakarta.

Semua itu karena alasan lingkungan, Sonny Keraf menolak karena perusahaan-

" Ibid.,

8 Ensikonesia, “Alexander Sonny Keraf” dalam www.tokohindonesia.com. Diakses pada tanggal 1
Juni 2017.

9 Redaktor Merdeka, “Profil Alexander Sonny Keraf” dalam www.merdeka.com. Diakses pada
tanggal 30 Mei 2017.



http://www.tokohindonesia.com/
http://www.merdeka.com/

28

perusahaan tersebut bergerak di bidang pertambangan dan perkebunan yang telah
banyak mengambil material berharga dari alam.’® Sonny Keraf dalam buku Etika
Lingkungan Hidup menceritakan bahwasannya Sonny Keraf  diperkenalkan
dengan persoalan lingkungan hidup pada saat diterima pertama kali di kegiatan
Ospek (Orientasi dan Pengenalan Kampus) pada tahun 1982 sebagai mahasiswa
baru di Sekolah Tinggi Filsafat (STF) Driyarkara Jakarta. Pada saat itu salah satu
bentuk kegiatannya adalah ceramah imiah dengan tema ‘“Lingkungan Hidup”.
Kemudian Sonny Keraf mencoba membuat tinjauan atas seminar dengan tema
Lingkungan Hidup yang kemudian dimuat di Kompas dengan judul, “Dimensi
Etis dari Lingkungan Hidup”. Tulisan iilah yang menjadi karya pertama Sonny

Keraf dalam bidang lingkungan hidup.!

Pada tahun berikutnya Sonny Keraf mengikuti lomba penulisan karya
tulis mahasiswa yang diselenggarakan oleh Kalbe Farma, Sonny Keraf menulis
esai yang diberi judul “Dampak Kepadatan Penduduk terhadap Lingkungan
Hidup”. Alhasil Sonny Keraf mendapat juara harapan. Ketika Sonny Keraf
menjadi mahasiswa di Leuven, Belgia, Sonny Keraf membeli buku klasik di
bidang etika lingkungan karya Arne Naess yang berjudul “Ecology, Community
and Lifestyle” dan buku karya Joseph R. Des Jardins yang berjudul
“Environmental Ethics: An Introduction to Environmental Philosophy”. Kedua
buku inilah yang mengantar Sonny Keraf pada karya-karya yang dihasilkannya di

bidang lingkungan hidup khususnya etika lingkungan.12 Selain itu dalam hal

10 Tirto.id “Alexander Sonny Keraf’ dalam www.tirto.id. Diakses pada tanggal 30 Mei 2017.

12 Ipid.,
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prestasi, Sonny Keraf pernah mendapatkan penghargaan dari Green Radio atas

usahanya dalam bidang lingkungan hidup.3

C. Karya-Karya A. Sonny Keraf

Adapun karya-karya A. Sonny Keraf yang pernah diterbitkan antara lain:
Pragmatisme  Menurut  William ~ James (Kanisius-1985);  Etika  Bisnis.
Membangun Citra Bisnis sebagai Profesi Luhur (Kanisius, 1991); Pasar Bebas,
Keadilan dan Peran Pemerintah, Telaah Atas Etika Politik Adam Smith (Kanisius,
1996); Hukum Kodrat dan Teori Hak Milik Pribadi (Kanisius, 1997); Etika
Bisnis.  Tuntutan dan Relevansinya-Edisi Baru (Kanisius, 1998); llmu
Pengetahuan. Sebuah tinjauan Filosofis-Bersama Mikhael Dua (Kanisius, 2001).14
Kemudian buku tentang Krisis dan Bencana Lingkungan Hidup Global (Kanisius,
2010) lalu dilanjutkan dengan karyanya yang lain yang masih berkaitan dengan
lingkungan vyaitu Etika Lingkungan Hidup (Kompas, 2006). Kemudian menyusul
dengan karya dibidang yang sama yaitu Filsafat Lingkungan Hidup (Kanisius,

2014).

D. Filsafat Lingkungan Hidup

Filsafat ini lahir seiring pergulatan pemikiran dalam rangka memahami
fenomena krisis dan bencana lingkungan hidup yang terjadi saat ini. Filsafat ini
mempertanyakan tentang nasib alam semesta, nasib bumi dan nasib makhluk

hidup termasuk manusia yang mulai terancam oleh bencana alam. Di pihak lain

13 Bio.One, “Alexander Sonny Keraf”, dalam www.onebio.co.id. Diakses pada tanggal 4 Juni
2017.
1A, Sonny Keraf, Etika, 322.
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pergulatan pemikiran panjang ini lahir atas kepedulian panggilan profetis untuk
ikut mengatasi krisis dan bencana yang tidak hanya pada tataran teknis praksis
melainkan juga pada tataran refleksi filosofis ilmiah.1®> Dalam arti filsafat ingin
terjun  langsung dalam menghadapi krisis yang terjadi melalui pemaknaan
filosofis.

Pemikiran  filsafat ini sebagai bentuk upaya pencarian yang
membutuhkan proses panjang dan berkelanjutan yang dimulai dari penulisan buku
Etika Lingkungan sampai dengan buku Krisis dan Bencana Lingkungan Hidup
Global yang ditulis oleh A. Sonny Keraf. Dalam sebuah pemikirannya A. Sonny
Keraf lebih banyak memfokuskan pada isu-isu yang berbau lingkungan. Hingga
pada akhirnya Sonny Keraf berusaha menemukan akar dari segala krisis yang
terjadi pada lingkungan saat ini hingga melahirkan sebuah pemikiran filsafat
lingkungan hidup sebagai karya tesisnya.

Sebagai bidang filsafat, filsafat lingkungan hidup  menekankan
pemahaman kita tentang hakikat alam semesta dan hakikat kehidupan di alam
semesta yang selanjutnya dapat menentukan perilaku kita sebagai manusia
terhadap alam semesta dan kehidupan di dalamnya.l® Dalam arti filsafat ini akan
terus mempertanyakan apa yang menjadi sebab musabab yang paling mengakar
dari terjadinya krisis dan bencana lingkungan hidup ini, serta meninjau kembali
cara pandang manusia terhadap realitas hakikat alam semesta ini. Selanjutnya
dalam pemikiran ini akan mempengaruhi budaya dan cara hidup manusia pada

zamannya, tidak saja pada relasi sosial melainkan juga relasi antara manusia

15 A. Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam sebagai Sebuah Sistem Kehidupan
(Yogyakarta: Kanisius, 2010), 7-9.
16 hid., 9.
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dengan alam. Adapun filsafat lingkungan hidup dalam pemikiran A. Sonny Keraf
ini banyak dipengaruhi oleh pemikiran Fritjof Capra, seorang ahli fisika dan filsuf
lingkungan hidup yang memandang alam semesta sebagai sebuah sistem
kehidupan yang utuh dan Thomas Khun tentang perubahan paradigma yang
menjadi kerangka berpikir dari seluruh pergumulan pemikiran tentang krisis dan
bencana lingkungan hidup global.

Secara etimologi, istilah Indonesia “filsafat” memiliki padanan kata dari
bahasa Arab falsafah atau filsafah, philosophy dalam bahasa Inggris, philosophie
dalam bahasa Belanda, Jerman dan Perancis.!’ Kata filsafat sendiri berasal dari
bahasa Yunani philosophia yang memiliki arti cinta (philo) akan kebenaran atau
kebijaksanaan (sophia). Kata philosophia (kata benda) sebagai hasil dari
philosophein (kata kerja) yang dilakukan oleh philosophus (filsuf).18 Istilah
Yunani philosophia berasal dari dua kata philein yang artinya mencintai (to love)
atau philos yang artinya teman (friend) dan sophos yang artinya bijaksana (wise)
atau sophia yang artinya kebijaksanaan (wisdom). Jika dalam istilah filsafat
dimaksudkan sebagai gabungan dari philein dan sophos maka dapat diartikan
dengan “mencintai sifat byaksana”, namun jika yang dimaksudkan filsafat adalah
gabungan dari philos dan sophia maka dapat diartikan dengan ‘teman
kebijaksanaan”. Pada kesimpulannya diperoleh bahwa para filsuf hanyalah
sebagai manusia yang mencintai kebijaksanaan atau teman kebijaksanaan.1®

Filsafat berarti cinta kepada kebijaksanaan, kearifan atau pengetahuan.2°

17 Ali Mudhofir dan Heri Susanto, Asas Berfilsafat (Yogyakarta: Ras Media, 2007), 5-12.
18 Burhanuddin Salam, Pengantar Filsafat (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 46.

19 Ali Mudhofir dan Heri Susanto, Asas, 5-12.

20 Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1996), 14.
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Filsafat bukanlah kebenaran itu sendiri, bukan pula jawaban yang
mengandung kebenaran final namun filsafat diawali dari cinta, hasrat dorongan
dan kecenderungan untuk mengejar, menemukan, menggapai, merangkul dan
memiliki kebenaran. Bisa disimpulkan filsafat mengandung dua aspek penting
yang saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang membentuk hakikat
filsafat itu sendiri. Pertama yaitu sebuah proses pencarian terus menerus, dengan
bertanya ia memaksa orang untuk memberikan jawaban, yang kemudian jawaban
itu dipertanyakan lagi dan dijawab dan ditanya lagi. Itu sebagai metode filsafat.
Dengan semikian filsafat bukan pertama-tama ajaran, doktrin ataupun dogma.
Filsafat tidak mengajarkan kebenaran. Filsafat adalah proses mencari kebenaran
terus menerus. Filsafat menggugah orang untuk berpikir mencari kebenaran. Pada
tataran selanjutnya, filsafat mau tidak mau dengan sendirinya akan mengganggu
siapa saja tentang berbagai hal yang telah diterima sebagai benar sebelumnya
seperti nilai, perilaku, pola hidup, kebiasaan, kebijakan maupun pengetahuan serta
ideologi.2*

Kedua, filsafat yaitu rangkaian pemikiran yang mengandung kebenaran
dan dirumuskan secara rasional dan logis menyangkut kenyataan yang paling
mendasar dan holistik sebagai hasil dari proses bertanya terus-menerus tersebut.
Filsafat bergumul dan mempersoalkan keseluruhan realitas menembus dalam
menuju kepada pemahaman tentang hakikat realitas dan persoalan dalam kerangka

menyeluruh menyangkut hakikatnya yang paling dalam.??

21 Keraf, A. Sonny, Filsafat, 30-31.
22 |pid., 35.



33

Kedua makna filsafat tersebut merupakan satu kesatuan asasi yang tidak
bisa dipisahkan. Di satu pihak filsafat adalah proses pencarian terus menerus akan
kebenaran, yang mengambil bentuk bertanya terus menerus. Tetapi di pihak lain
filsafat juga adalah kebenaran atau kebijaksanaan yang ditemukan dalam seluruh
proses pencarian tersebut. Kebenaran itulah yang kemudian dirumuskan secara
logis dan rasional untuk diperdebatkan dan diwariskan dari satu generasi ke
generasi lain.?3

Filsafat dalam esensi yang sebenarnya bukanlah seperti yang oleh
sebagian orang anggap Vaitu hanya berpikir dan merenungkan hal-hal yang
abstrak saja, namun lebin dari itu filsafat juga memikirkan, mengamati,
merenungkan dan merefleksikan hal-hal yang ada di alam konkret ini atau bisa
dikatakan cara berpikir filsafat adalah universal (menyeluruh). Pokok bahasan
dalam filsafat adalah tentang kehidupan sehari-hari atau situasi manusiawi. Jadi,
kalau filsafat mulai meninggalkan atau berpaling dari kehidupan nyata, maka
dunia juga tidak lagi merasa perlu untuk meminta pengarahan kepada filsafat
dalam menghadapi problem-problem baru yang mendesak.?*

Seperti dalam hal ini, filsafat diarahkan pada perkembangan cabang-
cabang ilmu pengetahuan yang baru seperti ekologi (ilmu tentang lingkungan).
Ekologi lahir karena melihat perkembangan ilmu pengetahuan yang tidak lagi
mempertimbangkan kondisi  lingkungan. Filsafat menurut hakikatnya bersifat

normatif dapat memberikan dukungannya yang kuat kepada ekologi dalam

23 hid., 30-36.
24 Harold H. Titus dkk, Persoalan-Persoalan Filsafat, terj. H. M. Rasjidi (Jakarta: Bulan Bintang,
1984), 6.
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penentuan norma-norma untuk melestarikan lingkungan dan alam.?> Disinilah
salah satu Kiprah filsafat yang dapat dijadikan alternatif pencegah kerusakan
lingkungan.2® Filsafat sangat dekat dengan kehidupan nyata, mencari hakikat dari
segala sesuatu dan juga dapat memberikan solusi atas suatu permasalahan yang
mendasar.

Sementara definisi lingkungan hidup adalah semua benda, daya dan
kondisi yang terdapat dalam suatu tempat atau ruang tempat, manusia atau
makhluk hidup berada dan dapat mempengaruhi hidupnya. Lingkungan hidup
merupakan bagian yang mutlak dari kehidupan manusia. Dengan kata lain,
lingkungan hidup tidak bisa terlepas dari kehidupan manusia, seperti saat mencari
makan, minum serta memenuhi kebutuhan hidup lainnya.?”

Secara etimologi, istilah lingkungan dalam bahasa Inggris disebut dengan
environment, dalam bahasa Belanda disebut dengan millie atau dalam bahasa
Perancis disebut dengan [’environment.?® lstilah lingkungan yang dipergunakan
dalam pembahasan ini merupakan terjemahan dalam bahasa Inggris atau
“Environment” yang mengacu pada lingkungan hidup atau lebih lengkap lagi
lingkungan hidup manusia dan ekologi.?® Environment sendiri di artikan sebagai
keadaan kesekitaran, kondisi lingkungan yang dapat memberikan pengaruh bagi
makhluk hidup, termasuk sumber daya alam, iklim dan kondisi sosial. Sedangkan

ekologi membicarakan tentang struktur dan model hubungan antara berbagai

25 Anton Bakker, Kosmologi dan Ekologi (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 34.

26 Hardiansyah, “Filsafat menjadi Alternatif Pencegah Kerusakan Lingkungan”, Jurnal Substantia,
\Vol. 14 No. 2 (Oktober, 2012), 244.

2T'N. H. T. Siahaan, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan (Jakarta: Erlangga, 2004), 2-3.
28 |hid., 4.

29 Niniek Suparmi, Pelestarian Pengelolaan dan Penegakan Hukum Lingkungan (Jakarta: Sinar
Grafika, 1994), 14.
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makluk hidup dengan keadaan sekitarnya.3 Lingkungan hidup dipahami sebagai
sama artinya dengan ekologi yang berkaitan dengan kehidupan organisme
(termasuk manusia) dan ekosistemnya serta interaksi di dalamnya.

Sedangkan menurut Prof. Dr. Ir. Otto Soemarwoto, seorang ahli ilmu
lingkungan (ekolog) terkemuka mendefinisikan lingkungan hidup adalah jumilah
semua benda dan kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati yang
berpengaruh pada kehidupan kita.3? Lingkungan hidup sebenarnya bisa dikatakan
selalu dapat dilihat setiap saat, seperti halnya yang ada di sekeliling kita bisa
disebut dengan lingkungan. Oleh karena itu istilah lingkungan jarang sekali
digunakan dalam kerangka etimologi maupun terminologi. Pengertian lingkungan
(hidup) juga sangatlah kompleks dan luas sehingga muncul banyak definisi.
Secara sederhana, lingkungan hidup diartikan sebagai suatu tempat tinggal
organisme dan anorganisme berkembang dan melakukan interaksi timbal-balik.32

Dalam kebijakan publik pemerintah Indonesia, pengertian lingkungan
hidup ditemukan dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 1997 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup yaitu kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi  kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup lainnya.3® Sementara Yusuf Al-Qardhawi berpandangan bahwa

lingkungan yang dimaksud disini adalah sebuah lingkup dimana manusia itu

30 Muhammad Taufik, “Perspektif Filsafat Pendidikan Islam tentang Alam dan Lingkungan”,
Hermenia, Jurnal Kajian Islam Interdisipliner, Vol. 6 No. 2 (Juli-Desember, 2007), 237.

31 Otto Soemarwoto, Indonesia Dalam Kancah Isu Lingkungan Global (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1972), 2.

32 Robert P. Borong, Etika Bumi Baru (Jakarta: BPK Gunung Mulia), 16.

33 H.R. Mulyanto, llmu Lingkungan (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), 1.
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hidup, manusia tinggal didalamnya, baik ketika bepergian ataupun mengasingkan
diri. Sebagai tempat manusia kembali, baik dalam keadaan rela ataupun
terpaksa.®* Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa lingkungan hidup itu mencakup
arti yang luas, yang dapat diidentifikasikan sebagai kondisi, situasi, benda,
makhluk hidup, ruang, alat dan perilaku yang mempengaruhi kehidupan manusia.
Apapun yang ada di sekitar manusia atau yang melekat pada kehidupan makhluk
hidup maka bisa disebut dengan lingkungan hidup.

Lingkungan  terkategori pada lingkungan alam yang mencakup
lingkungan yang sudah tersedia secara alamiah dan lingkungan sosial dimana
manusia melakukan interaksi dalam bentuk pengelolaan hubungan dengan alam
dan muatannya melalui pengembangan perangkat nilai, ideologi, sosial dan
budaya sehingga dapat menentukan arah pembangunan lingkungan yang selaras
dan sesuai dengan daya dukung lingkungan yang sering disebut dengan etika
lingkungan, vaitu tanggung jawab dan kesadaran memperhatikan kepentingan
sekarang dan masa depan.3®

Dalam buku Filsafat Lingkungan Hidup, lingkungan hidup dipahami
sebagai oikos dalam bahasa Yunani yang berarti tempat tinggal, tetapi oikos tidak
dipahami sekadar rumah tempat tinggal manusia. Oikos dimaknai sebagai
keseluruhan alam semesta dan seluruh interaksi saling pengaruh yang terjalin di
dalamnya di antara makhluk hidup lainnya dan dengan keseluruhan ekosistem

atau habitat.3® Jadi bisa dikatakan lingkungan hidup dimaknai secara global yang

34 Yusuf Al-Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002), 5.
35 Surna T. Djajaningrat, S. Budisantoso, (Edit), Islam dan Lingkungan Hidup, | (Jakarta: Yayasan
Swarna Bhumy, 1997), 6.

36 A, Sonny Keraf, Filsafat, 42.
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merupakan lingkup alam semesta, ekosistem atau lebih sempit adalah bumi
tempat tinggal dan keseluruhan atmosfir yang menunjang segala porsi kehidupan
yang terus berkembang secara dinamis.

Dengan demikian seperti yang dapat dipahami di atas bahwa definisi
filsafat lingkungan hidup tidak lain adalah sebuah kajian tentang lingkungan
hidup, tentang oikos, tempat tinggal makhluk hidup. Filsafat lingkungan hidup
adalah sebuah proses pencarian dari pertanyaan yang dilakukan secara terus
tentang lingkungan hidup, baik tentang makna dan hakikatnya maupun tentang
segala hal yang berkaitan dan bersangkutan dengan lingkungan hidup yang
meliputi alam semesta, ekosistem, tempat kehidupan ini berlangsung dan segala
interaksi yang berlangsung di dalamnya.

Eksistensi filsafat jika dikaitkan dengan ekologi nantinya akan menjadi
alternatif baru yang mana kearifan ekologi yang terdapat pada kearifan lokal
(local wisdom), asketisme yang ada pada ilmu pengetahuan dan etika filosofis
(ekosentrisme) dapat digunakan sebagai alternatif untuk mencegah kerusakan
lingkungan yang dikarenakan sistem kapitalisme, kaum sekuler, kaum atheisme
dan termasuk juga agama Yyang telah kehilangan orientasi penyelamatan
lingkungan dan ilmu yang gemar mengeksploitasi alam secara besar-besaran.3”

Filsafat lingkungan hidup ini kemudian diarahkan dalam bidang kajian
sebagai ilmu pengetahuan dan kritik terhadap ilmu pengetahuan yaitu filsafat
ilmu. Melalui bidang kajian ini, filsafat lingkungan hidup dapat membongkar

kembali selurun pemahaman yang telah lama dirumuskan tentang alam semesta.

37 Hardiansyah, “Filsafat menjadi, 249.
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Telah diketahui bahwa cara pandang ilmu pengetahuan tentang alam semesta telah
menjadi cara pandang dominan yang dimiliki oleh peradaban bangsa Barat hingga
membentuk budaya masyarakat. Hingga pada akhirnya telah membentuk kearifan
dan mempengaruhi perilaku manusia modern atas lingkungan hidup, atas alam
dengan segala dampak positif dan negatifnya sebagaimana yang dialami saat ini.38
limu pengetahuan yang melepaskan diri dari filsafat kemudian telah digunakan
sebagai suatu usaha yang menjurus kepada praktik-praktik destruktif terhadap
manusia dan lingkungan. Memang harus diakui krisis ekologi dan bencana
lingkungan yang dihadapi manusia modern saat ini telah menggugah banyak
pemikir untuk mencari pemahaman baru dalam rangka menjawab akar dari krisis
tersebut. Menurut Fritjof Capra keadaan semacam ini disebut sebagai sebuah
keadaan krisis yang mendalam dan melanda seluruh dunia. Sebuah krisis yang
kompleks dan multidimensi yang berbagai aspeknya menyentuh selurun aspek
kehidupan manusia.3?

Bila ditinjau lebih lanjut kesalahan cara pandang terhadap alam ini
bersumber dari paradigma antroposentrisme yang memandang manusia sebagai
pusat dari alam semesta, dimana manusia dipandang memiliki nilai sementara
alam dan segala isinya sekadar alat bagi pemuas kepentingan dan kebutuhan
hidup manusia. Cara pandang ini menyebabkan sikap dan perilaku yang
eksploitatif tanpa memedulikan alam dan segala isinya yang dianggap tidak

memiliki nilai. Etika antroposentrisme merupakan buah pemikiran Barat yang

38 A. Sonny Keraf, Filsafat, 47-48.

39 Fritjof Capra, The Turning Point, Science, Society and The Rising Culture (London: Flamingo,
1983) dalam A. Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam sebagai Sebuah Sistem
Kehidupan (Yogyakarta: Kanisius, 2010), 48.
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bermula dari Aristoteles hingga filsuf-filsuf modern. Dalam paradigma ini
manusia diposisikan sebagai subjek superior dan alam sebagai objek inferior.
Manusia bukan lagi sebagai peziarah bumi tetapi sebagai pencipta bumi yang
berada di luar hukum dan kerangka kerja alam. Dengan demikian manusia lebih
dianggap memiliki kuasa atas eksploitasi alam.*® Kondisi seperti ini sebagaimana
alam dipandang hanya sebagai objek yang dapat dieksploitasi untuk memuaskan
kebutuhan dan kepentingan manusia telah disinggung oleh Allah SWT dalam Al-

Qur’an surah Ar-Ruum ayat 41 yang berbunyi:
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Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).
(Q.S. Ar-Ruum ayat 41).41

Ayat lain yang senada adalah surah Al-A’raf ayat 56, yang berbunyi:
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Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (Tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (Q.S. Al-4 raf ayat 56).4?

40 Husain Heriyanto, Paradigma Holistik (Bandung: Teraju, 2003), 56.
41 Al-Qur’an, 30 (Ar-Ruum): 41.
42 Al-Qur’an, 7 (Al-A’raf): 56.



40

Makna kedua ayat di atas adalah kerusakan lingkungan yang ditimpakan
kepada manusia di samping sebagai peringatan (warning) juga sebagai hukuman
(punishment). Makna peringatan disini bahwa kerusakan lingkungan yang terjadi
di bumi ini adalah sebagian besar akibat perbuatan ulah manusia. Oleh karena itu
hendaknya manusia waspada dan berhati-hati dalam mengelola lingkungan.
Sementara sebagai hukuman berarti bahwa selurun dampak dari kerusakan
lingkungan tersebut sengaja dibiarkan agar manusia merasakan akibatnya dengan
harapan selanjutnya manusia mampu mengintropeksi diri  dan mengelola
lingkungan sesuai kehendak Tuhan. Disinilah tuntunan moral dan hukum-hukum
lingkungan sangat diperlukan, baik dari sumber syariat-syariat Islam maupun
hukum perundang-undangan.*3

Sementara menurut Sonny Keraf dalam filsafat lingkungan hidup
berangkat dari pemikiran Thomas Khun yang mengatakan bahwa Kkrisis
lingkungan  ini  bersumber pada kesalahan  fundamental-filosofis  dalam
pemahaman atau cara pandang manusia mengenai dirinya, alam dan tempat
manusia dalam keseluruhan ekosistem atau yang disebut perubahan paradigma
(paradigm shift). Akibatnya manusia keliru memandang alam dan keliru
menempatkan diri dalam konteks alam semesta seluruhnya.*4 Paradigma ini oleh
Fritjof Capra diidentifikasi dengan istilah paradigma Cartesian-Newtonian, yaitu
paradigma yang bertumpu pada asumsi filosofis dan metode ilmiah yang

dikembangkan oleh Descartes dan Newton. Paradigma Cartesian-Newtonian ini,

43 Qadir Gassing, Etika Lingkungan dalam Islam, cet. | (Jakarta: Pustaka MAPAN, 2007), 97-98.
44 A. Sonny Keraf, Etika, xiv-xv.
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di satu sisi berhasil mengembangkan sains dan teknologi yang memudahkan
kehidupan manusia, namun di sisi lain mereduksi kompleksitas dan kekayaan
kehidupan manusia itu sendiri. Perubahan dari paradigma ini mendominasi
budaya dan masyarakat Barat modern serta mempengaruhi secara mendalam
dunia pada umumnya. Akhirmnya pandangan yang mekanistik terhadap alam telah
melahirkan pencemaran di udara, air, tanah yang mengancam kehidupan manusia.
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa penekanan yang berlebihan terhadap
metode ilmiah eksperimental dan rasional analitis melahirkan sikap yang
antiekologis.*®

Dalam paradigma ilmu pengetahuan yang Cartesian, ada pemisahan
dengan tegas antara alam sebagai obyek ilmu pengetahuan dan manusia sebagai
subyek. Sementara cara pandang mekanistis-reduksionistis cenderung membela
paham bebas nilai dalam ilmu pengetahuan. limu pengetahuan bersifat otonom,
sehingga selurun perkembangan ilmu pengetahuan diarahkan hanya demi ilmu
pengetahuan. Penilaian terhadap ilmu pengetahuan tentang baik buruknya dan
teknologi beserta dampaknya kemudian tidak relevan jika dinilai dari segi moral
dan agama.*® Hal inilah yang melahirkan sikap manipulatif, destruktif dan
eksploitatif terhadap alam dan menimbulkan Kkrisis seperti saat ini.

Salah satu cara untuk keluar dari krisis dan bencana lingkungan hidup
tersebut dibutunkan perubahan radikal dalam pemahaman manusia, dalam cara
berpikir dan penilaian manusia. Sebuah perubahan paradigma mengenai cara

berpikir tentang hakikat alam semesta dan perubahan radikal dalam perilaku

45 Husain Heriyanto, Paradigma, 2-3.
46 |hid., xix
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manusia terhadap alam semesta.*’” Bagi Thomas Kuhn, kemajuan ilmu
pengetahuan hanya bisa dicapai melalui sebuah perubahan paradigma dengan
meninggalkan sepenuhnya paradigma lama yang dinilai sudah tidak mampu lagi
menjelaskan realitas yang ada. Adapun perubahan paradigma disini tidak hanya
menyangkut perubahan mendasar dalam pemikiran, pemahaman, cara pandang,
melainkan juga menyangkut perubahan nilai dan perilaku yang didasarkan pada
cara pandang tertentu terhadap realitas.*®
1.  Membangun Paradigma Holistik-Ekologis

Capra menawarkan sebuah paradigma baru yang lebih sistemis-organis
dan holistik-ekologis. Cara pandang baru tersebut tidak lain adalah cara pandang
yang memahami alam semesta sebagai sebuah sistem, sebuah organisme yang
dilihat secara holistik.#° Berbeda dengan cara pandang mekanistik yang melihat
keseluruhan sebagai bagian-bagian, cara pandang holistik lebih menyeluruh
dengan penekanan pada interrelasi, interkoneksi dan interpendensi entitas-entitas
dalam sebuah jaringan ekologi.°® Melalui cara pendekatan baru terhadap alam,
dengan tidak melakukan dominasi dan kontrol atas alam, kemudian sikap hormat
dan kerja sama serta dialog dengan alam diharapkan dapat menangkap hakikat,
keutuhan (integrity) dan keindahannya. Dengan demikian terciptalah perilaku
yang mengutamakan dominasi menuju nilai, mengutamakan konservasi, kerja

sama serta menekankan kualitas dalam pola relasi yang saling melengkapi,

47 Ibid., Xiv.

48A. Sonny Keraf, Filsafat, 51.

49 lhid., 70.

50 Husain Heriyanto, Paradigma, 12.
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memperkaya serta saling menghargai antara alam dengan manusia.®® Dengan cara
pandang ini menilai bahwa segala sesuatu yang ada di alam semesta ini
mengandung nilai intrinsik dan melahirkan kesadaran ekologis dalam arti
terciptanya kesadaran ikut berpartisipasi dalam kesatuan kosmos.

Selain bersifat holistik, alam juga bersifat ekologis yaitu dipahami karena
alam mempunyai nilai instrinsik yang lebih luas daripada sekadar nilai
instrumentalis ekonomis bagi kepentingan manusia Ssebagaimana yang menjadi
pemahaman antroposentrisme. Karena alam adalah sebuah kehidupan, bermuatan
kehidupan, memberi kehidupan dan menunjang kehidupan. Dengan memelihara
alam berarti memelihara kehidupan manusia itu sendiri sebagaimana paham yang
dianut oleh masyarakat adat pada umumnya. Yang mengisyaratkan ada semacam
ungkapan tabu, pamali, upacara adat dalam rangka menjaga keseimbangan dan
komunikasi dengan alam. Terkandung moral didalam relasi antara manusia
dengan alam tersebut.%?

Jadi bisa disimpulkan paradigma baru ini melahirkan semacam sikap dan
perilaku yang bermuatan moralitas. Anggapan bahwa alam semesta juga
merupakan sistem kehidupan dan hubungan timbal balik yang terjadi antara
manusia dengan alam memberikan ciri bahwa memang seharusnya antara manusia
dengan alam sama-sama memiliki kepentingan masing-masing bahwa manusia
adalah makhluk yang harus menjaga sebagaimana alam yang juga sebuah
kehidupan yang selalu memberikan kemudahan bagi manusia. Setiap kehidupan

dan makhluk hidup mempunyai nilai dan berharga pada dirinya sendiri. Manusia

51 A. Sonny Keraf, Filsafat, 51.
52 |hid., 84.
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mempunyai nilai moral dan berharga justru karen kehidupan dalam diri manusia
itu sendiri, hal ini juga berlaku untuk entitas kehidupan lain di alam semesta. Ada
prinsip yang sama berlaku bagi segala sesuatu yang hidup baik yang memberi
maupun yang menjamin kehidupan bagi makhluk hidup lainnya.
2.  Ecoliteracy

A. Sonny Keraf juga mengadopsi pemikiran Fritjof Capra lainnya yaitu
ecoliteracy yang bertujuan untuk memberikan tawaran solusi dalam membangun
sebuah masyarakat berkelanjutan yang mampu membangun dan menata hidup
secara bersama dengan bertumpu pada kesadaran tentang pentingnya lingkungan
hidup. Ecoliteracy sendiri merupakan sebuah paradigma baru yang dipopulerkan
oleh Fritjof Capra, bersama para praktisi lain di bidang pendidikan maupun
lingkungan seperti David W Orr, Michael K. Stone dan Zenobia Barlow. Gerakan
ini digagas dalam rangka mengupayakan kepedulian terhadap lingkungan dan
berusaha meningkatkan kesadaran ekologis bagi masyarakat. Dalam ecoliteracy
ini juga berupaya mengenalkan dan memperbarui pemahaman masyarakat
ternadap pentingnya kesadaran ekologis global. Semua itu bertujuan untuk
menciptakan keseimbangan antara kebutuhan masyarakat dan kesanggupan bumi
untuk menopang segala kehidupan yang ada didalamnya.>3

Menurut Capra, istilah ecoliteracy lebih mudah disebut dengan melek
ekologi yang artinya sebuah kesadaran masyarakat akan pentingnya lingkungan
hidup. Istilah lain dari ecoliteracy adalah ecological literacy. Ecoliteracy berasal

dari dua kata, yaitu eco dan literacy. Eco berasal dari kata Yunani, oikos yang

53 Badrud Tamam, “Peningkatan Ecoliteracy Siswa sebagai Green Consumer melalui Pemanfaatan
Kemasan Produk Konsumsi dalam Pembelajaran IPS (Tesis, UPI, Bandung, 2013), 4.
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berarti rumah tangga atau dalam pengertian secara global dimaknai sebagai
lingkup alam semesta, bumi tempat tinggal manusia, habitat seluruh kehidupan.
Eco kemudian lebih dipahami sebagai lingkungan hidup.  Ecological sendiri
dimaknai lebih luas sebagai ecology yang mengandung pengertian ilmu tentang
bagaimana merawat dan memelihara alam semesta tempat tinggal makhluk hidup.
Sementara literacy dalam bahasa Inggris artinya melek huruf dalam arti yang luas
adalah keadaan dimana orang sudah paham atau tahu tentang sesuatu.®*

Ecoliteracy ini diinspirasi dan bersumber dari apa yang disebut Capra
yaitu kearifan alam. Dengan ecoliteracy, Capra mendambakan masa depan umat
manusia, masa depan komunitas manusia dan masa depan planet bumi ini yang
tergantung pada ecoliteracy ini, kondisi dimana manusia memiliki kesadaran
penuh tentang pentingnya lingkungan hidup, mampu dan serius dalam mengelola
lingkungan hidup yang ada di sekitar. Capra juga menghendaki ecoliteracy
sebagai keadaan di mana orang telah memahami prinsip-prinsip ekologi dan hidup
sesuai dengan prinsip-prinsip ekologi dalam mengelola dan membangun bersama
kehidupan umat manusia.>®

Dengan kesadaran ekologis tersebut inilah diharapkan manusia dapat
menata pola dan gaya hidup yang lebih selaras dengan alam dan lingkungan
hidup. Dengan demikian manusia menggunakan kesadaran tersebut untuk
menuntun hidupnya dalam sebuah dimensi yang berbudaya di masyarakat dan
akhirnya terciptalah sebuah masyarakat berkelanjutan. Adapun gaya hidup yang

dapat merusak lingkungan menurut Neolaka adalah gaya hidup yang menekankan

54 A. Sonny Keraf, Filsafat, 127.
55 |hid., 127.
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pada kenikmatan, foya-foya, berpesta pora; gaya hidup yang mementingkan
materi; gaya hidup yang konsumtif, dan gaya hidup yang mementingkan diri
sendiri. Oleh karena itu hal ini sejalan dengan gagasan Emil Salim yang
mengatakan proses pembangunan dengan pengembangan lingkungan tidak cukup
mengatur hanya pengelolaan sumber alam secara bertanggung jawab, tetapi harus
dilengkapi dengan langkah usaha pengembangan konsumsi dan pola hidup yang
wajar sesuai porsi dengan daya dukung alam yang menopang sambung sinambung
untuk jangka panjang.5®

Akan tetapi menurut Arne Naess, perubahan pola dan gaya hidup itu
tidak hanya dilakukan oleh masing-masing individu tetapi keseluruhan
masyarakat. Pola dan gaya hidup itu harus melembaga dan menjadi budaya baru
bagi masyarakat modern yaitu budaya ramah lingkungan hidup atau yang kerap
diistilahkan Capra sebagai masyarakat berkelanjutan  (sustainable society).5’
Masyarakat  berkelanjutan  yang dikehendaki Capra adalah  masyarakat
berkelanjutan yang berpolakan dan bersumberkan model ekosistem berkelanjutan
seperti komunitas tumbuhan, binatang dan mikroorganisme yang berkelanjutan.
Dari komunitas tersebut manusia belajar untuk saling terkait satu sama lain dalam
satu mata rantai kehidupan yang saling menunjang atau lebih tepatnya menganut
prinsip-prinsip  ekologi. Selanjutnya manusia perlu merevitalisasi, membangun
dan menata kembali komunitas-komunitas masyarakat dengan model komunitas
ekologis yang berkelanjutan seperti dalam komunitas pendidikan, komunitas

bisnis dan komunitas politik agar prinsip-prinsip ekologi dapat diimplementasikan

56 |bid., 125-126.
57 Arne Naess, Ecology, community and Lifestyle (Cambridge: Cambridge Univ. Press, 1993)
dalam A. Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup (Yogyakarta: Kanisius, 2014), 126.
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dalam  komunitas-komunitas  tersebut  sebagai  prinsip-prinsip  pendidikan,
manajemen, industri, teknologi, struktur sosial dan politik. Hal tersebut dilakukan
dengan tujuan untuk mempertahankan, untuk menjaga, melindungi lingkungan
hidup.°8

Sejalan dengan pemikiran David W. Orr, seorang pakar pendidikan
Amerika, menambahkan bahwasannya tujuan ecoliteracy dibangun berdasarkan
pengakuan bahwa gangguan ekosistem mencerminkan gangguan pemikiran
seseorang atau suatu lembaga, sehingga gangguan ekosistem tersebut menjadi titik
perhatian bagi lembaga-lembaga yang berkepentingan kemudian agar mereka
serius dalam menanggapi masalah tersebut dan berusaha untuk mencari solusinya.
Dalam hal ini, krisis ekologi didalamnya mencakup tentang Kkrisis pendidikan,
karena pendidikan berkaitan dengan pendidikan lingkungan.®® Hal tersebut
dikarenakan manusia tidak bisa terpisahkan dengan alam, karena manusia adalah
bagian dari alam dan lingkungan itu sendiri.

Dengan pemahaman ecoliteracy yang dimiliki maka secara alami akan
menggeser persepsi selama ini, bahwa kebutuhan untuk melindungi ekosistem
bukan hanya dalam hal keyakinan yang dipegang oleh seseorang yang telah
berkomitmen terhadap kepedulian lingkungan, akan tetapi hal ini adalah sebuah
sistem keharusan yang memang harus dipertahankan untuk kelanjutan kehidupan
manusia. Hal inilah yang dinilai akan menjadi prioritas dalam prinsip dasar
pemikiran serta tindakan dalam masyarakat berkelanjutan. Ecoliteracy ini dapat

melibatkan berbagai banyak bidang, karena lingkungan tidak hanya berkutat pada

58 Eko Handoko dkk, Studi Masyarakat Indonesia (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), 151.
59 Badrud Tamam, “Peningkatan Ecoliteracy, 5.
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satu bidang melainkan menyelurun pada segi apapun yang ada disekitar manusia.
Seperti halnya dalam bidang pendidikan, ecoliteracy ini bisa dinampakkan dalam
hal pembelajaran terhadap siswa-siswa untuk selalu peduli terhadap lingkungan.

Seperti penulis kutip dari artikel Koran Pikiran Rakyat tulisan Riyan
Rosal Yosma Oktapyanto yang mengungkapkan pemikirannya mengenai
ecoliteracy bahwa ecoliteracy sebagai suatu gerakan yang dibutuhkan untuk
menciptakan kepekaan terhadap pelestarian lingkungan sekitar. Ecoliteracy sangat
penting untuk diajarkan kepada peserta didik khususnya di tingkat pendidikan
dasar. Selanjutnya siswa yang memiliki ecoliteracy diharapkan memiliki
kepahaman yang komprehensif mengenai aspek ekologis, baik ekologi manusia
dan kesinambungan (sustainable) lingkungan hidup sebagai alat untuk
memecahkan masalah. Dengan kata lain, siswa diharapkan mampu memiiki
kesadaran, kepekaan (awareness) bahwa lingkungan harus tetap dijaga, dikelola
dan dimanfaatkan bukan hanya untuk saat ini akan tetapi untuk generasi
mendatang. 60

Sementara di bidang perekonomian, ecoliteracy dapat berupa penyediaan
produk-produk yang ramah lingkungan seperti mengurangi limbah-limbah plastik
yang sulit untuk didaur ulang. Dengan demikian penerapan ecoliteracy ini
menjadi sangat penting di era modern ini. Kesadaran ekologis menjadi syarat
terpenting yang harus dimiliki semua individu demi kelangsungan kehidupan.
Disamping itu harus dihayati dan dipraktikkan sebagai pola hidup atau budaya

bersama selurun anggota masyarakat. Melalui pemerintah juga harus mendorong

60 Riyan Rosal Yosma Oktapyanto,”Ecoliteracy, Literasi yang terlupakan”, Koran Pikiran Rakyat,
(22 Mei 2017), 19.
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terwujudnya masyarakat berkelanjutan melalui kebijakan dan program nyata yang
secara konsisten dilaksanakan.
3. Bioregionalisme

Secara etimologis, bioregionalisme berasal dari kata dalam bahasa
Yunani bios yang berarti kehidupan, dan kata bahasa Latin regio(nal) yang berarti
wilayah, serta kata ism yang berarti ajaran. Jadi bioregionalisme merupakan ajaran
tentang kehidupan, bagaimana hidup kembali ke tempat asal, tempat dimana
dilahirkan, dibesarkan dan hidup, dalam artian hidup yang selaras dengan alam
dan selaras dengan budaya setempat.’! Bioregionalisme merupakan buah
pemikiran filosofis yang mengajak manusia untuk kembali “menjadi penghuni
tanah kelahiran”, tempat asal yang khas sebagaimana telah dikenal sejak lahir.
Dalam hal ini bioregionalisme mengajak manusia sedekat mungkin dengan alam,
mengenali tempat tinggalnya (bumi), tanah air, ekosistem dengan segala kondisi
kekhasannya, seperti flora, fauna, iklim, tata air dan seluruh sistem yang terkait
dengan kehidupan.

Istilah bioregionalisme untuk pertama kali digunakan oleh Allen Van
Newkirk sekitar awal tahun 1970-an yang kemudian mendirikan Institut
Penelitian Bioregional. Jika dalam pendapat Newkirk memahami bioregionalisme
sebagai proses teknis mengidentifikasi wilayah budaya yang ditafsirkan secara
biografis. Dalam arti di dalam batas wilayah budaya ini manusia memelihara dan
menjaga beragam tumbuhan, binatang, membantu konservasi dan menggali segala

aktivitas manusia yang selaras dengan kenyataan biologis bentang alam yang ada.

61 A, Sonny Keraf, Filsafat, 153-154.
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Kemudian pengertian bioregionalisme semakin diperjelas oleh Peter Berg dan
Raymond Dasmann pada tahun 1977 melalui artikel yang berjudul “Reinhabiting
California” yang secara  implisit —menerangkan bahwa  prinsip  dasar
bioregionalisme adalah hidup-di-tempat (living-in-place) vyaitu hidup mengikuti
keniscayaan dan kesenangan yang disajikan oleh sebuah tempat khusus yang khas
dan unik di mana setiap orang berada dan mengembangkan cara-cara untuk tetap
hidup di tempat tersebut.52

Dalam mewujudkan mimpi  Capra untuk membangun masyarakat
berkelanjutan ini  melalui filsafat bioregionalisme yang merupakan salah satu
upaya untuk mengubah, merancang ulang dan mengarahkan kembali masyarakat
modern yang sudah terlanjur rusak secara tatanan ekologisnya menuju masyarakat
baru yang berkelanjutan, yang secara ekonomi sejahtera dan maju, tetapi sekaligus
secara ekologis ramah dan harmonis dengan alam sebagai sebuah sistem
kehidupan. Model masyarakat berkelanjutan seperti ini didasarkan pada filsafat
bioregionalisme yang pada intinya menekankan pengembangan dan pembangunan
ekonomi berdasarkan kondisi alam setempat. Penyatuan kembali antara ekologi
dengan ekonomi disini karena sesungguhnya keduanya berurusan dengan objek
yang sama yaitu rumah tangga (oikos), alam, tempat tinggal, habitat kehidupan.63

Hanya saja selama ini telah terjadi kesalahan paradigmatik yang
meletakkan ekologi dan ekonomi secara terpisah, ekonomi dilepaskan dari ekologi
yang mengakibatkan terabaikannya prinsip-prinsip ekologi dalam pencapaian

tujuan ekonomi tersebut. Manusia modern telah terperangkap dan diperdaya oleh

62 1bid., 155.
83 Ibid., 150-151.
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kaki tangan ekonomi modern yang kapitalistik yang telah melepaskan ekonomi
dari habitat ekologisnya. Ekonomi cenderung menggunakan alam sebagai tempat
sampah, yang dimulai dari eksploitasi sumber daya alam (materi dan energi)
untuk dijadikan bahan baku, proses produksi, sampah pada aktivitas konsumsi,
yang kesemuanya menghasilkan sampah baik sampah padat, cair maupun gas.

Kebutuhan akan ekonomi pun tidak bisa dihindari, karena ekonomi
memiliki peran penting dalam proses kelanjutan kehidupan manusia dalam
memenuhi  kebutuhan hidupnya. Karena pada dasarnya ekonomi hanya bisa
tumbuh jika didukung oleh ekosistem lingkungan hidup sebagai sistem penopang
kehidupan yang sekaligus berfungsi sebagai jaringan kehidupan. Di samping itu
perlu adanya cara pandang ekonom terhadap manajemen sumberdaya di masa
depan. Hal ini dikarenakan sumberdaya merupakan suatu produk yang memiliki
nilai ekonomi baik yang melalui proses produksi maupun bukan faktor produksi.
Jika manajemen sumberdaya berjalan dengan kurang baik maka akan terjadi
penurunan  fungsi sumberdaya atau dalam istilah mengalami  degradasi
lingkungan.54

Akibatnya yang terjadi adalah limbah masif ekologis dan manusiawi,
kerusakan dan pencemaran lingkungan di satu pihak dan kemiskinan serta
degradasi kualitas kehidupan manusia modern dari segi sosial dan medis di pihak
lain. Ketika aktivitas ekonomi semakin tinggi maka jumlah polutan dan luas lahan
kritis akan semakin meningkat yang menandakan pertumbuhan ekonomi

berdampak pada degradasi lingkungan. Hal ini berkaitan dengan kapasitas

64 Budiono Sri Handoko, “Ekologi-Ekonomi: Manajemen Sumberdaya untuk Generasi di Masa
Depan”, Jurnal Eksekutif, Vol.4 No. 3 (Desember, 2007), 415.
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lingkungan yang terbatas untuk menampung limbah dan keterbatasan sumberdaya
alam yang tidak bisa diperbarui.®® Oleh Michael Polanyi, ekonomi semacam itu
tidak tercerabut (disembeded) dari habitat sosialnya, melainkan juga dari habitat
ekologisnya. Oleh karena itu melalui filsafat bioregionalisme ini, manusia diajak
untuk kembali menata kehidupan baik secara ekonomi maupun ekologi secara
selaras dan harmonis dengan alam. Serta ingin memperlihatkan secara konkrit
bentuk pelaksanaan paradigma pembangunan berkelanjutan berupa masyarakat
yang sehat dan maju secara ekonomi, sehat dan maju secara ekologis dan sehat
serta maju secara budaya.®®

Melalui gerakan ini dapat menghidupkan kembali nilai-nilai sosial dan
komunitas yang menyatu dengan alam, yang selama ini telah hilang ditelan
modernisasi. Bioregionalisme menganjurkan untuk membangun kehidupan dalam
batasan-batasan yang wajar dari kondisi yang tersedia oleh alam setempat. Hidup
yang selaras dengan alam, jangan melawan alam, oleh karena itu berusaha
memanfaatkan segala yang tersedia untuk mewujudkan kehidupan yang
berkualitas tidak hanya dari segi ekonomi melainkan dari segi lingkungan dan
hubungan sosial budaya. Melalui restorasi ekologis disini bermakna manusia
dipanggil kembali oleh alam untuk melayani alam, sebagaimana alam sejak dulu
melayani manusia dan kehidupan lainnya tanpa pernah menuntut balik. Dalam

arti, bioregionalisme disini membangkitkan kesadaran akan retorasi hubungan

65 Ibid.,
66 A, Sonny Keraf, Filsafat, 152.
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hakiki antara manusia dan alam, untuk merajut hubungan kembali dengan
implementasi melayani, menjaga alam dengan konsisten.5’

Menurut Sonny Keraf sebagaimana yang dikatakan oleh Berg dan
Dasmann bahwa pengaplikasian filsafat bioregionalisme ini banyak mengadopsi
dari pola hidup masyarakat adat, masyarakat aboriginal dan suku-suku asli di
seluruh dunia. Dalam praktiknya pun disesuaikan dengan kondisi wilayah masing-
masing. Bagi masyarakat yang masih hidup dalam lingkungan biotis yang masih
asli dan utuh, bioregionalisme mengajarkan untuk tidak meninggalkan tempat
tersebut, dengan menyelaraskan aktivitas dan kehidupan sesuai dengan batas-
batas dan kondisi yang disediakan alam. Sementara bagi mereka yang sudah
terlanjur hidup di perkotaan dan bisa dikatakan sudah tercerabut dari desa tempat
tinggalnya, bioregionalisme menawarkan pola hidup yang mengakrabi alam
setempat dengan membangun kehidupan dalam batas-batas dan kondisi yang
tersedia oleh alam setempat. Bioregionalisme juga merupakan sebuah gerakan
sosial dan praktik kehidupan yang berusaha menghubungkan kembali pertautan
manusia dengan alam sekitar tempat tinggalnya. Bioregionalisme mengajak
masyarakat untuk merancang ulang rencana pembangunan setiap wilayah Kita,
setiap kota, setiap kabupaten untuk benar-benar bertumpu pada potensi alam
masing-masing tanpa harus menjadi terbelakang dan hanyut dalam tipuan
kapitalisme global. Bahkan lebih dari itu bioregionalisme mengajak masyarakat
untuk merancang ulang bangunan gedung-gedung, mode transportasi, manajemen

yang mencerminkan menyatunya ekonomi dan ekologi sebagai sebuah budaya

67 Ibid., 160.
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baru masyarakat modern yaitu budaya bioregionalisme. Dalam contoh dan model
pengorganisasian masyarakat berdasarkan filsafat dan gerakan bioregionalisme
antara lain gerakan penggunaan biomassa, gerakan pengelolaan sampah, gerakan
penyelamatan danau, gerakan penyelamatan lahan kritis, gerakan ramah
lingkungan dan sebagainya.68

Hal ini sejalan dengan program pembangunan berkelanjutan yang
berupaya untuk menyelaraskan, mengintegrasikan dan memberi dukungan pada
tiga aspek pembangunan yang tidak dapat dipisahkan meliputi ekonomi, sosial-
budaya dan lingkungan hidup. Masing-masing tidak dapat berjalan sendiri, jika
pertumbuhan ekonomi saja dapat meningkatkan kuantitas tetapi tidak dapat
berkelanjutan. Jadi perlu adanya pembangunan ekonomi yang berkelanjutan yang
dapat dicapai jika keseimbangan fungsi sistem ekologi (ekosistem) dipertahankan
sesuai dengan karakter dan kearifan lokal (local wisdom) dalam suatu bangsa.®?

Sementara ekonomi yang dikehendaki adalah ekonomi masyarakat yang
benar-benar swasembada dimana bahan kebutuhan semua anggota komunitas
diproduksi oleh sesama anggota yang saling mengenal satu sama lain. Ekonomi
bioregional model ini juga menjamin kesehatan masyarakat setempat dengan
mengkonsumsi bahan pangan organik. Secara ekonomi, masyarakat berkelanjutan
ini benar-benar berdaulat lepas dari ketergantungan pemerintah, pada kekuatan
ekonomi luar dan asing, pada pestisida, pada industri dan bahan olahan industri
dan bebas dari teknologi polutif dari luar. Mereka sepenuhnya memenuhi segala

kebutuhan dari kekuatan komunitas mereka sendiri dalam arti benar-benar

68 |pid., 163-176.
69 Budiono Sri Handoko, “Ekologi-Ekonomi: Manajemen, 422.
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ekonomi yang swadaya, swakelola dan berdaulat. Ekonomi semacam ini selalu
mempertahankan keseimbangan antara kebutuhan manusia dengan kondisi alam
dan selalu berusaha menjaga daya dukung alam sebagai hukum alam yang
menjadi  batas toleransi bagi aktivitas manusia untuk memenuhi  kebutuhan

hidupnya.”®

70 A. Sonny Keraf, Filsafat,169-170.
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PARADIGMA EKOWISATA DI INDONESIA

A. Sejarah Pariwisata di Indonesia

Berdasarkan beberapa literatur berbicara tentang catatan sejarah
pariwisata mengukuhkan bahwa berakhirnya perang dunia kedua menjadi titik
awal geliat pariwisata yang meledak dalam skala besar sebagai satu kekuatan
sosial ekonomi. Akan tetapi berbeda dalam buku pengantar llmu Pariwisata
mengatakan bahwa pariwisata senyatanya telah ada sejak dimulainya peradaban
baru bagi manusia ditandai dengan adanya pergerakan manusia seperti perjalanan
ziarah. Sementara sebagai kegiatan ekonomi, pariwisata baru berkembang pada
abad ke 19 dan sebagai industri Internasional dimulai pada tahun 1869.1 Dalam
sejarah perkembangannya, motivasi orang untuk bepergian kian bervariasi, tidak
lagi sekadar untuk berwisata akan tetapi juga dimaksudkan untuk berdagang
(ekonomi), perjalanan religius, perang, migrasi dan untuk keperluan studi.

Di Indonesia, geliat awal pariwisata dapat ditelusuri kembali pada
dasawarsa 1910-an dalam masa penjajahan yang ditandai dengan dibentuknya
sebuah badan yaitu VTV (Vereeneging Toeristen Verker) sebuah badan pariwisata
yang didirikan oleh Bangsa Belanda di Batavia yang sekaligus bertugas sebagai
tour operator dan travel agent. Lewat badan ini, Belanda mempromosikan Pulau
Jawa dan Bali. Kemudian didirikan lagi sebuah cabang di Jakarta pada tahun 1926
yang bernama Lislind (Lissonne Lindeman) yang kemudian berubah pada tahun

1928 menjadi Nitour (Nederlandsche Indische Touriten Bureau). Cabang ini

11 Gde Pitana dan | Ketut Surya Diarta, Pengantar llmu Pariwisata (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2009), 32.
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bertugas melayani pelayaran yang menghubungkan Batavia, Surabaya, Bali dan
Makasar dengan mengangkut para wisatawan.?

Dewasa ini pemerintah telah mengupayakan pengembangan kegiatan
pariwisata sebagai salah satu penyumbang perekonomian yang kini tampak jelas
dalam Instruksi Presiden Indonesia Nomor 9 Tahun 1969. Pada bab Il pasal 3
mengutip pernyataan Oka A. Yoeti disebutkan bahwasannya usaha-usaha
pengembangan pariwisata di Indonesia bersifat suatu pengembangan industri
pariwisata dan merupakan bagian dari usaha pengembangan dan pembangunan
serta peningkatan kesejahteraan masyarakat dan negara.® Hal ini didasarkan pada
peningkatan kesadaran masyarakat akan penting dan strategisnya pariwisata
dalam proses dinamika kehidupan manusia. Apalagi di Indonesia yang memiliki
kenampakan bentang alam yang bagus, sangat mendukung dalam dunia
kepariwisataan.

Sementara  menurut WTO  sebuah  badan yang  membidangi
kepariwisataan, prospek industri pariwisata di Indonesia diprediksikan kian
cemerlang dimulai pada tahun 2010 yang akan mengalami pertumbuhan hingga
4,2% pertahun. Di samping itu sektor industri pariwisata nasional memberikan
kontribusi bagi program pembangunan. Karena sektor pariwisata memang diakui
mampu membantu menaikkan cadangan devisa Negara, roda perekonomian,

menciptakan lapangan pekerjaan maupun dalam mengentas kemiskinan.*

2 Abdurrahman, Tourism Industry; Rekam Jejak Peristiwa dan Perubahan Budaya, Jurnal Karsa,
Vol. XVIII No. 2 (Oktober, 2010), 86-89.

3 Oka A. Yoeti, Komersialisasi Seni Budaya dalam Pariwisata (Bandung: Angkasa, 1996), 151.

41 Gde Pitana dan | Ketut Surya Diarta, Pengantar, 20-21.
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Pariwisata berkaitan dengan perjalanan wisata yaitu suatu perubahan
tempat tinggal sementara seseorang di luar tempat tinggalnya karena suatu alasan
dengan tujuan memperoleh kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin mengetahui
tentang sesuatu.® Dalam arti wisata merupakan suatu kegiatan untuk memberikan
jeda pada rutinitas keseharian dengan tujuan menikmati liburan bersama kerabat
ataupun diri sendiri. Dalam psikologi sendiri, berwisata memiliki beberapa fungsi
diantaranya sebuah kompensasi dalam berbagai kekurangan yang dirasakan di
kehidupan keseharian, untuk pemulihan fisik dari stress, perluasan cakrawala
pengetahuan dan pemuasan diri.

Sementara jika ditinjau dalam perspektif Islam, di dalam Al-Qur’an telah
disinggung bahwa dalam menjalani kehidupan di dunia ini guna menemukan
kebahagiaan yang sesungguhnya. Misalnya dengan melalui kegiatan berwisata.
Adapun keindahan alam yang dianugerahkan di muka bumi ini merupakan salah
satu bukti ke-MahaKuasaan-Nya. Segala sesuatu yang ada di muka bumi ini
merupakan ciptaan Allah SWT vyang harus diperhatikan dan direnungi
keberadaannya.” Dengan berinisiatif bahwa wisata yang dikaitkan dengan tujuan
ibadah, menitikberatkan pada sampai dimana hati setiap orang yang telah atau
sedang melakukan perjalanan wisata mampu untuk merenungi betapa agungnya
kekuasaan Allah SWT. Hal ini akan berdampak langsung pada pembenahan
akhlak setiap individu tersebut. Perjalanan seperti hal ini dalam terminologi Islam,

baik yang terkandung dalam Al-Qur’an, hadis maupun pandangan para ulama

5 Gamal Suwantoro, Dasar-Dasar Pariwisata (Yogyakarta: Andi, 1997), 3.

6 Glenn F. Ross, Psikologi Pariwisata, terj. Marianto Samosir (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1998), 14.

" Hisham Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat Al-Qur’'an Vol. 9, terj. Syarif Hade Masyah , 5.
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dikenal dengan istilah Al-Safar, Al-Rihlah, Al-Sair, Al-Ziarah dan istilah-istilah
lain yang berkenaan dengan term tersebut.®
Istilah Al-Safar bisa ditemukan dalam surat Al-Bagarah ayat 184 dan
185. Sedangkan istilah Al-Rihlah bisa dijumpai dalam surat Quraisy rihlah al-
shita wa al-saif (bepergian pada musim dingin dan panas). Rihlah dalam ayat ini
mengandung pengertian sebagai perjalanan bisnis yang dilakukan oleh kaum
Quraisy. Sementara istilah al-Safar disebutkan dalam surat Al-Imran ayat 137,
surat AFRum ayat 41 dan surat Saba’ ayat 18.° Sedangkan dalam fokus mengenai
perintah Allah untuk berjalan di muka bumi ini dan perhatikan, dengan nash siru
fi al-ardhi fanzuru, ditemukan sebanyak tujun kali dalam Al-Qur’an. Salah satu
diantaranya adalah dalam surat Al-Ankabut ayat 20, sebagaimana firman Allah
yang berbunyi: 10
T s 8 25 Gl T oo e 1 ols 2 NT 315w 15
(50 est8 s o J-2-== Ue AT
Artinya: Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi,/Maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, Kemudian Allah

menjadikannya sekali lagi[1147]. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.

Seorang pakar tafsir Fakhruddin Al-Razi yang dikutip M.Quraish Shihab
dalam kitab tafsirnya menyatakan bahwa perjalanan wisata mempunyai dampak
yang sangat besar dalam rangka menyempurnakan jiwa manusia. Dengan
perjalanan tersebut manusia dapat memperoleh kesulitan dan kesukaran yang

dengannya jiwa terdidik dan terbina, terarah dan sabar. Perjalanan juga mendidik

8 Juhaya S. Paja, Tafsir Hikmah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 159.
9 Hisham Thalbah, Ensiklopedia, 160.
10 Al-Quran, 29 (Al-Ankabut) :20.
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jiwa orang yang bepergian itu agar tidak bersikap angkuh dan sombong, karena
dalam perjalanan sering kali ditemukan betapa besar nikmat Allah SWT yang telh
dilimpahkan yang apabila direnungkan tenyata berlipat-lipat dengan apa yang
telah diperolehnya.!?

Sementara dalam kitab tafsirnya lbnu Katsir mengatakan bahwa dalam
rangka mengambil pelajaran dengan apa yang ada di ufuk berupa tanda-tanda
yang dapat disaksikan melalui sesuatu yang diciptakan Allah SWT, seperti halnya
berbagai lapisan langit dan benda-benda yang ada di dalamnya berupa bintang-
bintang bercahaya serta lapisan bumi dan benda-benda yang terkandung
didalamnya berupa lembah, gunung, oase, daratan, hutan, pepohonan, sungai,
lautan dan sebagainya. Semua itu merupakan kebaruannya dalam dirinya serta
adanya Pencipta yang Maha berbuat secara bebas.'?> Dengan demikian telah
dijelaskan bahwa agama pun menganjurkan setiap orang untuk berwisata dengan
menyisihkan separun masa hidupnya, tenaga, pikiran dan hartanya. Bukan hanya
sekadar fisik saja yang membutuhkan setidaknya hiburan/wisata, akan tetapi
rohani juga memerlukan peregangan agar menambah rasa syukur atas kesempatan
hidup yang diberikan oleh Allah SWT. Untuk kemudian dengan kejerninan
pikiran dapat menerima pengetahuan dan wawasan lebih luas dan pelajaran dari
fenomena alam maupun sejarah yang dapat dijangkau. Setidaknya kegiatan seperti

mampu memberikan umpan balik sekaligus refleksi terhadap diri sendiri.

11 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 10
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 469.

12 |pn Katsir, Tafsir lbn Katsir Jilid 6, terj. M. Abdul Ghoffar (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i,
2004), 321.
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Wisata dengan motif apapun termasuk untuk bersenang-senang dan
rekreasi tidaklah dilarang apalagi jika tujuannya untuk menikmati ciptaan Tuhan.
Hal ini terkait dengan kegiatan tafkir dan dzikir akan kebenaran dan kekuasaan
Allah SWT dengan memperhatikan ciptaan-Nya yang menakjubkan. Orang-orang
mukmin terkadang mengaitkan perjalanan wisatanya dengan ibadah. Oleh karena
demikian itu, Islam amat memperhatikan prinsip-prinsip tidak memberatkan dan
menghendaki kemudahan, tidaklah melarang orang melakukan perjalanan wisata
meskipun berat, melainkan memberi  keringanan-keringanan (rukhsah) bagi
wisatawan dalam melaksanakan kewajiban ibadahnya ditengah perjalanan.t3

Dengan demikian, keberadaan pariwisata memang memiliki riwayat
manfaat tersendiri, mengesampingkan bahwa keberadaan obyek wisata dapat
dijadikan sebagai obyek kepuasan terhadap manusia, sebagaimana agama juga
menganjurkan  untuk diadakannya perjalanan wisata, hal ini tidak lebih untuk
menghibur diri dari kelelahan fisik maupun mental, selain itu dalam realitasnya
pariwisata juga memberikan sumbangan besar terhadap perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat di sekitar lokasi obyek wisata. Hal ini tidak berbeda
dengan yang terjadi di Indonesia, dengan kenyataan bahwa Indonesia memiliki
bentang alam yang mengagumkan tidak menafikkan bahwa Indonesia juga
memiliki segudang obyek wisata. Untuk selanjutnya yang diperlukan adalah
partisipasi dari pemerintah dan masyarakat, bagaimana cara mengelolanya dengan
baik agar pariwisata dapat memberikan dampak yang baik bagi kehidupan

sekitarnya, baik bagi lingkungan maupun ekonomi.

13 M. Syamsul Huda, Islam dan Wisata Spiritual (Surabaya: LSAS Press, 2008), 67-69.
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B. Dampak Pariwisata di Indonesia

Sebagaimana pariwisata yang merupakan kegiatan yang secara langsung
menyentuh dan melibatkan masyarakat, sehingga memberikan dampak terhadap
masyarakat. Bahkan pariwisata dikatakan mempunyai energi dobrak yang luar
biasa, yang mampu membuat masyarakat setempat bermetamorfose dalam
beberapa aspek kehidupannya. Dampak yang ditimbulkan dari pariwisata antara
lain:
1.  Dampak terhadap sosial-ekonomi

Jika dilihat dari dampaknya terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat
lokal dalam beberapa literatur dan kajian studi lapangan membuktikan bahwa
pariwisata mampu memberikan dampak yang dinilai positif terhadap kondisi
perekonomian masyarakat setempat antara lain peningkatan pendapatan
masyarakat, peningkatan penerimaan devisa, peningkatan kesempatan kerja dan
peluang usaha, peningkatan pendapatan pemerintah dan pajak, peningkatan
keuntungan badan usaha milik pemerintah dan sebagainya. Selain itu dapat
dijadikan  alternatif ~ untuk  mengurangi  pengangguran. Oleh sebab itu
pembangunan wisata dapat dilakukan di daerah yang pengaruh penciptaan
lapangan kerjanya paling menguntungkan. Hal ini sesuai dengan penjelasan
Undang-Undang No0.5/1990 pasal 34 ayat 4, yaitu memberi kesempatan kepada
rakyat untuk ikut berperan dalam usaha di kawasan pelestarian alam. 4

Disamping itu  menurut  Sharpley, pariwisata dapat merangsang

munculnya komunikasi yang lebih intensif di dalam masyarakat lokal. Masyarakat

14 James J. Spillane, Ekonomi Pariwisata: Sejarah dan Prospeknya (Yogyakarta: Kanisius, 1991),
35.
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dapat memanfaatkan peluang yang diberikan oleh pariwisata dan manfaat
ekonomi pariwisata diantaranya dapat digunakan dalam kegiatan pelestarian
lingkungan, budaya serta secara nyata pariwisata memberikan kontribusi di dalam
pelestarian cagar alam, bangunan-bangunan bersejaran atau keagamaan.
Pariwisata juga menyebabkan terjadinya perpindahan penduduk dan penciptaan
lapangan kerja.®

Di sisi lain pariwisata juga memberikan dampak negatif seperti semakin
memburuknya kesenjangan pendapatan antarkelompok masyarakat,
memburuknya ketimpangan antardaerah, hilangnya kontrol masyarakat lokal
terhadap sumber daya ekonomi, munculnya neokolonialisme atau neo-
imperialisme dan sebagainya. Dalam banyak literatur juga menyebutkan bahwa
pariwisata telah menjadi wahana eksploitasi dari negara-negara maju terhadap
negara-negara berkembang.16

Aktivitas pariwisata akan mempengaruhi model ekonomi yang ada di
daerah wisata. Adapun perubahan yang terjadi karena aktivitas pariwisata sangat
berpengarun pula pada struktur dan ekonomi daerah. Seperti peluang Kerja,
pendapatan perkapita maupun distribusinya akan memberikan peluang terhadap
peningkatan  produksi maupun kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
Selanjutnya dengan adanya perubahan kondisi ekonomi masyarakat mendorong

komponen-komponen ekonomi untuk merubah lingkungannya sesuai dengan

15 1bid., 124.
16 | Gde Pitana dan Putu G. Gayatri, Sosiologi Pariwisata (Yogyakarta: ANDI, 2005), 109-114.
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kemampuan dan daya dukung lingkungan, baik dalam bentuk kelembagaan

maupun insfrastrukturnya.t’

2.  Dampak terhadap sosial-budaya

Di dalam kegiatan pariwisata pasti terdapat interaksi antara wisatawan
dengan masyarakat lokal. Dalam perkembangan selanjutnya memungkinkan
wisatawan dan masyarakat lokal melakukan interaksi tidak semata-mata untuk
suatu transaksi wisata tetapi berlanjut pada pemenuhan kebutuhan untuk
mengenal kebiasaan dan budaya masing-masing, terutama wisatawan dalam
mengenal budaya setempat sebagai salah satu daya tarik wisata.®

Sebagaimana yang telah dikutip dari Jurnal Nasional Pariwisata,
bahwasannya seperti yang telah dinyatakan dalam penelitian bidang pariwisata
terdahulu  menunjukkan adanya dampak positif dan negatif pariwisata terhadap
sosial dan budaya, hal ini terjadi dikarenakan sudut pandang yang mungkin
berbeda di antara wisatawan dan masyarakat lokal. Berbagai dampak tersebut
antara lain:

a.  Efek demonstratif, seperti yang diungkapkan oleh de Kadt dalam Tashadi
bahwa efek demonstratif adalah perubahan nilai, sikap dan perilaku suatu
masyarakat sebagai akibat dari kunjungan wisatawan ke daerah tersebut,
terutama karena adanya interaksi wisatawan dan usaha untuk meniru budaya
wisatawan. Seperti gaya busana, gaya bahasa, sikap dan perilaku yang

ditunjukkan masyarakat lokal.

17 1 Wayan Tagel Sidarta, “Dampak Perkembangan Pariwisata Terhadap Kondisi Lingkungan,
Sosial dan Ekonomi Masyarakat” (Tesis, Universitas Diponegoro, 2002), 38.

18 Sri Safitri Oktaviyanti, Dampak Sosial Budayja Interaksi Wisatawan dengan Masyarakat Lokal
di Kawasan Sosrowijayan,” Jurnal Nasional Pariwisata, Vol. 5 No. 3 (Desember, 2013), 201.
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Perubahan nilai-nilai  sosial, sebagai akibat dari efek demonstratif.
Perubahan vyang terjadi di antaranya adanya budaya konsumtif dan
materialistik sebagai akibat usaha imitasi budaya dan wisatawan, kemudian
perubahan persepsi hubungan pria dan wanita terutama sebagai akibat dari
interaksi wisatawan asing, bisa dalam bentuk pertemanan atau pernikahan.
Selanjutnya  menyebabkan berkurangnya sikap tenggang rasa dan
menghargai di antara masyarakat pekerja yang sama-sama memiliki misi
bersaing dan berlomba untuk mengeruk keuntungan dari penjualan produk
wisata.

Pembelajaran budaya, dalam tahap ini baik wisatawan maupun masyarakat
lokal sama-sama diuntungkan dengan pembelajaran budaya. Saat interaksi
antara wisatawan bertemu masyarakat keduanya saling membaca sikap dan
perilaku sehingga mereka dapat belajar kebiasaan dan budaya lain dan
berusaha saling menghormati, setidaknya mereka tahu bagaimana untuk
menghindari  konflik di antara keduanya. Pembelajaran budaya ini
memungkinkan wisatawan untuk tidak serta merta mengiyakan tawaran
orang lokal karena ia telah mengetahui adanya budaya basa-basi dalam
kehidupan masyarakat setempat. Begitu pula dengan masyarakat lokal yang
belajar memahami bahwa tidak semua laki-laki dan wanita bepergian
bersama merupakan saudara atau terikat pernikahan. Dampak ini menjadi
positif karena mampu menjembatani perbedaan antar budaya.

Budaya pariwisata adalah budaya yang berdasarkan kebutuhan wisatawan.

Interaksi  wisatawan dengan masyarakat lokal memunculkan daftar
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kebutuhan dasar dan penunjang wisatawan dalam melakukan kegiatan
pariwisata.1®
Sementara beberapa penelitian menemukan hal-hal menarik terkait
dengan dampak pariwisata ini seperti Mathieson dan Wall menemukan bahwa
pariwisata telah mengubah struktur internal dari masyarakat, sehingga terjadi
pembedaan antara mereka yang berhubungan dengan pariwisata dengan yang
tidak. Jadi keterkaitan dengan pariwisata menjadi salah satu pembeda di
lingkungan masyarakat. Sedangkan Burns dan Holden mengemukakan bahwa
pariwisata memberikan keuntungan sosial-ekonomi di satu sisi tetapi di sisi lain
membawa  ketergantungan dan  ketimpangan sosial atau  memperparah
ketimpangan sosial itu sendiri. Ini diantara dampak negatif yang dibawa oleh
pariwisata dalam sebuah masyarakat.20
3.  Dampak terhadap lingkungan
Di samping memberi dampak terhadap sosial, budaya dan ekonomi,
pariwisata juga memberikan dampak yang signifikan terhadap lingkungan.
Mengingat industri pariwisata memiliki hubungan erat dan kuat dengan
lingkungan fisik. Lingkungan alam merupakan aset pariwisata yang paling
berkontribusi dan daya tarik utama dalam kegiatan wisata. Lingkungan fisik
meliputi  lingkungan alam (flora dan fauna, bentang alam dan gejala alam)
sedangkan lingkungan buatan (situs kebudayaan, wilayah pekotaan, wilayah
pedesaan dan peninggalan sejarah). Secara teori, hubungan lingkungan alam

dengan pariwisata harus memiliki hubungan simbiolis mutualisme, dalam arti

19 Sri Safitri Oktaviyanti, Dampak Sosial Budaya, 205-206.
20 | Gde Pitana dan Putu G. Gayatri, Sosiologi, 123.
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saling menguntungkan. Wisatawan menikmati Kkeindahan alam dan pendapatan

yang diperoleh dari para wisatawan dapat digunakan untuk melindungi dan

merawat alam guna keberlangsungan pariwisata.

Diantaranya yang terjadi adalah kondisi pariwisata kovensional yang
dewasa ini dinilai semakin mendekati titik jenuh dengan produk wisata yang
ditawarkan kepada wisatawan. Adapun produk-produk tersebut lebih banyak
memberikan dampak negatif terhadap lingkungan daripada dampak positifnya.
Hal ini dikarenakan lingkungan tereksplorasi secara berlebihan tanpa terukur
dengan baik. Dampak pengembangan pariwisata menurut Yoeti antara lain:

a.  Semakin meningkatnya produksi sampah dan pembuangan sampah yang
tidak pada tempatnya, hal ini disamping menyebabkan bau yang tidak sedap
juga membuat tanaman di sekitarnya mati.

b.  Peningkatan pembuangan limbah hotel, restoran dan tempat-tempat yang
menunjang  kebutuhan pariwisata yang kemudian dapat menyebabkan
pencemaran air sungai, danau bahkan laut.

c.  Selain itu, maraknya perambahan hutan dan perusakan sumber-sumber
hayati yang tidak terkendali sehingga menyebabkan hilangnya daya tarik
wisata alam.??

Di samping itu adanya kunjungan dan musim wisatawan menimbulkan
keadaan jenuh, kemacetan, meningkatnya tingkat kebisingan, dan menumpuknya
sampah di sekitar area wisata mengakibatkan rusaknya obyek yang seharusnya

ingin dilihat dan dinikmati. Berikut pencemaran udara di pantai dan di sekitar

21 A, Oka Yoeti, Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata (Jakarta: PT. Pradnya Paramitha,
2008), 45.
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tempat rekreasi lainnya yang akan menimbulkan perubahan lingkungan fisik
(degradasi lingkungan). Akhirnya kawasan wisata sudah tidak sesuai dengan
ekspektasi para wisatawan dan berakibat menurunnya kunjungan wisata. Selain
itu dengan adanya perubahan kondisi lingkungan yang semakin parah dapat
menganggu stabilitas kehidupan masyarakat lokalnya.

Dalam sistem pariwisata terdiri dari berbagai komponen yang sangat
fungsional satu dengan yang lain. Oleh karena itu sistem pariwisata dinilai cukup
rumit karena segala aktivitas komponen-komponennya berkaitan langsung dan
ditentukan oleh berbagai faktor eksternal. Seperti dalam hal penyediaan fasilitas
tidak dapat secara otomatis berlangsung tanpa mekanisme pasar. Pasar dapat
berfungsi apabila dirangsang oleh kebijakan pemerintah. Jadi agar maksimal,
semua komponen dapat berfungsi secara optimal maka kegiatannya harus melalui
perencanaan yang baik. Perencanaan pariwisata sangat penting untuk dilakukan
karena dapat berpengarun terhadap keberlangsungan pasar wisata. Karena
perencanaan yang baik berarti akan menghasilkan suatu strategi peningkatan daya
saing produk dan keuntungan di tingkat perusahaan atau penyedia wisata.??

Dalam hal ini, perencanaan pariwisata mengacu pada pembangunan
pariwisata berkelanjutan yang mana ide dasarnya adalah kelestarian sumber daya
alam dan budaya. Dengan alasan karena sumber daya merupakan sebuah
kebutuhan setiap orang supaya dapat hidup dengan sejahtera dan harus dipelihara
dan dilestarikan agar dapat digunakan untuk masa yang akan datang.

Pembangunan tersebut diwujudkan dalam bentuk pembatasan secara ketat

22 Janianton Damanik dan Helmut F. Weber, Perencanaan Ekowisata: Dari Teori ke Aplikasi
(Yogyakarta: Andi, 2006), 24-25.
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eksploitasi  sumberdaya yang tidak dapat diperbaharui dan pemanfaatan
sumberdaya tanpa menyisakan kerusakan terhadap lingkungan hidup secara
permanen. Dengan kata lain, pembangunan harus melibatkan masyarakat lokal
dan memberikan manfaat optimal bagi mereka.??

Disamping itu konsep pariwisata berkelanjutan ini dilatarbelakangi oleh
kenampakan pariwisata konvensional yang cenderung mengancam Kkelestarian
lingkungan dan sumberdaya pariwisata itu sendiri. Seperti dalam hal
pembangunan resort-resort ekslusif yang dibangun dengan mengabaikan daya
dukung lingkungan dan sosial yang menyebabkan pariwisata tersebut tidak dapat
berkembang dalam jangka panjang. Maka dalam hal ini pembangunan pariwisata
diarahkan ke wisata yang berwawasan lingkungan seperti ekowisata. Berbeda
dengan wisata konvensional, ekowisata cenderung menaruh perhatian besar
terhadap kelestarian sumberdaya pariwisata. Masyarakat Ekowisata Internasional
lebih  sering  mengartikannya  sebagai  perjalanan wisata alam  yang
bertanggungjawab dengan cara mengonservasi lingkungan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal.?4 Oleh karena itu perlunya dirumuskan kebijakan-
kebijakan yang dapat mengatur jalannya pengelolaan obyek wisata agar dapat
berjalan dengan baik sesuai daya dukung lingkungan dan kondisi masyarakat.

C. Definisi Ekowisata
Dalam sejarah perkembangannya istilah ekowisata mengalami dialektika

pendefinisian dari waktu ke waktu, tetapi pada hakikatnya tetap sama. Jika

23 |pid., 25.

24 The International Ecotourism Society, Ecotourism Statistical Fact Sheet, 2000 ; Janianton
Damanik dan Helmut F. Weber, Perencanaan Ekowisata: Dari Teori ke Aplikasi (Yogyakarta:
Andi, 2006), 37.
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menurut istilah “ekowisata” terkandung dua makna yang berbeda yaitu “eco”
yang mengandung makna ecology, ecosystem dan economy, sedangkan wisata
adalah obyek yang menjadi tujuan wisatawan atau pelancong. Sementara jika
ditinjau dari segi bahasa, merujuk pada kesepakatan yang disepakati dalam
simposium dan semiloka ecotourism pada bulan April 1995 yang diselenggarakan
oleh PACT/WALHI dan pada bulan Januari serta Juli tahun 1996 yang
diselenggarakan kembali oleh INDECON vyang dihasilkan rumusan yang
merupakan pengembangan dari definisi yang dikeluarkan oleh The Ecotourism
Society yaitu ekowisata adalah kegiatan perjalanan wisata yang bertanggung
jawab di daerah yang masin alami atau daerah-daerah yang dikelola dengan
kaidah alam dimana tujuannya selain untuk menikmati keindahan juga melibatkan
unsur pendidikan, pemahaman dan dukungan terhadap usaha-usaha konservasi
alam dan peningkatan pendapatan masyarakat lokal sekitar daerah tujuan wisata.?®
Jadi dapat disimpulkan bahwa ekowisata disini menekankan pada tanggung jawab
untuk menjaga kelestarian lingkungan, disamping dapat mendapat kepuasan dari
menikmati keindahan alam juga dapat menambah wawasan pengetahuan serta
memberikan dukungan-dukungan terhadap upaya konservasi.

Istilah ekowisata juga sering digunakan oleh kalangan akademisi,
pebisnis wisata dan sebagainya. Menurut David Western menyatakan bahwa
konsep ekowisata merupakan sebuah aktivitas wisata yang bertanggung jawab
untuk Kkelestarian alam. Dalam sebuah ekowisata harus menciptakan dan

memuaskan keinginan alam dengan cara mengkonservasi, melestarikan ekologi

25 Gatot Sudarto, Ekowisata: Wahana Pelestarian Alam Pengembangan Ekonomi Berkelanjutan
dan Pemberdayaan Masyarakat (Bandung: Bahana Utama Media, 1999), 15.
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dan melibatkan peran aktif wisatawan dalam setiap pengembangan serta
pembangunan.?é Sedangkan menurut The International Ecotourism Society atau
TIES mendeskripsikan ekowisata sebagai perjalanan wisata ke wilayah-wilayah
alami  dalam rangka mengkonservasi atau menyelamatkan lingkungan dan
memberi penghidupan penduduk lokal.?” Dengan demikian definisi ekowisata
adalah kegiatan perjalanan wisata yang dikemas secara profesional, terlatih dan
memuat  unsur  pendidikan,  sebagai  sektor/usaha  ekonomi,  yang
mempertimbangkan warisan budaya, partisipasi dan kesejahteraan penduduk lokal
serta upaya-upaya konservasi sumber daya alam dan lingkungan.

Mengutip Fandeli bahwa ekowisata pada mulanya hanya bercirikan
bergaul dengan alam untuk mengenali dan menikmatinya. Kesadaran manusia
akan meningkatnya kerusakan alam yang diakibatkan oleh ulah manusia sendiri
ini  kemudian menumbuhkan rasa cinta terhadap alam dan keinginan yang
sebelumnya hanya untuk sekadar menikmati berubah menjadi keinginan untuk
memelihara dan menyayangi yang dalam arti mengkonservasi secara lengkap.
Adapun ciri-ciri mengkonservasi ekowisata dewasa ini mengandung unsur utama
antara lain konservasi, edukasi dan pemberdayaan masyarakat.?®

Dalam sejarahnya, ekowisata telah muncul sebagai bentuk baru produk
ekowisata pada tahun 1980-an, didukung pula oleh pergerakan kelompok pecinta
lingkungan sehingga pada tahun 1991 menjadi pilihan wisata yang populer di

Indonesia. Diperkuat lagi oleh konferensi Pata pada tahun 1991 di Bali yang

26 T Nyoman Sukma Arida,”Dinamika Ekowisata Tri Ning Tri di Bali Problematika dan Strategi
Pengembangan Tiga Tipe Ekowisata Bali”, Jurnal Kawistara, Vol. 4 No. 2 (Agustus, 2014), 114.
21 lwan Nugroho, Ekowisata dan Pembangunan Berkelanjutan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), 15.

28 C. Fandeli, Pengusahaan Ekowisata (Yogyakarta: UGM, 2000), 26.
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menempatkan istilah ekowisata pada pokok bahasan dan selanjutnya menjadi

kepentingan industri pariwisata Indonesia.?® Sementara menurut Gatot, ekowisata

mulai menjadi isu nasional di Indonesia semenjak diadakannya seminar dan
lokakarya (Semiloka) Nasional yang diselenggarakan oleh Pact-Indonesia dan

WALHI pada bulan April 1995 yang dalam acara tersebut dihasilkan suatu

rumusan dalam kegiatan ekowisata, bahwa dalam pengelolaannya harus

melibatkan masyarakat lokal secara proporsional. Sejak saat itulah ekowisata
mulai menjadi perhatian beberapa kalangan seperti LSM, Instansi Pemerintah,

Lembaga Usaha Pariwisata, Lembaga Penelitian dan Perguruan Tinggi.3°

Adapun prinsip ekowisata menurut The International Ecotourism Society
adalah sebagai berikut:

1.  Mengurangi dampak negatif berupa kerusakan atau pencemaran lingkungan
dan budaya lokal akibat kegiatan wisata.

2. Membangun kesadaran dan penghargaan atas lingkungan dan budaya di
destinasi wisata, bailk pada diri wisatawan, masyarakat lokal maupun pelaku
wisata lainnya.

3. Menawarkan pengalaman positif bagi wisatawan maupun masyarakat lokal
melalui  kontak budaya yang lebih instensif dan kerjasama dalam
pemeliharaan atau konservasi obyek daerah tujuan wisata.

4.  Memberikan  keuntungan finansial secara langsung bagi  keperluan

konservasi melalui kontribusi atau pengeluaran ekstra wisatawan.

29 Nur Emma Suriani dan Nurdin Razak, “Pembangunan Ekowisata di Indonesia”, Jurnal
Masyarakat Kebudayaan Dan Politik, Vol. 18 No. 4 (Oktober, 2005), 83.
30 Gatot Sudarto, Ekowisata: Wahana, 56.
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5. Memberikan keuntungan finansial dan pemberdayaan bagi masyarakat lokal
dengan menciptakan produk wisata yang mengedepankan nilai-nilai lokal.

6.  Meningkatkan kepekaan terhadap situasi sosial, lingkungan dan politik di
daerah tujuan wisata.

7. Menghormati hak asasi manusia dan perjanjian kerja, dalam arti
memberikan kebebasan kepada wisatawan dan masyarakat lokal untuk
menikmati atraksi wisata sebagai wujud hak asasi, serta terciptanya
kesepakatan-kesepakatan bersama.3!

Ekowisata menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No.33 Tahun 2009
adalah kegiatan wisata alam di suatu daerah yang memiliki tanggung jawab
dengan memperhatikan pendidikan, pemahaman dan dukungan terhadap usaha-
usaha konservasi sumberdaya alam, serta peningkatan ekonomi masyarakat lokal.
Adapun ekowisata-ekowisata di daerah antara lain ekowisata bahari, ekowisata
hutan, ekowisata pegunungan dan ekowisata Kkarst.

Konsep dan implementasi ekowisata tidak dapat dilepaskan dari
pengembangan kawasan konservasi (protected area). Selanjutnya jasa ekowisata
dianggap sebagai salah satu pintu masuk, sebagai suatu pendekatan ekonomi yang
menelaah dan mengkaji manfaat sumber daya alam dan lingkungan dalam kaidah-
kaidah konservasi. Jasa ekowisata adalah sektor riil terdepan yang mengemas jasa
lingkungan dan budaya sehingga menghasilkan manfaat dan mendukung
pembangunan berkelanjutan.3>  Pengembangan pariwisata secara umum serta

ekowisata diharapkan menjadi model bagi peningkatan usaha skala kecil dan

31 Janianton Damanik dan Helmut F. Weber, Perencanaan, 39-40.
32 lwan Nugroho, Ekowisata, 19.
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menengah serta model bagi pembangunan yang berkelanjutan. Ekowisata
dipandang sebagai sebuah model bagi integrasi pariwisata dan tujuan konservasi
yang merupakan suatu model bagi pengembangan wisata, sebagai alat pendidikan
bagi wisatawan agar bertanggung jawab terhadap lingkungan dan budaya,
pemberdayaan  komunitas  sekaligus ~ sebagai tolok  ukur  pembangunan
bekelanjutan. Hal ini agar dapat berjalan dengan baik maka diperlukan partisipasi
darai Dbeberapa pihak seperti pemerintah, lembaga-lembaga masyarakat,

wisatawan dan sebagainya.

D. Potensi Ekowisata di Indonesia

Potensi objek ekowisata di Indonesia dinilai cukup besar. Perkembangan
ekowisata di Indonesia dalam garis besar menyerupai Filipina, Vietham dan
Thailand. Indonesia lebih spesifik karena memiliki geografi yang luas, budaya
beragam, distribusi penduduk tidak merata dan biodiversity yang besar. Pada
umumnya disandarkan pada kekayaan sumberdayanya, Indonesia dikenal sebagai
negara dengan mega-diversity. Oleh sebab itu potensi alam dan kekayaan budaya
di Indonesia perlu dikelola secara hati-hati melalui kebijakan dan manajemen
ekowisata yang benar. Dalam istilah biodiversitas, Indonesia adalah rumah untuk
10 persen flora berbunga di dunia, 12 persen mamalia, 16 persen amphibi dan
reptil, 17 persen burung, 25 persen ikan dan 15 persen serangga. Indonesia juga
merupakan archipelago dengan 17.508 pulau. Sementara kawasan hutan di
Indonesia, 30 juta diantaranya merupakan hutan lindung dan 15 juta hektar
merupakan cagar alam yang terdiri dari taman nasional, taman hutan luas dan

taman rekreasi alam. Sekitar 7,3 juta hektar merupakan wilayah konservasi alam,
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yang didalamnya terdapat kekayaan alam yang dilindungi dan wilayah konservasi
binatang yang didistribusikan di beberapa lokasi yang berbeda.32

Dalam Conservation International (CI), Indonesia diidentifikasi sebagai
negara prioritas untuk konservasi sumberdaya keanekaragaman hayati dunia
karena menempati posisi kedua sesudah Brazil dari 17 negara mega-diversity,
memiliki dua dari 25 hotspot dunia, memiliki 18 dari 200 ekosistem dunia,
memiliki 10 persen dari spesies tanaman berbunga di dunia dan menempati
peringkat teratas dalam keragaman hayati spesies tanaman pertanian dan ternak.
Kawasan konservasi di Indonesia menyebar di berbagai kepulauan (daratan dan
perairan) sehingga potensi pengembangannya terbuka sangat lebar dan sangat
menjanjikan untuk investasi jasa ekowisata.3*

Selain mega-diversity yang dimiliki pada sumberdaya biologi, Indonesia
juga menawarkan suatu geologi dan geografi yang beragam untuk dieksplorasi.
Misalnya gua, gua merupakan potensi ekowisata yang tidak hanya mengagumkan
secara alam, tetapi juga mempunyai nilai historis di dalamnya. Potensi
pembangunan ekowisata tidak hanya mencakup jumlah dan ukuran sumberdaya
saja, tetapi juga keanekaragaman dan keunikan kondisi sumberdaya.3®

Pengembangan pariwisata tengah dipertimbangkan sebagai sebuah
industri, sebagai subyek kajian akademis dan suatu undertaking multi-sektor.
Dalam realisasinya melibatkan banyak pihak seperti pemerintah, perusahaan

privat berbagai skala dan jenis usaha, komunitas, LSM dan seluruh tenaga

3 Nur Emma Suriani dan Nurdin Razak, “Pembangunan Ekowisata di Indonesia”, Jurnal
Masyarakat Kebudayaan dan Politik, Vol. 18 No. 4 (Oktober, 2005), 84.

34 lwan Nugroho, Ekowisata, 195.

35 Nur Emma Suriani dan Nurdin Razak, “Pembangunan, 84.
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profesional. Di Indonesia, ekowisata mendapat perhatian banyak dari
Kementerian Pemerintah.

Banyak dukungan untuk ekowisata diantaranya Kementerian Lingkungan
menjadi institusi terdepan yang menghasilkkan strategi nasional bagi ekowisata.
Diikuti oleh Departemen Kehutanan yang peduli terhadap pengembangan
ekowisata di wilayah konservasi lindung. Sementara Departemen Pemukiman
melakukan subordinasi dengan pemerintah lokal untuk memberikan acuan
pembangunan ekowisata bagi pemerintah lokal. Sedangkan Menteri Pariwisata
dan Kebudayaan mendukung pembangunan, diantaranya adalah melakukan
kontrol terhadap implementasi dan praktik ekowisata Yyang dilaksanakan
beriringan dengan kepentingan semua partai. Selain itu juga bertanggung jawab
terhadap promosi produk ekowisata di pasar domestik dan internasional. 36

Selain  itu ekowisata saat ini menjadi salah satu pilihan untuk
mempromosikan suatu lingkungan yang memiliki kekhasan dan keunikan dengan
tetap menjaga kelestarian lingkungannya baik alam maupun budaya, sekaligus
menjadi suatu kawasan kunjungan wisata sehingga dapat memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat lokal. Potensi ekowisata adalah semua obyek baik alam,
budaya dan buatan yang memerlukan banyak penanganan agar dapat memberikan

nilai daya tarik bagi wisatawan.

E. Pengelolaan Kawasan Ekowisata di Indonesia
Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang

Kepariwisataan, istilah obyek wisata diganti menjadi daya tarik wisata yang

36 |bid., 83.



7

mengandung pengertian segala sesuatu berupa keunikan, keindahan dan nilai
suatu keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang
menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Sementara segala yang
berkaitan dengan lingkungan hidup telah memiliki kebijakan hukum yang diatur
oleh Pemerintah melalui Undang-Undang Hukum Lingkungan. Di dalam Hukum
Lingkungan tidak hanya berkaitan dengan pengaturan perlindungan lingkungan
hidup dalam arti pelestarian lingkungan, tetapi juga mencakup pengaturan
pemanfaatan atau penggunaan sumber daya alam seperti air, tanah, laut, hutan dan
bahan tambang. Substansi hukum lingkungan mencakup sejumlah ketentuan-
ketentuan hukum yang berkaitan dengan upaya-upaya mencegah dan mengatasi
masalah-masalah lingkungan hidup.3’

Seperti konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistem diatur dalam
UU No. 5 Tahun 1990. Pada pasal 1 memuat pengertian konsep yang relevan
dalam rangka konservasi sumber daya alam dan ekosistemnya meliputi konservasi
sumber daya alam hayati, ekosistem sumber daya alam hayati, kawasan suaka
alam, cagar biosfer, kawasan pelestarian alam, taman nasional, taman hutan raya
dan taman wisata alam. Adapun tujuan konservasi sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya ini  berdasarkan pasal 3 UU No. 5 Tahun 1990 adalah
mengusahakan  terwujudnya  kelestarian  sumber daya alam hayati serta
keseimbangan ekosistemnya sehingga dapat lebin mendukung upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan manusia. Sementara strategi

konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya terdiri dari kegiatan-

37 Takdir Rahmadi, Hukum Lingkungan di Indonesia (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 26.



78

kegiatan perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman
jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya dan pemanfaatan secara lestari
sumber daya alam hayati dan ekosistemnya.38

Sementara konservasi sendiri merupakan ide yang cukup Klasik untuk
menanggulangi  krisis ekologi yaitu dengan cara membuatkan suatu kawasan
untuk melindungi  kehidupan flora dan fauna agar terhindar dari penjarahan
manusia seta menciptakan keseimbangan ekosistem bumi. Konservasi ini sudah
diterapkan oleh selurun negara-negara di dunia, baik melalui pembuatan cagar
alam, swaka margasatwa, taman nasional ataupun taman wisata alam. Dalam
sejarah ekologi Islam, penerapan konservasi sudah dilakukan pada zaman Nabi
Muhammad SAW dan telah diikuti oleh Umar Ibn al-Khatab dan Ustman Ibn
‘Affan. Istilah yng digunakan pada saat itu adalah Hima. Hima pertama kali
dipraktekkan oleh Nabi Muhammad SAW di sekitar Madinah untuk melindungi
lembah, padang rumput, tumbuhan dan hewan-hewan juga untuk melokalisasi
lahan yang boleh dikelola oleh penduduk sekitar kawasan.3°

Adapun penetapan kawasan konservasi juga merupakan komponen
penting dalam pengelolaan ekowisata karena berkaitan dengan daya dukung
lingkungan. Kawasan konservasi bisa terdiri dari kawasan suaka alam (KSA),
kawasan pelestarian alam (KPA) dan Taman Buru. Kawasan Suaka Alam terdiri
dari cagar alam dan suaka margasatwa, kawasan pelestarian alam terdiri dari
taman nasional, taman wisata alam dan taman hutan raya. Sementara tantangan

dalam pengembangan ekowisata di Indonesia ini adalah potensi alam dan

38 |hid., 181-183.
39 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam dalam Islam (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2005), 53-58.
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kekayaan budaya Indonesia perlu dikelola secara hati-hati melalui kebijakan dan

manajemen ekowisata yang benar. Hal ini dikarenakan ancaman atau kendala

terhadap ekowisata teramat besar khususnya dalam konteks Indonesia. Meskipun

Indonesia disebut sebagai megadiversity country kedua di dunia setelah Brazil,

namun Indonesia seringkali kehilangan sebagian keanekaragaman hayati tersebut

sebagai akibat pengelolaan kebijakan yang kurang tepat dan mencapai klimak
dalam krisis ekonomi 1998. Kerugian tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

1.  Kehilangan dan fragmentasi habitat, hal ini dikarenakan banyak hutan-hutan
yang terkonversi, seperti dalam periode 1985 hingga 1997 sebanyak 20 juta
ha hutan atau rata-rata 1.5 juta ha per tahun hutan terkonwversi. Jika hal ini
berlanjut 10 tahun, maka kerusakan dipekirakan akan mencapai seluas
wilayah Inggris Raya.

2.  Degradasi habitat, hal ini ditunjukkan dengan fenomena seperti seluas 5 juta
ha hutan menjadi rusak akibat kebakaran hutan pada tahun 1997-1998;
sebanyak 60 persen terumbu karang terdegradasi; kemajuan industri dan
ekonomi wilayah perkotaan menghasilkan pencemaran atau polusi yang
signifikan terhadap lingkungan ekosistem air tawar dan pesisir.

3. Eksploitasi belebihan, hal ini diakibatkan oleh spesies-spesies tertentu yang
menjadi langka di tingkat lokal sebagai akibat permintaan pasar industri
makanan atau obat.

4.  Kelangkaan, seperti kerusakan hutan dan habitat pada hutan dataran rendah
telah menurunkan atau menganggu siklus hidup beberapa spesies yang

sebelumnya telah diidentifikasi dalam jumlah terbatas atau mendekati
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ambang kelangkaan. Spesies tersebut meliputi orangutan, siamang, macan
tutul, gajah dan sebagainya.*°

Dalam pendekatan lain diharuskan dengan ketentuan ekowisata harus
dapat menjamin kelestarian lingkungan sebagaimana halnya pada tujuan
konservasi diantaranya harus menjaga tetap berlangsungnya proses ekologis yang
tetap mendukung sistem kehidupan, melindungi keanekaragaman hayati dan
menjamin kelestarian serta pemanfaatan spesies dan ekosistemnya.

Akan tetapi dalam perkembangannya ekowisata di Indonesia yang
dimulai dan dikenal sejak awal tahun 1990-an hingga akhir tahun 1999 masih
dinilai sangat lambat. Padahal jika dilihat dari potensi yang ada seharusnya jumiah
produk ekowisata sudah cukup banyak. Hal ini mungkin dilatarbelakangi oleh
belum adanya panduan yang mendorong kegiatan ekowisata menjadi kegiatan
pelestarian alam dan ekonomi berkelanjutan, kemudian masih rendahnya tingkat
pemahaman terhadap ekowisata, hal ini disebabkan oleh kurangnya sosialisasi
atau seminar tentang ekowisata. Oleh karena itu, pentingnya kesadaran dari
lembaga-lembaga untuk mensosialisasikan tentang potensi ekowisata sebagai
program ekonomi berkelanjutan, mengingat potensi-potensi ekowisata banyak
ditemukan di daerah pedesaan yang tentunya dapat berguna sekali untuk
menyejahterakan masyarakat setempat dalam hal perekonomian serta menambah
daya guna lingkungan sebagai upaya pelestarian.

Dalam mengoperasikan jasa ekowisata diantaranya diperlukan adanya

sumber daya manusia yang memadai. Melalui keahlian, keterampilan dan

40 lwan Nugroho, Ekowisata, 208-210.
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kreativitas. SDM menjadi begitu penting untuk menjalankan pengelolaan dalam
jangka pendek maupun jangka  panjang. Dengan manajemen yang tepat,
pengenalan dan pemanfaatan SDM serta organisasi dan lembaga kemudian
disertai kebijakan insentif akan menghasilkan tanggung jawab secara penuh dalam
pengelolaan jasa ekowisata berkelanjutan.*!

Untuk selanjutnya dalam pengembangan SDM yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan SDM secara individu maupun organisasi dapat
ditempuh  melalui program pelatihan  untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan perilaku kemudian pengembangan organisasi yang berwujud
pada peningkatan Kkualitas kerja serta pengembangan Karir enterpreneurship yang
dapat meningkatkan penghasilan setiap individu maupun organisasi dengan

pengadaan produk-produk makanan maupun SOuvenir.

F. Dampak Ekowisata terhadap Perekonomian Masyarakat

Ekowisata juga membuka peluang ekonomi bagi masyarakat terlebih lagi
apabila perjalanan wisata yang dilakukan menggunakan sumber daya lokal seperti
transportasi dan jasa pemandu. Ekowisata yang dijalankan setidaknya harus
memberikan pendapatan dan keuntungan sehingga dapat terus berkelanjutan.
Dengan cara, setiap pendapatan dari pariwisata tidak hanya digunakan untuk
kegiatan pelestarian di tingkat lokal namun juga perlu untuk membantu

pengembangan pengetahuan masyarakat setempat, misalnya melalui pelatihan

41 1bid., 153.
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demi meningkatkan jenis usaha/atraksi yang disajikan di kawasan wisata
tersebut.*?

Aspek ekonomi ekowisata merupakan ukuran terpenting yang
mencerminkan keberlanjutan pengelolaan dalam suatu daerah. Distribusi manfaat
yang diperoleh dari segi ekonomi mengalir tidak hanya kepada pemerintah, sektor
swasta dan penunjangnya, maupun pengunjung, tetapi juga untuk pemberdayaan
sosial dan ekonomi penduduk lokal dan konservasi lingkungan.

1.  Ekonomi mikro

Konsep ekonomi mikro dapat diberlakukan di dalam menelaah kegiatan
pariwisata Khususnya ekowisata. Hal ini meliputi kajian produk, kemasan, kualitas
dan kuantitas, pelaku dan harga. Produk dan jasa ekowisata umumnya bersifat
khas, melekat dengan kondisi lingkungan dan budaya setempat. Konsumen akan
memperoleh pengalaman, pendidikan dan keterampilan sehingga memahami
kaidah-kaidah konservasi lingkungan. Produk dan jasa ekowisata dapat
dikelompokkan ke dalam enam jenis, sebagai berikut:

a. Pemandangan dan atraksi lingkungan dan budaya, meliputi titik pengamatan
atau sajian budaya

b. Manfaat lanskap, misalnya jalur pendakian atau trekking

c.  Akomodasi, misalnya penyediaan pondok wisata, restoran dan lain-lain

d.  Peralatan dan perlengkapan, misalnya sewa alat penyelam dan camping

e.  Pendidikan dan keterampilan

f. Penghargaan, yaitu prestasi di dalam upaya konservasi.

42 Koen Meyers, Ekowisata: Panduan Dasar Pelaksanaan (Jakarta: UNESCO Office, 2009), 20.
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Produk dan jasa ekowisata di Indonesia sangat beragam dan memiliki
keunikan masing-masing. Seperti di Propinsi Jawa Timur, ekowisata dapat
dikembangkan di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, Meru Betiri, Baluran
dan Alas Purwo dengan perbedaan masing-masing karakteristik ekosistem.
Sementara Kkarakteristik jasa ekowisata penduduk lokal diperankan oleh Suku
Jawa-Tengger (Taman Nasional Tengger Semeru), Jawa-Madura (Taman
Nasional Meru Betiri), Jawa-Madura (Taman Nasional Baluran) dan Blambangan-
Jawa-Madura (Taman Nasional Alas Purwo).*®

Untuk kemampuan berwirausaha penduduk Tengger di Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru telah menghasilkan manfaat ekonomi yang lebih
signifikan dibanding Taman Nasional lainnya. Seperti dalam interaksi aspek sosial
dengan lingkungan penduduk Tengger telah tertanam dalam tata nilai tradisionil.
Lebih jauh hal tersebut terpancarkan dalam kehidupan ekonomi sehingga mereka
mampu  beraktivitas dalam sektor pertanian, perdagangan dan ekowisata.
Penduduk Tengger khususnya di wilayah Ngadas, lebih banyak menjalankan
kehidupan ekonomi pasar, secara harmonis dengan kehidupan sosialnya yang
kental dengan tradisi mengkonservasi alam dan lingkungannya. Hal inilah yang
menjadi contoh kecil bahwa pengembangan pariwisata ekowisata memberikan
dampak yang cukup baik terhadap ekonomi dan lingkungan.44
2. Ekonomi Makro

Kajian makro ekonomi jasa pariwisata umumnya atau ekowisata

membahas tentang share ekonomi, pendapatan dan tenaga Kkerja, maupun

43 lwan Nugroho, Ekowisata, 52-55.
44 Ibid., 58-59.
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keterkaitan ekonomi. Sektor pariwisata dalam hal ini tidak berjalan sendiri dalam
suatu perekonomian wilayah melainkan membutunkan kerjasama seperti  di
bidang insfrastruktur transportasi, telekomunikasi, listrik dan air bersih, selain
dukungan dari sektor perdagangan maupun pakaian, makanan dan minuman, baik
dari dalam maupun luar negeri. Kajian makro ekonomi ekowisata di Indonesia
dapat didekati dari kinerja keselurunan Taman Nasional. Seperti jumlah total
kunjungan ke Taman Nasional. Adapun Kkarakteristik ekonomi ekowisata atau
pariwisata secara umum menunjukkan multiplier layaknya bola salju. Sekali suatu
wilayah tujuan wisata berkembang, ia akan cenderung tumbuh cepat dalam
beberapa waktu. Hal tersebut makin dipercepat oleh ketersediaan insfrastruktur
dan partisipasi operator luar negeri.*°
3. Nilai Ekonomi Lingkungan

Manfaat ekonomi wilayah ekowisata tidak hanya diukur melalui
pendekatan pasar, karenanya upaya memberdayakan penduduk lokal pada
dasarnya adalah menghitung peran dan budaya mereka dalam peran konservasi
terhadap lingkungannya. Fisik  lingkungan dan budaya memberikan dampak
langsung bagi keberlangsungan hidup. Ukuran ini menjadi penting terutama yang
mendiami wilayah dan ekosistem yang dilindungi (protected area). Upaya dalam
memelihara sumber daya alam dan lingkungan, berkontribusi sangat signifikan
mencegah banjir atau longsor, pemeliharaan tata air dan udara serta yang pada
gilirannya mendukung sistem produksi ekonomi wilayah. Upaya apapun untuk

pemberdayaan dan kemandirian penduduk lokal oleh pemerintah, swasta atau

45 |bid., 64-65.
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LSM, relatif tidak bermakna dibanding manfaat konservasi yang diperankan oleh
budaya penduduk lokal.#®

Disinilah  peran masyarakat diuntungkan, pada umumnya dalam
masyarakat lokal tertentu memiliki kehidupan tradisionil yang dalam upaya-upaya
konservasi lingkungan memiliki nilai-nilai  filosofis yang tinggi. Diantaranya
nilai-nilai dalam cara menghormati alam, merawat dan mengelola alam. Nilai-
nilai inilah yang harus dipertahankan dan diwariskan pada perkembangan ilmu
pengetahuan dan generasi selanjutnya. Dari nilai-nilai yang diadopsi tersebut
dapat dijadikan sebagai komponen penting dalam perumusan kebijakan ekonomi
secara  komprehensif demi  keberlangsungan  pembangunan  berkelanjutan,
sehingga keuntungan tidak hanya didapat dari pengelola ekonomi tetapi juga

dengan alam yang dikelola dengan baik.

46 1bid., 75.



BAB IV

KONTEKSTUALISASI FILSAFAT LINGKUNGAN HIDUP A. SONNY
KERAF TERHADAP PENERAPAN EKOWISATA DI INDONESIA

A.  Wajah Ekonomi dan Ekologi Saat Ini

Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki jasad dan
potensi rohaniah diwajibkan memenuhi kebutuhan fisiknya guna menjaga
keberlangsungan hidup. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut manusia dituntut
untuk mengelola sumberdaya alam yang telah disediakan di Bumi. Manusia
sebagai makhluk ekonom bertugas untuk mengelola semberdaya alam tersebut
menjadi  kebutuhan yang bernilai ekonomi dan selanjutnya dapat dimanfaatkan
sesuai kaedah yang berlaku.

Akan tetapi manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan fisik dengan
mengelola sumberdaya alam tersebut seringkali berbenturan dengan ekologi.
Pasalnya sebagian dari manusia tidak mampu untuk menahan diri dari sudut
konsumsi dan biaya hidup supaya tidak melampaui kemampuan ekosistem untuk
menopang kehidupan. Untuk itu diperlukan upaya untuk memasyarakatkan
pengetahuan mengenai bahaya mengancam yang kemungkinan harus dihadapi
manusia di masa depan jika tidak dapat mengekang diri, memilih hidup yang
serba sederhana, dengan menghemat sumberdaya yang ada tentunya dengan
menaruh sikap bijaksana dalam berinteraksi dengan lingkungan. Hal ini tidak
terbatas hanya pada negara-negara maju, namun juga berlaku untuk negara-negara
berkembang yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang masih tergolong rendah.

Karena pada hakikatnya sumberdaya alam sangat terbatas.

87
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Dewasa ini ketimpangan yang terjadi pada relasi ekonomi dan ekologi
semakin terlihat nyata. Negara dihadapkan pada masalah degradasi sumberdaya
alam, sumberdaya energi, lingkungan dan sumberdaya pangan. Adapun
eksploitasi secara besar-besaran berdampak makin memperburuk sumberdaya
lingkungan karena perilaku umat manusia yang tidak ramah lingkungan.
Sementara ancaman akibat perubahan iklim dan pemanasan global semakin
mengurangi  sustainabilitas bumi dalam memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan
manusia di dunia.

Sejarah eksploitasi alam secara besar-besaran ini mulai tampak sejak
adanya revolusi industri pada abad ke-19 yang melanda sebagian besar wilayah
benua Eropa hingga sampai ke Amerika. Dengan adanya mesin-mesin industri
dan dibukanya lahan-lahan pertanian digantikan deretan pabrik-pabrik besar maka
belum sampai hitungan abad efek negatif dari revolusi industri yang eksploitatif
mulai dirasakan dengan bertambahnya polusi yang menyebabkan terjadinya krisis
lingkungan hidup.t

Seperti  kondisi negara saat ini dengan mengukur keberhasilan
perekonomian dengan ukuran produktivitas saja tidaklah cukup jika tidak
dimbangi perhatian terhadap kepentingan lingkungan hidup tempat aktivitas
bisnis. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Aburizal Bakrie bahwasannya banyak
kalangan yang mengusulkan agar di masa krisis ekonomi seperti yang terjadi saat
ini lebih diutamakan pembangunan ekonomi terlebih dahulu, seperti masalah

lingkungan dijadikan urutan selanjutnya. Mereka mendasarkan idenya pada

1 Muhammad Amin, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Manusia dan Lingkungan Hidup Sebuah
Kajian Tafsir Tematik”Jurnal Nizham, Vol. 05 No. 02 (Juli-Desember, 2016), 197.
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kondisi dimana memperhatikan masalah lingkungan hidup memerlukan biaya
yang cukup banyak. Dalam pemikiran ini pula, negara industri pun pada saat
membangun ekonomi juga tanpa mempertimbangkan lingkungan dan baru
kemudian menggarapnya setelah industri sudah maju. Padahal mengutamakan
alur ekonomi seperti ini tidak menjamin kelestarian sebuah pembangunan dan
seharusnya permasalahan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan diberi
perhatian yang lebih dalam konteks pembangunan nasional, regional dan global
kKhususnya di masa depan seiring dengan pesatnya pembangunan dan laju
pertumbuhan penduduk yang semakin padat.? Bisa disimpulkan bahwa kerusakan
lingkungan yang terjadi nantinya dapat membunuh pembangunan ekonomi itu
sendiri. Bahkan konsekuensi-konsekuensi logisnya sudah nampak di kondisi alam
saat ini.

Di Indonesia sendiri berbagai fenomena alam terjadi begitu beruntun,
seperti banjir bandang yang semakin hari semakin menjadi dan merata di berbagai
wilayah perkotaan, pencemaran udara yang disebabkan oleh asap yang dihasilkan
dari pembakaran hutan yang beberapa waktu lalu menjadi topik hangat
dikarenakan asap yang dihasilkan masuk ke bagian wilayah negara lain. Hal ini
juga menyebabkan kerugian besar yang dialami oleh negara dalam bidang
penerbangan dan tentu saja berpengaruh pada kerjasama dengan negara tetangga
yang merasa dirugikan.

Di lain wilayah muncul masalah terkait semburan lumpur panas yang

merendam berbagai desa dan kelurahan bahkan mengakibatkan rusaknya

2 Budiono Sri Handoko, “Ekologi-Ekonomi: Manajemen Sumberdaya untuk Generasi di Masa
Depan”, Jurnal Eksekutif, Vol. 4 No. 3 (Desember, 2007), 414-415.
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ekosistem dan pencemaran lingkungan hidup dan masih banyak lagi yang lain
terkait dampak yang bersumber pada masalah pemenuhan kebutuhan ekonomi
dan ekologi. Pembangunan industri-industri yang dinilai mengesampingkan
kesadaran lingkungan menambah panjang retak dinding yang dibangun atas
hubungan ekonomi dan ekologi. Tepatnya kemajuan ekonomi dibidang produksi
melalui  pembangunan-pembangunan industri telah disinyalir membawa dampak
kerusakan lingkungan dan selanjutnya berpengaruh pada kondisi perekonomian.
Pada saat kondisi ekonomi mengalami degradasi produksi kemudian produksi
semakin menurun maka akan berakibat terancamnya pemenuhan kebutuhan dan
kesejahteraan. Bisa jadi kerusakan-kerusakan yang terjadi berikut bencana yang
dan krisis lingkungan global yang terjadi merupakan umpan balik alam untuk
kehidupan manusia yang dewasa ini dinilai mengesampingkan kepentingan alam
dibanding mencukupi kebutuhan ekonominya.

Padahal jika dirunut dari awal, antara ekonomi dan ekologi ini berurusan
dengan objek yang sama yaitu rumah tangga (oikos). Oleh karena kesalahan
paradigmatik yang berusaha untuk memisahkan dan mempertentangkan antara
ilmu ekonomi dan ekologi. Hanya saja keduanya memiliki perbedaan jika
ekonomi mengandung pengertian nomos Yyang berbicara mengenai norma Yyaitu
bagaimana mengatur kehidupan rumah tangga yang baik, sedangkan pada ekologi
mengandung pengertian ilmu (logos) vyaitu ilmu tentang bagaimana merawat
rumah tangga, tempat tinggal yang baik agar tetap terawat tidak rusak dan

mempertahankan tempat tinggal sesuai kondisi alamiahnya. Dalam arti keduanya
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sama-sama memiliki konsep tentang rumah tangga, tempat tinggal, alam semesta
yang oleh makhluk hidup dijadikan tempat untuk keberlangsungan hidupnya.3

Dalam hal ini, ekonomi lebih direduksi seakan hanya mengkaji norma
dan cara pemenuhan kebutuhan makhluk hidup khususnya manusia, sementara
ekologi mengkaji hubungan tentang penataan kehidupan bagi semua makhluk
hidup yang berada di alam sebagai rumah dan habitatnya agar kehidupan tetap
berlangsung dengan baik. Dengan pemisahan seperti ini mengakibatkan ekonomi
benar-benar lepas dari ekologi bahkan mengabaikan prinsip-prinsip ekologis yang
seharusnya dapat dijadikan pegangan untuk pengelolaan lingkungan hidup.

Dengan berbagai akibat yang terjadi ini, dunia disadarkan bahwa
sesungguhnya kehidupan manusia diperbudak dan diperdaya oleh ekonomi
modern yang Kkapitalistik yang berusaha memisahkan antara ekonomi dengan
ekologi. Tepatnya dimulai pada abad ke-19 dimana industrialisasi di negara-
negara maju berlangsung. Hal ini dikarenakan sebuah industri besar mampu
menghasilkan  limbah yang cukup besar dan menyebabkan pencemaran
diantaranya polusi udara, air, sampah solid, pestisida kimiawi maupun
pencemaran suara.

Kapitalisme modern ini melahirkan paradigma yang keliru terhadap masa
depan diantaranya hanya mengukur kemajuan berdasarkan pada kemakmuran
uang, efisiensi ekonomi dan kekuasaan. Dengan kata lain, akar dari krisis yang
terjadi dewasa ini disebabkan oleh kemajuan negara yang hanya diukur

berdasarkan ekonomi, uang, modal dan melepaskan ekonomi dari ekologi.

3 A. Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam sebagai Sebuah SistemKehidupan
(Yogyakarta: Kanisius, 2010), 150.
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Kebudayaan, peradaban, kehidupan sosial telah tereduksi oleh ulah kapitalisme
modern.

Menanggapi hal ini maka perlu adanya sebuah cara pandang ekonom
ternadap manajemen sumberdaya di masa depan. Melalui pendekatan ekonomi
yang berbasis ekologi. Disini para penganut ekonomi-ekologi memandang
perekonomian  perlu  memperhatikan ekologi dengan tujuan  memuaskan
kebutuhan saat ini tanpa membahayakan kebutuhan untuk generasi ke depan.
Paradigma ini berusaha tidak mendahulukan ekonomi maupun lingkungan tetapi
justru mengkolaborasikan antara kepentingan ekonomi dan lingkungan secara
simultan dengan memasukkan perpaduan ini ke dalam aras tengah pembangunan.*

Selaras dengan cara pandang diatas dalam menyikapi permasalahan
tersebut  sekitar abad ke-21 mulai dikembangkan konsep pembangunan
berkelanjutan. Pembangunan ini semacam sebuah solusi bagi keberlangsungan
pembangunan yang menitikberatkan pada keseimbangan dan keharmonisan
hubungan dengan alam dengan tujuan memberikan akses bagi pembangunan
selanjutnya untuk generasi masa depan. Dalam konsep ini tidak hanya
berkonsentrasi pada isu-isu lingkungan, akan tetapi mencakup tiga lingkup
kebijakan antara lain pembangunan ekonomi, pembangunan sosial dan
perlindungan lingkungan. Menurut hemat saya, kebijakan ini bisa menjadi jalan
bagi pengembangan pembangunan  selanjutnya, karena pada dasarnya
pembangunan juga menjadi tolok ukur kesejahteraan bagi sebuah negara, lebih

kKhusus pada negara-negara berkembang. Oleh karena itu, menyelaraskan

4 Budiono Sri. H, “Ekologi-Ekonomi: Manajemen, 415.
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pembangunan dengan lingkungan menjadi sesuatu kondisi yang wajib agar
tercipta lingkungan yang seimbang.

Di samping itu untuk mewujudkan kelanjutan suatu bangsa di masa
depan sangat bergantung pada pembangunan dan degradasi lingkungan yang
keduanya harus saling berasosiasi. Pembangunan akan berkelanjutan jika
bangsanya dapat mengatasi degradasi yang terjadi pada sumberdaya lingkungan
hidup. Seberapapun besar kemajuan pembangunan yang dicanangkan pemerintah
tanpa dilandasi kesadaran masyarakat untuk tetap menjaga kelestarian lingkungan
maka pada akhirnya akan menghasilkan dampak yang merugikan generasi
mendatang.®

Di Indonesia konsep pembangunan berkelanjutan sudah dimulai sejak
tahun 1970-an, hanya saja masih terfokus pada pembangunan ekonomi. Oleh
karena itu untuk mengimbangi pembangunan-pembangunan dalam bidang
ekonomi tersebut Indonesia memilin pariwisata sebagai salah satu sektor
pembangunan yang diharapkan dapat menunjang laju pemerataan ekonomi di
Indonesia, mengingat bahwa bentang alam di Indonesia memiliki potensi obyek
wisata yang cukup banyak. Adapun dalam konsep pariwisata tersebut mencakup
beberapa aspek vyang terkandung di dalamnya seperti penerimaan devisa,
pemerataan ekonomi rakyat, memperluas kesempatan kerja dan bahkan pariwisata
sebagai pengentas kemiskinan di suatu daerah.

Dalam hal ini yang pasti lingkungan menjadi salah satu obyek sasaran

dalam pengembangan pariwisata. Sedangkan pariwisata saja belum cukup untuk

® lbid.,
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mewakili pembangunan berwawasan lingkungan dan pada umumnya sebagai
pendorong laju pembangunan secara berkesinambungan, kepariwisataan dibebani
dua sasaran yaitu sasaran dalam sosio-ekonomi dan sosio-budaya dan pada
kenyataannya masih banyak dampak-dampak negatif yang dihasilkan oleh
pariwisata konvensional oleh karena itu beralih ke pariwisata yang fokus terhadap
pelestarian  lingkungan vyaitu ekowisata. Dan diharapkan pemerintah dan
masyarakat lebih bijak dalam mengelola aset negara yang satu ini, dengan
pengelolaan yang hati-hati dan penuh pertimbangan, kemudian direncanakan dan
dikelola dengan baik serta tidak melakukan eksploitasi secara besar-besaran.
Mengingat dengan adanya obyek wisata tentu memerlukan penunjang-penunjang
yang lain seperti area parkir, toko-toko yang mungkin digunakan untuk

perdagangan dan sebagainya maka segalanya harus dipertimbangkan dengan baik.

B. Kontekstualisasi Filsafat Lingkungan Hidup A. Sonny Keraf terhadap

Penerapan Ekowisata di Indonesia

Seiring dengan adanya pengalihan fokus wisata dari pariwisata
konvensional ke wisata yang berwawasan lingkungan atau yang biasa disebut
dengan ekowisata. Dalam hal ini menurut saya cukup beralasan, karena pariwisata
sendiri membawa dampak dalam berbagai bidang yang seolah berkaitan mulai
dari ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan sebagaimana yang telah diuraikan
dalam bab sebelumnya. Di Indonesia sendiri yang notabene yang dinobatkan
sebagai negara megadiversity kedua setelah Brazil bisa dibayangkan sendiri

betapa  kekayaan keanekaragaman hayatinga belum ditambah  dengan
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keanekaragaman budaya dan adat istiadat yang menambah lengkap daftar syarat-

syarat untuk dijadikan sebagai obyek wisata.

Kegiatan wisata itu sendiri tidak sepenuhnya salah, bahkan dalam uraian
bab sebelumnya dijelaskan bahwa dalam agama pun dianjurkan untuk melakukan
perjalanan wisata apalagi di tengah hiruk pikuk kemodernan yang semakin tidak
mengijinkan manusia untuk bernafas dengan lega yang dikarenakan tidak ingin
ketinggalan dengan segala bentuk bisnis yang menjanjikan kenikmatan dunia.
Dengan bahasa yang lebih mudah dipahami sepertinya manusia modern kurang
untuk refleksi dan kontemplasi padahal dua hal ini penting untuk mengembalikan
diri manusia pada hakikatnya. Maka anggap saja berwisata menjadi salah satu
sarana refleksi terhadap diri sendiri maupun keterkaitannya dengan alam semesta.
Oleh karena itu penerapan ekowisata di Indonesia ini diharapkan dapat

mengembalikan eksistensi manusia dalam berhubungan dengan alam.

Dengan  Dberalihnya pariwisata  konwvensional ke pariwisata yang
berwawasan lingkungan ini  mengidentifikasi terhadap peningkatan kesadaran
akan kepedulian lingkungan. Dengan ini manusia berhasil dalam menanamkan
paradigma baru yang lebih holistik-ekologis sebagaimana solusi yang ditawarkan
oleh Capra. Dengan cara pandang baru terhadap alam yang melihat secara
menyelurun alam semesta dengan penekanan interrelasi pada segala bagiannya
serta memahami alam memiliki nilai intrinsik yang lebih luas daripada sekadar
nilai instrumentalis ekonomis maka hal ini dapat menentukan sikap kita terhadap
alam dengan tidak melakukan dominasi dan kontrol atas alam, kemudian sikap

hormat dan kerja sama serta dialog dengan alam diharapkan dapat menangkap
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hakikat, keutuhan (integrity) dan keindahannya. Sehingga masyarakat lebih

mengutamakan konsep konservasi.

Hal ini juga sejalan dengan kesadaran lingkungan yang diharapkan dalam
filsafat lingkungan hidup yang ditulis oleh A. Sonny Keraf mengenai ecoliteracy.
Di dalam ecoliteracy menghendaki kesadaran yang dimiliki dalam sebuah
masyarakat akan pentingnya lingkungan hidup. Ecoliteracy juga disebut dengan
melek ekologi yang berupaya mengenalkan dan memperbarui pemahaman
masyarakat terhadap kesadaran ekologis global yang bertujuan untuk menciptakan
keseimbangan antara kebutuhan masyarakat dan kesanggupan bumi untuk
menopang segala kehidupan yang ada didalamnya. Dengan memiliki kesadaran
ekologis tersebut diharapkan manusia dapat menata pola hidup dan gaya hidupnya
yang lebin selaras dengan alam. Dengan demikian terciptalah masyarakat yang
hidup dalam sebuah dimensi yang berbudaya dalam sebuah masyarakat yang

berkelanjutan.

Dalam pengembangan pembangunan berkelanjutan ekowisata ini, wisata
tidak lagi berobyek pada kepuasan wisatawan tetapi juga menanamkan nilai-nilai
kesadaran lingkungan dengan ikut melestarikan dan menyelamatkan alam dan
budaya dari kepunahan dan kerusakan. Karena sudah waktunya manusia sadar
dengan perilakunya yang selama ini masih dianggap bersikap antroposentrisme.
Melalui lembaga-lembaga, komunitas-komunitas perlu dicanangkan program-
program yang mengarah pada kepedulian terhadap lingkungan. Seperti pada
komunitas  pendidikan, komunitas bisnis, komunitas politik dan sebagainya.

Sebagaimana menurut Arne Naess yang menyatakan bahwa perubahan pola dan
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gaya hidup tidak hanya dilakukan oleh masing-masing individu agar berjalan
dengan tepat tetapi untuk keseluruhan masyarakat, karena perubahan tersebut

harus melembaga dan membudaya dalam sebuah masyarakat.

Oleh karena itu peran lembaga dalam menggerakkan kesadaran
masyarakat sangat diperlukan. Apalagi dalam komunitas pendidikan yang
memang diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai  kesadaran ekologis sejak
pendidikan usia dini. Hal ini diharapkan dengan memiliki kesadaran, kepekaan
(awareness) terhadap lingkungan yang membutuhkan penjagaan, pengelolaan dan
pemanfaatan yang baik dan efisien maka bukan hanya bermanfaat untuk saat ini

namun juga bermanfaat bagi generasi mendatang.

Tidak terkecuali peran dari lembaga kepariwisataan, dengan beralihnya
pengembangan wisata ke dalam bentuk wisata yang lebih memfokuskan terhadap
kelestarian lingkungan dan budaya memberikan jalan bagi proses kesadaran
ekologis. Meskipun tidak mengharuskan bagi seluruh wisata dialihkan menjadi
ekowisata karena terkait dengan tidak selurun obyek wisata memiliki potensi bagi
terwujudnya ekowisata namun setidaknya mampu memberikan kepekaan terhadap
lingkungan bagi pariwisata-pariwisata konvensional. Hal ini dapat terwujud dalam
pemberian  fasilitas-fasilitas yang menunjang bagi  kebersihan  lingkungan,
pengadaan tempat sampah, Kkegiatan-kegiatan yang mengarah pada kebersihan
lingkungan dan perawatan yang baik dan sebagainya. Dengan demikian peran
ekowisata tidak hanya searah demi kepuasan pengunjung wisata namun juga
memberikan timbal balik bagi kenyamanan pengunjung wisata dengan terjaganya

kebersihan di area obyek wisata.



98

Sebagaimana dipahami dalam ecoliteracy, untuk menuju masyarakat

yang berkelanjutan harus menerapkan prinsip-prinsip ekologi diantaranya yaitu:

1.

Prinsip interdependensi, prinsip ini menegaskan bahwa semua komunitas
ekologis termasuk manusia yang berada, hidup dan berkembang dalam satu
kesatuan mata rantai yang berhubungan satu sama lain dalam sebuah
jaringan kehidupan. Dalam hal ini penerapan ekowisata pada suatu daerah
harus benar-benar memperhatikan kehidupan organisme baik tumbuhan dan
hewan yang hidup dalam lingkungan  tersebut. Dalam arti tidak
menguntungkan dan merugikan sebelah pihak, harus dibangun sebuah
jaringan  ekosistem yang saling membutuhkan  atau  bersimbiosis
mutualisme.

Prinsip daur ulang, dalam prinsip ini ditegaskan oleh Capra bahwa
seharusnya pola bisnis, ekonomi dan politik dibangun berdasarkan prinsip
daur ulang ini, dirancang ulang untuk menyerap kembali limbah hasil proses
produksi menjadi sesuatu yang dihargai dan dinilai. Dalam penjelasan
singkatnya jika dikaitkan dengan pengembangan ekowisata memang sangat
berkaitan. Prinsip daur ulang ini bisa dijadikan alternatif sebagai pelatihan
dan pembelajaran bagi pengunjung wisata agar ilmu yang didapatkan dari
perjalanan ekowisata tidak sia-sia. Dalam hal ini para penyelenggara
ekowisata harus benar-benar cerdas dan bijak dalam memberikan perlatinan
daur ulang.

Prinsip kemitraan, kemitraan disini mengandung makna saling terkatt,

saling menunjang, saling mendukung untuk hidup dan menghidupi satu
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sama lain dengan bekerjasama demi keberlangsungan kehidupan. Dengan
demikian untuk membangun komunitas yang berkelanjutan yaitu dengan
cara membangun  kemitraan Yyang saling bersinergi, saling mengisi dan
saling berkembang dengan mempertahankan eksistensi masing-masing.
Dalam penerapan ekowisata pun harus melibatkan banyak pihak diantaranya
pemerintah dan masyarakat setempat untuk bekerjasama dalam mengelola
daerah ekowisata dengan baik. Disamping itu harus ada visi misi yang
sejalan diantara keduanya agar tercipta keseimbangan dalam bidang
lingkungan maupun pemenuhan ekonomi. Prinsip kemitraan ini bisa juga
dalam wujud kegiatan konservasi, hal inilah yang menjadi titik fokus dari
ekowisata yaitu sebuah kegiatan pelestarian alam yang bertujuan untuk
pengawetan, pelestarian dan pemanfaatan secara berkelanjutan yang
akhirnya dapat mewujudkan sebuah cagar alam, hutan lindung maupun
suaka margasatwa.

Prinsip fleksibilitas, prinsip ini memungkinkan alam dapat menyesuaikan
diri dengan berbagai perubahan dan kondisi yang muncul dalam proses
perkembangan alam itu sendiri. Dengan fleksibilitas inilah alam dengan
mudah kembali menjaga dan mempertahankan keseimbangan dan keutuhan
ketika berbenturan dengan berbagai penyimpangan. Dalam arti komunitas
manusia harus berkembang, terbuka akan perubahan tetapi tidak hanyut di
dalamnya dengan tetap mempertahankan identitas dan jati dirinya sambil
tetap menyesuaikan diri terhadap perubahan dan dengan menyerap

perubahan dan kemajuan yang terjadi di sekitarnya. Sebagaimana dalam
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pengembangan ekowisata harus siap menerima adanya perubahan konsep ke
arah yang lebih baik dalam arti tidak stagnan. Dalam hal penggunaan
teknologi memang dapat menguntungkan di pihak ekonomi tetapi belum
tentu menguntungkan dari pihak lingkungan jadi dalam penggunaan
teknologi tepat guna harus dibatasi sebatas yang diperlukan. Karena kondisi
alam lebih banyak membutuhkan yang alamiah daripada ilmiah.

5. Prinsip keragaman, bahwa hakikat alam dan kehidupan adalah sebuah
keragaman dan keragaman inilah yang memungkinkan alam dan kehidupan
berkembang sebagaimana adanya, termasuk membuka diri  bagi
interdependensi  dan fleksibilitas dalam menerima dan menyerap pengaruh
dari luar bersamaan dengan itu membawa pengaruh bagi perkembangan
kehidupan lainnya.6 Dari prinsip ini kita disadarkan bahwa alam dan
kehidupan adalah keragaman. Kita harus menyadari adanya perbedaan
budaya, bahasa, adat istiadat yang demikian itu akan menambah variasi dan
kekayaan alam yang ada. Sedangkan dalam sebuah ekowisata kekayaan
keanekaragaman hayati, budaya, adat istiadat, kuliner dan sebagainya
sangatlah bernilai. Tujuan ekowisata salah satunya adalah pelestarian
keanekaragaman agar lebih banyak yang mengetahui dan akhirnya ikut
berpartisipasi untuk menjaga.

Dari kelima prinsip tersebut cukup bersinergi jika diterapkan dalam

pengembangan ekowisata, sehingga tercipta manajemen ekowisata yang baik

6 A. Sonny Keraf, Filsafat, 131-136.
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dalam sebuah kawasan wisata yang sanggup menyinergikan kepentingan antara

tuntutan kebutuhan manusia dengan kemampuan alam untuk mencukupinya.

C. Ekowsata sebagai Bioregionalisme

Sebagaimana ekowisata yang selaras dengan kesadaran ekologi
(ecoliteracy) jika ditinjau dari pengelolaan dan pelestarian lingkungan serta dalam
ekowisata terdapat beberapa komponen penting yang menunjang bagi
kesejahteraan masyarakat yaitu di bidang ekonomi. Hal ini senada dengan konsep
yang digaungkan oleh filsafat lingkungan hidup mengenai mengkolaborasikan
ekonomi dan ekologi dalam sebuah konsep yaitu bioregionalisme. Dalam model
konsep ini diajukan untuk membangun masyarakat berkelanjutan yang pada
intinya menekankan pada penataan dan pembangunan selurun  komponen
kehidupan berdasarkan kondisi setempat, kondisi ekologis, habitat di sekitar
tempat tinggal yang konkret, termasuk kondisi sosial budayanya. Dalam filsafat
bioregionalisme ini manusia diajak dan disadarkan untuk kembali menata
kehidupan baik secara ekonomi maupun ekologi secara selaras dan harmonis

dengan alam.

Dalam hemat saya, terkait dengan program ekowisata yang telah
dicanangkan oleh pemerintah dalam menyikapi adanya dampak negatif dari
pariwisata konvensional ini menjadi salah satu alternatif untuk mengembangkan
kawasan wisata secara berkelanjutan dengan tidak memberatkan sebelah baik
ekonomi maupun ekologi. Filsafat bioregionalisme ini menafikkan pemahaman

Cartesian-Newtonian yang mengukur kemajuan hanya berdasar pada kemakmuran
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uang, efisiensi ekonomi atau kekuasan terpusat. Adapun model masyarakat
berkelanjutan dalam penerapan ekowisata ini memperlihatkan secara konkret
pelaksanaan paradigma pembangunan berkelanjutan berupa masyarakat yang
sehat dan maju secara ekonomi, sehat dan maju secara ekologis dan sehat dan

maju secara budaya.’

Sehingga dalam perjalanannya tidak akan dibiarkan seperti pembangunan
gedung, industri dan sebagainya secara membabi buta. Tidak dibenarkan adanya
pembiaran terhadap eksploitasi alam atas nama pembangunan. Dalam setiap
pembangunan harus diimbangi dengan adanya pengelolaan lingkungan dengan
memperhatikan  batas-batas daya dukung lingkungan. Dalam prinsip dasar
bioregionalisme iipun mengajak kita untuk “hidup-di-tempat” (living-in-place)
dalam arti hidup dengan mengikuti keniscayaan dan kesenangan yang disediakan
oleh sebuah tempat. Menurutnya masyarakat yang mempraktikkan “hidup-di-
tempat” akan selalu menjaga keseimbangan daya dukung tempat melalui
hubungan yang mendalam antara kehidupan manusia beserta seluruh aktivitasnya
dengan selurun kehidupan lain di sekitarnya seperti musim, cuaca, siklus air dan

sebagainya.?

Prinsip dari bioregionalisme selanjutnya adalah mendiami  kembali
(reinhabitation), dalam arti filsafat ini mengajak kembali menjadi penduduk asli
dari sebuah tempat dengan menyadari adanya hubungan ekologis khusus yang

terjalin  dengan alam sekitar. Dalam hal ini masyarakat tidak hanya

7 Ibid., 152.
8 |bid., 155.



103

mengembangkan aktivitas sosial dan ekonomi untuk memperkaya kehidupan
tetapi di tempat tersebut harus dilakukan adanya rehabilitasi kembali seluruh
sistem penunjang kehidupan yang secara ekologis, ekonomis dan budaya yang
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan program ekowisata yang betujuan untuk
mengkonservasi alam dengan memperhatikan ekologi, ekonomi maupun budaya
yang ada di kawasan wisata tersebut. Menambahkan juga prinsip dimana
menyatunya ekologi dan ekonomi telah menjadi budaya, untuk siapa saja yang
berperilaku menyimpang terhadap budaya tersebut akan menerima hukuman
sosial. Misalnya jika mencemari sungai akan dihukum secara sosial dengan

menarik denda atau pengusiran jika sudah dinyatakan kelewat batas dan toleransi.

Prinsip reinhabitation ini mirip dengan pemahaman ontologis Heidegger
yang disampaikan dalam ceramahnya yang berjudul “Buiding, Dwelling,
Thinking” yang menjelaskan tentang bagaimana sikap etis manusia dengan
dunianya. Heidegger mengelaborasi tiga pengertian yaitu membangun, bermukim
dan berpikir. Tiga hal tersebut merupakan kegiatan utama manusia. Dalam hal
bermukim inilah menurut Heidegger dapat dijadikan modul cara hidup ideal
berdampingan dengan alam. Seorang pemukim membangun kebudayaannya,
teknologi serta segala sistem sosialnya berkesesuaian dengan ekosistemnya.
Bermukim menurut Heidegger bukan sekadar konsep tentang rumah, jembatan,
perkantoran, tambang atau area Dberaktivitas. Bermukim merupakan persoalan
manusia  menjaga  kedamaian  lingkungannya,  kelestarian  alamnya  dan
menyesuaikan aktivitas serta penerapan teknologinya. Dengan demikian, kegiatan

ekonomi dalam kultur yang ada mengarah pada keseimbangan antara ekologi
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dengan ekonomi.® Dalam hal menegaskan bahwa kembali bermukimnya
penduduk asli di setiap desa-desa atau yang biasa disebut dengan mudik, memiliki
relevansi terhadap pemahaman ontologis maupun psikologis bagi kehidupan

manusia.

Namun yang dikehendaki oleh bioregionalisme disini agaknya tampak
membatasi dengan segala kebutuhan dan fasilitas berasal dari luar alam. Sehingga
cukup dengan apa yang ada di alam kita nikmati, kita gunakan seefisien mungkin
dengan tidak melampaui batas-batas yang membahayakan produksi alam. Dalam
segi ekonomi pun ada batasan yang berarti dalam pemenuhan kebutuhan hidup.
Pada prinsip bioregionalisme menghendaki adanya kerjasama dan bukan
kompetisi. Ekonomi yang dijalankan yaitu ekonomi hijau dalam arti ekonomi
yang menyatu dengan ekologi yang bercirikan kondisi dan hukum alam setempat.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Edward Goldsmith bahwa hukum ekonomi
yang berlaku disini adalah Hukum Ekodinamika yang menegaskan bahwa
konservasi, pemeliharaan dan penjagaan merupakan tujuan utama dari alam ini.
Kondisi ideal yang dikejar oleh ekonomi bioregional adalah kondisi
keseimbangan dimana kebutuhan ekonomi terpenuhi, terjaga keutuhan ekosistem

dan terpeliharanya hidup dan budaya masyarakat.

Mengutip dari ilmu ekonomi model Mahatma Gandhi bahwa untuk
mewujudkan ekonomi yang ramah terhadap lingkungan, ia mengusulkan

penghidupan kembali ekonomi desa yang didasarkan pada prinsip tanpa kekerasan

9 Saras Dewi, Ekofenomenologi (Tangerang: Marjin Kiri, 2015), 131.
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dan tanpa kepemilikan sehingga tercipta desa ekonomi yang mandiril® Hal ini
senada dengan prinsip bioregionalisme yang menghendaki kemampuan ekonomi

yang dapat dihasilkan dari lingkungan itu sendiri bukannya mengambil dari luar.

Hal ini menjadi tidak dibenarkan bahwa mengambil kepentingan
ekonomi untuk didahulukan apalagi ekowisata saat ini telah diboncengi oleh
kepentingan sebuah lembaga maupun negara sebagai pemasok devisa. Dalam
program ekowisata ini tentu memerlukan keterlibatan masyarakat lokal, dengan
tujuan bukan untuk mengeruk untung sebesar-besarnya dengan memanfaatkan
alam namun dalam wisata ini harus dilakukan manajemen yang baik, meskipun
hanya berskala kecil, perkembangannya lambat dan terkontrol oleh masyarakat

lokal, meminimalkan dampak negatif dan tidak merusak lingkungan.

Selain itu dalam merealisasikan konsep ekowisata ini adalah dengan
merencanakan kawasan wisata, hal ini lebih efektif ditujukan pada desa-desa yang
berpotensi wisata dengan melakukan promosi kunjungan wisata dengan demikian
masyarakat akan merasakan hasil pemerataan hasil dari pariwisata sehingga dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat. Sebagai contoh konkrit misalnya Daerah
Wisata di Kota Malang. Di kota ini banyak mengangkat tema wisata yang
berwawasan lingkungan. Contohnya di kampung Jodipan, kampung Yyang
memiliki  karakteristik warna-warni, disulap menjadi kampung wisata dengan

menawarkan Kkeindahan struktur bangunan yang memiliki cat warna-warni.

10 Mary Evelyn Tucker & John Grim, Agama, Filsafat dan Lingkungan Hidup, terj. P. Hardono
Hadi (Yogyakarta: Kanisius, 2003), 142.
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Dengan adanya kampung wisata, masyarakat sekitar dapat memanfaatkan peluang

untuk pemberdayaan masyarakat.

D. Keseimbangan Ekologi dan Ekonomi Menurut Pandangan Islam

Dalam menghadapi krisis global lingkungan yang terjadi, Islam sebagai
agama rahmatan lil ngalamin sekaligus sebagai agama yang hanif, seringkali
mengingatkan dalam pesan moralnya melalui ayat-ayat suci alQur’an untuk
menjaga kelestarian alam. Dalam perspektif Islam, manusia dan lingkungan
memiliki keterkaitan sangat erat karena Allah SWT menciptakan alam ini
termasuk di dalamnya manusia dan lingkungan dalam keseimbangan dan
keserasian. Selanjutnya keseimbangan dan keserasian harus tetap dijaga agar tidak
menganggu keberlangsungan dan mengalami kerusakan karena jika terjadi akan
menimbulkan pengaruh terhadap komponen yang lain.'t Ajaran Islam sendiri
yang termaktub dalam al-Qur’an dan Hadits sesungguhnya banyak memiliki
concern yang cukup mendalam dan luas tentang korelasi antara manusia dan alam
atau lingkungan adapun Kkorelasi tersebut dibentuk dalam sebuah etika religius
yang mengikat manusia untuk terus menjaga kelestarian lingkungannya sebagai
upaya untuk menjaga sumber daya alam untuk menopang hidup manusia.
Kemudian etika kesalehan tersebut dianggap sebagai manifestasi rasa
keberimanan kepada Allah SWT.12

Islam mengajarkan kita untuk tidak bertindak secara berlebihan dalam

segala hal dan menganjurkan untuk berlaku sederhana, mengambil secukupnya

11 Rabiah Z. Harahap, “Etika Islam dalam Mengelola Lingkungan Hidup”, Jurnal Edutech, Vol. 1
No.1 (Maret, 2015), 2-5.
12 1bid., 11-12.
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yang kita butuhkan. Hal ini berlaku juga kaitannya manusia dengan alam, bahwa
eksplorasi yang berlebinan akan merugikan kelangsungan manusia itu sendiri.
Oleh karena itu harus adanya batasan untuk menyeimbangkan antara kepentingan
manusia dengan kepentingan alam agar putaran kehidupan ini berjalan dengan
wajar, harmonis dan teratur.

Islam  merupakan agama yang banyak menyuruh kita  untuk
memperhatikan alam, jika ingin mengenal lebih dekat dengan Tuhan. Sehubungan
dengan itu, manusia dijadikan sebagai khalifah di muka bumi yang diberikan
amanah untuk mengelola sekaligus menjaga alam. Manusia sebagai khalifah
setidaknya mengemban tiga fungsi sekaligus, yaitu sebagal individu, sebagai
anggota masyarakat bangsa dan Negara, dan sebagai anggota masyarakat dunia.
Dengan prinsip dasar pemikiran kemanunggalan ketiga fungsi tersebut, maka
wawasan kehidupan manusia harus tercermin dalam wawasan kebangsaan,
wawasan kemanusiaan secara menyeluruh terhadap umat manusia termasuk
didalamnya adalah tatanan lingkungan hidup.3

Membicarakan lingkungan pada hakikatnya tidak lepas dari hukum
alamiah (The law of nature). Dalam hukum ini, sistem ekologi bekerja secara
alamiah dalam arti terjadi keadilan dan pemerataan dalam pemanfaatan sumber
daya alam, baik berupa air, udara (oksigen) dan berbagai sumber daya alam yang
tidak dapat diperbaharui. Dan juga sumber daya alam yang dapat diperbaharui
seperti hutan, biodiversity dan berbagai jenis komoditi peternakan. Alam pada

hakikatnya akan membantu hajat hidup manusia apabila manusia mampu

13 Syamsul Falah, “Fikih Lingkungan: Ikhtiyar Menjaga Kelestarian Lingkungan Hidup”, Jurnal
Inklusif, Vol. 5 No. 1 (2015), 47.
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memanage dan mengendalikannya dengan baik. Akan tetapi, peradaban manusia
saat ini yang dibangun oleh ide pemisahan agama dan kehidupan (sekularisme)
telah menjadikan manusia lupa cara mengelola alam dengan baik. Oleh karena itu
yang terjadi adalah buah malapetaka yang berakibat pada keberlangsungan hidup
manusia itu sendiri.’* Dengan demikian hal ini persis seperti meminjam istilah
Seyyed Hossein Nasr vyaitu krisis spiritual bahwa Kkrisis lingkungan global yang
terjadi akibat pendewaan humanisme yang memutlakkan manusia terhadap alam.

Dalam rangka menggali manfaat dari lingkungan, tentu tidak boleh
mengabaikan upaya untuk melestarikan lingkungan. Manusia hendak menjaga
keseimbangan ekologi dengan menghindari pencemaran dan mengupayakan agar
kekayaan alam dapat dimanfaatkan secara efisien dan sehemat mungkin. Bumi ini
dikatakan bukanlah warisan dari nenek moyang kita, melainkan pinjaman dari
anak cucu kita. Dengan status sebagai peminjam maka Kita harus pandai dan adil,
tidak ceroboh sehingga barang pinjaman dapat dikembalikan sebagaimana
aslinya.t®

Sementara merujuk pada Sardar bahwa penataan ekosistem dan perilaku
manusia harus dilandasi dengan adanya empat pilar yaitu tauhid, khilafah,
istishlah dan halal & haram. Memahami tauhid berarti memberikan penghargaan
setinggi-tingginya kepada makhluk ciptaan-Nya. Dengan begitu manusia akan
sadar dengan tanggung jawabnya atas pemeliharaan lingkungan. Dengan
menyadari akan eksistensi makhluk ciptaan-Nya akan menumbuhkan sikap

toleransi dan memberlakukannya sesuai garis-garis yang telah ditentukan oleh

14 Eggi Sudjana, HAM, Demokrasi dan Lingkungan Hidup Perspektiflslam (Bogor: Yayasan As-
Syahidah, 1998), 91-92.
15 Khaelany HD, Islam Kependudukan dan Lingkungan Hidup (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 96.
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Sang Pencipta. Sementara khilafah (kepemimpinan) merupakan sarana strategis
dalam penataan dan pemelinaraan lingkungan hidup. Khilafah dalam hal ini
bermakna segala sesuatu yang ada dibumi sangat bergantung pada peran manusia
yang  mempunyai  kebijakan  untuk  memelihara atau  membinasakan
lingkungannya. Dengan menerapkan nilai-nilai  khilafah  berarti  menyangkut
tanggung jawab individu maupun secara kolektif sesuai takdir amanah yang
diberikan oleh Allah SWT. Kemudian melalui Istishlah yaitu mementingkan
kemaslahatan umat yang merupakan salah satu syarat dalam pertimbangan
pemelinaraan lingkungan yang harus dilakukan secara kontinyu, dalam arti bukan
untuk hari ini saja namun juga untuk masa yang akan datang. Visi yang diberikan
Islam terhadap lingkungan termasuk wusaha memperbaiki (ishlah) terhadap
kehidupan manusia. Sehingga manusia diharuskan untuk menjaga keseimbangan
dan keharmonisan alam ini demi kepentingan manusia itu sendiri dan masa
mendatang. Dan kemudian konsepsi halal dan haram ini menjadi item-item
hukum yang akan mengendalikan perilaku manusia agar tidak merusak tatanan
teratur dalam ekosistem dan tata kehidupan masyarakat.16

Berangkat dari empat pilar inilah yang kemudian dapat dijadikan kunci
sebagai akar pemecahan masalah ekologi secara Islami. Diharapkan sistem ini
dapat terus berjalan dan membentuk institusi-institusi yang dapat menyatukan
visi, kebijakan dan pembangunan selanjutnya. Dengan demikian perilaku-perilaku
yang dihasilkan manusia dapat dinetralisir dalam sikap dan cara memperlakukan

alam dengan baik.

16 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam dalam Islam (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia),
20-30.
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Selain itu perlu diterapkan konsep keseimbangan dalam sistem ekonomi,
karena kegiatan ekonomi tidak akan bisa lepas dari kehidupan manusia jadi perlu
adanya aturan dan kebijakan yang sesuai. Sebagaimana pendapat Quraish Shihab
dalam menyikapi kegiatan ekonomi yang kemudian mengantar manusia pada
sebuah keyakinan bahwa sesungguhnya segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah
SWT dalam keadaan seimbang dan serasi. Pada prinsip ini mengisyaratkan bahwa
manusia harus hidup seimbang, serasi dan selaras dengan dirinya sendiri,
masyarakat, bahkan dengan alam seluruhnya.!” Tujuan prinsip tersebut adalah
untuk mencegah segala bentuk monopoli dan pemusatan ekonomi pada satu
individu atau kelompok tertentu. Dalam arti, sebuah ekonomi yang sehat dengan
prinsip  kesederhanaan, hemat, tidak berlebih-lebinan dan tidak Kkikir adalah
beberapa aspek tingkah laku yang sangat dianjurkan dalam ajaran Islam. Konsep
keseimbangan  ini  bertuyjuan untuk menjauhi  sikap  konsumerisme  yang
berlebihan.'8

Pada dasarnya harapan untuk ekonomi dengan ekologi dalam ranah
kehidupan jika ditinjau dari berbagai bidang ini sama yaitu prinsip keseimbangan.
Ketika ekologi mengalami kerusakan maka akan berimplikasi pada punahnya
makhluk hidup yang menyeret hilangnya perekonomian. Hal ini juga berlaku
dalam bidang kepariwisataan, dengan adanya ekowisata ini dapat dijadikan solusi
untuk menyeimbangkan antara ekonomi dan ekologi. Di satu sisi dapat
memberikan manfaat ekonomi, di lain sisi dapat merawat dan menjaga kelestarian

alam.

17 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1997), 410.
18 Zamakhsyari Abdul Majid, “Ekonomi dalam Perspektif Al-Quran”, Jurnal AnkamVol. XVI No.
2 (Juli, 2016), 258.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang ada dalam penelitian “Filsafat

Lingkungan Hidup A. Sonny Keraf dan Penerapannya terhadap Ekowisata di

Indonesia” maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Konsep pemikiran Filsafat Lingkungan Hidup oleh A. Sonny Keraf ini
menekankan pemahaman tentang hakikat alam semesta dan hakikat
kehidupan di dalamnya untuk menentukan perilaku manusia terhadap alam
semesta dan kehidupan di dalamnya. Akar dari krisis lingkungan global ini
adalah kesalahan cara pandang manusia modern yang terlampau mekanistis-
reduksionistis. Agar dapat keluar dari krisis bencana lingkungan hidup ini
dibutuhkan perubahan radikal dalam pemahaman manusia, cara berpikir dan
penilaian manusia terhadap alam semesta dengan mengutamakan moralitas.

Adapun kontekstualisasi filsafat lingkungan hidup A. Sonny Keraf terhadap
penerapan ekowisata di Indonesia banyak hal yang menarik di dalamnya
yang terkait satu sama lain. Ekowisata berprinsip bahwa kegiatan wisata ini
dimbangi dengan tanggung jawab untuk melestarikan  lingkungan
sebagaimana yang diharapkan dalam ecoliteracy. Di dalam prinsip
ecoliteracy menekankan tentang kesadaran terhadap lingkungan. Ekowisata
juga dijadikan sebagai praktik filsafat bioregionalisme, dimana dalam
program ekowisata bermuatan kepentingan ekonomi dan ekologi. Hal ini

senada dengan filsafat bioregionalisme yang berusaha mengkolaborasikan
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antara ekologi dengan ekonomi. Dalam hal ini ekowisata menjadi salah satu
alternatif untuk mengembangkan kawasan wisata secara berkelanjutan
dengan tidak mengesampingkan salah satu sisinya baik ekonomi maupun
ekologi. Dan diharapkan dengan adanya penerapan ekowisata di Indonesia
ini sekaligus menawarkan solusi untuk mengurangi krisis global yang terjadi
di Indonesia. Adapun dalam Islam juga ditekankan harus adanya
keseimbangan  antara  ekonomi dan  ekologi untuk  menunjang
keberlangsungan hidup yang pesan moralnya termuat dalam al-Qur’an dan
hadits. Dalam Islam pun tidak dibenarkan untuk memonopoli dan
memusatkan ekonomi pada suatu individu atau kelompok, hal ini yang

menyebabkan ekonomi menjadi tidak seimbang.

Saran

Penulisan skripsi ini lahir atas keprihatinan terhadap kondisi pariwisata
konvensional yang tidak memperhatikan kelestarian lingkungan dan juga
maraknya pengembangan pariwisata yang mengesampingkan kondisi lingkungan.
Oleh karena itu dengan penelitian ini  diharapkan bisa menjadi bahan
pertimbangan untuk perencanaan ekowisata di Indonesia sebagai pengalihan
pariwisata konvensional. Selain itu penelitian ini guna menambah wawasan para
pembaca yang memiliki sekadar hobi pariwisata untuk secara tidak langsung
memiliki kesadaran terhadap lingkungan sekitar. Untuk tambahan saran penulis
guna penelitian selanjutnya diharapkan mampu untuk meninjau ekowisata dalam
berbagai pandangan dan memperbanyak referensi sehingga wawasan pembaca

menjadi lebih luas.
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